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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta 
 
Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 
eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 
Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 
tidak berlaku terhadap: 
i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk 

pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan 
penyediaan informasi aktual;  

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah 
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak 
Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser 
Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 
(seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
 

Penguasaan tentang metode penelitian merupakan 

kemampuan yang penting bagi mahasiswa yang menempuh 

pendidikan pada perguruan tinggi juga mereka yang menaruh 

perhatian dan memiliki minat dalam penelitian. Buku tentang 

metode penelitian yang disusun secara praktis dan sederhana dan 

memudahkan bagi mahasiswa dalam menerapkannya masih 

sedikit, sehingga sangat perlu adanya kehadiran buku tentang 

metode penelitian yang  diharapkan melengkapi buku teks yang 

sudah terbit. 

Alhamdulillahiroabbil alamiin, berkat rahmat dan karunia 

Allah Ta’ala, penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku yang 

berjudul Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis. (Konsep dan 

Contoh Penelitian). Buku ini ditulis dalam rangka melengkapi 

literatur perkuliahan Metode Penelitian untuk memperluas 

cakrawala wawasan bahan bacaan baik bagi mahasiswa, peneliti, 

maupun masyarakat umum yang tertari mempelajari bidang 

penelitian ekonomi dan bisnis.  

Buku ini merupakan hasil telusur dari berbagai literatur yang 

terkait dengan bidang ilmu ekonomi dan bisnis. Semoga materi 

buku ini dapat dimanfaatkan sebagai penambah referensi kajian 

dalam bidang ekonomi dan bisnis dengan tujuan untuk membantu 

para mahasiswa yang sedang mempersiapkan atau sedang 

melaksanakan penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir, 

baik berupa skripsi, tesis, maupun disertasi. Buku ini juga dapat 

digunakan sebagai referensi bagi dosen dan peneliti professional 

yang sering terlibat dalam kegiatan penelitian di perguruan tinggi 

dan lembaga peneliti.  Sistematika penulisan buku ini telah 

diupayakan sejalan dengan langkah-langkah sistematis metode 

ilmiah, dengan harapan pembaca akan lebih mudah memahami 

secara konseptual metodologi penelitian sehingga mampu 

menerapkannya ke dalam penelitian yang sesungguhnya. Buku ini 
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juga dilengkapi dengan contoh-contoh hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh penulis yang telah dipublikasi di jurnal.  

Buku ini ditulis dalam 11 bab yang disusun secara 

terstruktur sehingga pembaca lebih mudah dalam memahami 

konsep metodologi penelitian ekonomi dan bisnis yang dilengkapi 

dengan contoh-contoh hasil penelitian lebih mudah. Buku ini 

dibuat sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan belajar 

mengajar penunjang mata kuliah Metode Penelitian, dapat 

membantu mahasiswa dalam mempersiapkan dan melaksanakan 

pembelajaran metodologi penelitian dengan lebih terencana dan 

terarah, walau disusun sederhana tapi juga memberi wawasan 

lebih dalam tentang ilmu pengetahuan tentang Metodologi 

Penelitian. 

Dengan segala hormat dan kerendahan hati, penulis dengan 

senang hati dan terbuka menerima kritik dan saran konstruktif dari 

para pembaca yang ditujukan pada pencapaian kesempurnaan atas 

kualitas buku ini. 

 

 

 

Pekanbaru,  Marer 2023 

 

 

 

 

Dr. Hamdi Agustin, SE.MM  



 
 

vi 

DAFTAR ISI 

 
KATA PENGANTAR ............................................................................................ iv 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... vi 

DAFTAR TABEL ................................................................................................... ix 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................ x 

Bab 1 ILMU PENGETAHUAN DALAM PERSPEKTIF ISLAM ................ 1 

A. Ilmu Pengetahuan dalam Perspektif Islam ................................ 1 

B. Penelitian Dalam perspektif Islam ................................................. 7 

C. Etika  Hasil Penelitian ......................................................................... 9 

D. Kode Etik Publikasi Jurnal ............................................................... 14 

Bab 2 MACAM-MACAM PENELITIAN ........................................................ 23 

A. Jenis-jenis Penelitian ......................................................................... 23 

B. Penelitian Berdasarkan Jenis Data .............................................. 24 

C. Jenis Penelitian Berdasarkan Tempat ........................................ 25 

D. Jenis Penelitian Berdasarkan Fungsi .......................................... 26 

E. Penelitian Berdasarkan Tempat ................................................... 32 

F. Penelitian Berdasarkan Metode ................................................... 33 

G. Perbedaan Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif ................... 34 

Bab 3 MASALAH PENELITIAN ..................................................................... 39 

A. Pengertian Masalah Penelitian ...................................................... 39 

B. Proses Perumusan Masalah ............................................................ 42 

C. Contoh Masalah dalam Penelitian ................................................ 49 

Bab 4 NOVELTY PENELITIAN ...................................................................... 55 

A. Pendahulan ............................................................................................ 55 

B. Bagaimana Menemukan Novelty .................................................. 57 



 
 

vii 

C. Cara menghasilkan kebarua ........................................................... 61 

D. Contoh Novelty Penelitian .............................................................. 62 

Bab 5 KERANGKA TEORITIK DAN HIPOTESIS ..................................... 65 

A. Pengertian Teori ................................................................................. 65 

B. Makna dan Arti Penting Kajian Pustaka dan Landasan  

Teori ........................................................................................................ 70 

C. Sumber-sumber Penyusunan Kajian Pustaka dan  

Landasan Teori ................................................................................... 72 

D. Teknik Menyusun Kajian Pustaka dan Landasan Teori ...... 74 

E. Definisi Hipotesis ................................................................................ 76 

F. Merumuskan Hipotesis .................................................................... 79 

G. Menguji Hipotesis ............................................................................... 80 

H. Ciri-Ciri Hipotesis yang Baik .......................................................... 82 

Bab 6 TEKNIK PENGUMPULAN DATA ..................................................... 83 

A. Metode Pengumpulan Data ............................................................ 83 

Bab 7 PEMILIHAN SAMPEL .......................................................................... 99 

A. Pengertian Sampel Penelitian ....................................................... 99 

B. Teknik Pengambilan sampel ....................................................... 103 

C. Rumus dan Jumlah Pengambilan Sampel .............................. 108 

Bab 8 VARIABEL PENELITIAN ................................................................. 111 

A. Jenis-Jenis Variabel Penelitian ................................................... 111 

B. Skala Pengukuran dalam Penelitian ........................................ 118 

Bab 9 PENGOLAHAN DATA ....................................................................... 130 

A. Pengolahan Data Penelitian Kuantitatif ................................. 131 

B. Pengolahan Data Penelitian Kualitatif .................................... 134 

C. Perangkat Lunak Pengolahan Data .......................................... 137 

D. Statistika Nonparametrik ............................................................. 144 



 
 

viii 

Bab 10 SISTEMATIKA LAPORAN PENELITIAN.................................. 149 

A. Bentuk Laporan Penelitian .......................................................... 149 

B. Sistematika Penyajian Laporan .................................................. 153 

C. Perangkat Lunak Manajemen Referensi ................................ 160 

Bab 11 CONTOH PENELITIAN DALAM ARTIKEL DI JURNAL ...... 163 

A. Penelitian Dasar (Basic/fundamental research).................. 163 

B. Penelitian Evaluasi (Evaluation research) ............................. 180 

C. Penelitian Komparatif .................................................................... 190 

D. Penelitian Korelasi .......................................................................... 201 

E. Penelitian dan Pengembangan (Research and  

Development) .................................................................................... 210 

F. Penelitian Studi Kasus ................................................................... 221 

G. Penelitian Terapan (Applied reseach) ...................................... 229 

H. Penelitian Tindakan (Action Research) ................................... 240 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 247 

TENTANG PENULIS ....................................................................................... 254 

 

  



 
 

ix 

DAFTAR TABEL 
 

Tabel 1. Perbedaan Penelitian Kualitatif dan Penelitian  

Kuantitatif .......................................................................................... 35 

Tabel 2. Contoh variable penelitian yang di buat dalam bentuk 

tabel operasional variabel ....................................................... 115 

 

 

  



 
 

x 

DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar 1. Langkah-Langkah Perumusan Masalah Penelitian ....... 46 

Gambar 2. Contoh Kerangka Pemikiran ................................................... 47 

Gambar 3. Implementasi Prinsip Kebaruan (Novelty) ...................... 60 

 

 



 
 

Ilmu Pengetahuan dalam Perspektif Islam | 1  

 

Bab 1 

ILMU PENGETAHUAN DALAM 

PERSPEKTIF ISLAM 
 

 

A. Ilmu Pengetahuan dalam Perspektif Islam 

Kebenaran yang hakiki hanya bersumber dari Allah Ta’ala, 

sebagaimana tercantum dalam surah Al Baqarah ayat 147 sebagai 

berikut ; 

 

بِّكَ فلَََ تكَُوْنَنَّ مِنَ الْمُمْترَِيْنَ   الَْحَقُّ مِنْ رَّ
Artinya : “Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan 

sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu.” 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa kebenaran itu berasal dari 

Allah Ta’ala, sebagai seorang hamba hendaknya janganlah ragu 

atas kebenaran Allah Ta’ala tersebut. Selanjutnya dalam surah 

Yunus ayat 82 yang berisikan tentang Allah Ta’ala akan 

mengokohkan yang benar dengan ketetapannya, walaupun orang-

orang yang berbuat dosa tidak menyukainya. Dengan demikian, 

kebenaran yang ilmiah itu bersumber dari keyakinan ilmiah 

berasal dari  Allah Ta’ala  setelah penelitian secara mendalam atas 

pembenaran hati secara bulat. 

Allah Ta’ala memperingatkan dan melarang hambanya 

mendalami sesuatu tanpa ilmu. Ini merupakan prinsip dasar dalam 

riset ilmiah. Firman Allah Ta’ala dalam surah Al Isra’ ayat 36 yang 

menerangkan tentang larangan agar kita tidak mengatakan sesuatu 

tanpa pengetahuan, bahkan melarang pula mengatakan sesuatu 

berdasarkan dugaan yang bersumber dari sangkaan dan ilusi yang 

berasal dari seluruh anggota tubuh (pendengaran, penglihatan, dan 
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hati), karena semua yang kita perbuat akan dimintai 

pertanggungjawabannya pada hari kiamat kelak. 

Sumber ilmu pengetahuan dan penelitian dalam Islam harus 

merujuk dan didasarkan pada dua sumber utama yaitu Al-Quran 

dan Hadits. Teori atau hipotesis harus merujuk pada dua sumber 

ini. Jika teori dan hipotesis tidak dimulai dengan sumber-sumber 

ini (misalnya dimulai dengan fenomena sosial), maka keputusan 

penelitian juga harus kembali ke ajaran sumber-sumber Alquran 

dan Hadis. Lebih jauh, Islam disebut sebagai cara hidup, jadi dalam 

sebuah penelitian penelitian ilmu manajemen, keputusan 

penelitian perlu didasarkan pada ajaran Islam itu sendiri. Ketika itu 

sejalan dengan ajaran Alquran dan Hadis, maka ilmu itu bisa 

diadopsi. Mengacu kembali pada epistemologi ini, maka ada 

pendapat pertama bahwa penelitian harus dimulai dengan 

merujuk pada Quran dan Hadits. Namun pendapat kedua 

menganjurkan fleksibilitas penelitian selama Al-Quran dan Hadits 

adalah inti filter utama untuk kesimpulan apa pun yang dicapai. 

Proses dan cara Allah Ta’ala memberikan dan mengenalkan 

ilmu-ilmu tersebut kepada manusia dan mahluk lainnya berbeda-

beda. Ada di antara ilmu-ilmu tersebut diberikan melalui insting, 

panca indera, atau melalui nalar (akal), adalagi yang ditemukan 

melalui pengalaman dan penelitian empirik, dan ada yang lain 

didapatkan melalui wahyu seperti yang didapatkan para 

Nabi/Rasul.  Prinsip Islam ini didasarkan pada keyakinan 

bahwasanya segala sesuatu berasal dari Allah Ta’ala yang 

diturunkan kepada para Nabi dalam bentuk kitab suci serta alam 

semesta yang diciptakanNya. Al-Qur’an adalah sumber ilmu 

pengetahuan yang memberikan informasi tentang keadaan alam 

pada masa lalu dan masa yang akan datang, yang belum bisa 

didapat dan diprediksi oleh ilmu pengetahuan.  

Sebagaimana yang kita pahami bersama bahwa bahwa  Al-

Qur’an  merupakan ilmu pengetahuan bersal dari Allah Ta’ala , 

sebagian diwahyukan kepada orang yang dipilih Allah Ta’ala yaitu 

para rasulullah, sebagian lain diperoleh manusia dengan 

menggunakan indra, akal, dan hatinya. Pengetahuan yang 
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diwahyukan mempunyai kebenaran yang absolute, sedangkan 

pengetahuan yang diperoleh dari indra kebenarannya relatif. 

Artinya bahwa umat Islam bersepakat bahwa sumber ilmu 

pengetahuan adalah dari Allah ta’ala yang terdapat dalam Al-

Qur’an dan As-Sunnah, serta alam semesta sebagai laboratorium 

manusia dalam melakukan berbagai eksperimen. 

Berdasarkan pembahasan ini, maka sumber ilmu pengetahuan 

sejatinya adalah wahyu dari Allah ta’ala. Dia adalah Dzat yang 

memiliki segalanya dan Yang Maha Mengetahui, adapun kebenaran 

yang diperoleh manusia melalu pemikiran sejatinya adalah karunia 

dariNya. Demikian pula metode-metode yang dikembangkan 

sebagai metode untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tidak lepas 

dari anugerah Allah ta’ala. Sehingga sebagai umat Islam kita 

senantiasa diperintahkan untuk berdo’a dan meminta tambahan 

ilmu. Sebagaimana dalam firmanNya dalam surat Thaha ayat 114 

yang artinya “dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah 

kepadaku ilmu pengetahuan.".  

Pada hal-hal yang tidak ada nash padanya maka fungsi akal 

juga dioptimalkan, fiqh sebagian bagian dari hukum Islam menjadi 

syariah Islam yang dinamis karena melibatkan manusia sebagai 

pengambil keputusan dalam berbagai hal. Ekonom Islam sebagai 

bagian dari Islam yang memiliki sifat ijtihadi menjadi ranah yang 

dinamis untuk terus berkembang sesuai dengan syarat ilmu 

pengetahuan.  

Apakah kebenaran dari ilmu pengetahuan bersifat mutlak? 

Atau ia bersifat relatif sehingga banyak terjadi perbedaan di 

kalangan ilmuwan? Jawaban pertanyaan ini haruslah 

menggunakan teori-teori kebenaran yang telah disebutkan oleh 

para ilmuwan. Beberapa teori tentang kebenaran di antaranya 

adalah teori korespondensi, teori koherensi, teori pragmatis, teori 

performatif, dan teori consensus. 

Pertama, Teori Korespondensi. Teori ini menyatakan bahwa 

kebenaran yang sempurna akan tercipta manakala terdapat 

kesesuaian antara pernyataan (statement) dan kenyataan (truth). 

Kebenaran merupakan sesuatu yang bersesuaian dengan fakta, 

berdasarkan realitas, dan serasi (correspondences) dengan situasi 
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yang aktual. Dengan kata lain, kebenaran (menurut teori ini) 

merupakan hal yang bersifat empiris. Teori ini berpegang pada apa 

yang terdapat dalam kenyataan objek itu sendiri, bukan pada 

sesuatu yang terdapat di luarnya, dan tidak tergantung pada 

manusia ataupun kemanusiaan. Kebenaran yang sesungguhnya 

dapat tercapai manakala kebenaran tersebut bersifat independen, 

tidak tergantung, atau terlepas dari pemikiran, dan manusia tidak 

dapat mengubahnya bila pun telah memahami atau mengalaminya. 

Dengan kata lain, teori ini merupakan teori yang paling objektif. 

Jika teori ini merupakan teori kebenaran yang paling objektif, maka 

keberlakuan teori ini tidak terbatas oleh tempat, waktu, atau 

golongan manusia tertentu. Selama yang menjadi fokus adalah 

objek itu sendiri, maka keadaan di luar objek itu tidak 

mempengaruhi nilai kebenarannya.  

Kedua, Teori Koherensi (Konsistensi). Teori ini merupakan 

teori kebenaran yang menilai sesuatu itu benar jika memiliki 

kesesuaian antara satu pernyataan dengan pernyataan yang lain 

atau memiliki hubungan dengan proposisi-proposisi sebelumnya 

yang benar. Artinya pertimbangan adalah benar jika pertimbangan 

itu bersifat konsisten dengan pertimbangan lain yang telah 

diterima kebenarannya, yaitu yang koheren menurut logika. 

Misalnya, bila kita menganggap bahwa “maksiat adalah perbuatan 

yang dilarang oleh Allah” adalahsuatu pernyataan yang benar, 

maka pernyataan bahwa “mencuri adalah perbuatan maksiat, maka 

mencuri dilarang oleh Allah” adalah benar pula, sebab pernyataan 

kedua adalah konsisten dengan pernyataan yang pertama. Teori ini 

tidak dapat menjelaskan ilmu pengetahuan karena tidak didukung 

oleh fakta-fakta, hanya berdasarkan pikiran. Selain itu, teori ini 

sulit memungkinkan kebenaran yang bersifat baru muncul, 

maksudnya kebenaran yang didapat tidak ditilik dari kesesuaian 

dengan proposisi-proposisi yang sebelumnya telah dianggap 

benar. Jika sebuah fakta ternyata belum pernah terjadi sebelumnya 

maka kebenaran pengetahuan yang baru itu akan diragukan.  

Ketiga, Teori Pragmatis. Teori pragmatik dicetuskan oleh 

Charles S. Peirce (1839-1914) dalam sebuah makalah yang terbit 



 
 

Ilmu Pengetahuan dalam Perspektif Islam | 5  

pada tahun 1878 yang berjudul “How to Make Ideals Clear”. Teori 

ini kemudian dikembangkan oleh beberapa ahli filsafat yang 

kebanyakan adalah berkebangsaan Amerika yang menyebabkan 

filsafat ini sering dikaitkan dengan filsafat Amerika. Ahli-ahli 

filasafat ini di antaranya adalah William James (1842-1910), John 

Dewey (1859-1952), George Hobart Mead (1863-1931) dan C.I. 

Lewis. Teori ini menilai kebenaran suatu proposisi dianggap benar 

jika memiliki manfaat bagi kehidupan manusia. Teori ini tidak 

dapat menjelaskan ilmu pengetahuan karena teori ini bersifat 

sangat subjektif karena setiap orang sangat mungkin memiliki 

perbedaaan sudut pandang mengenai sesuatu yang bermanfaat 

bagi dirinya sendiri. Teori ini juga dikenal dengan teori problem 

solving, artinya teori yang dengan itu dapat memecahkan segala 

aspek permasalahan. 

Kebenaran suatu pernyataan harus bersifat fungsional dalam 

kehidupan praktis. Menurut teori ini proposisi dikatakan benar 

sepanjang proposisi itu berlaku atau memuaskan. Apa yang 

diartikan dengan benar adalah yang berguna (useful) dan yang 

diartikan salah adalah yang tidak berguna (useless). Bagi para 

pragmatis, batu ujian kebenaran adalah kegunaan (utility), dapat 

dikerjakan (workability) dan akibat atau pengaruhnya yang 

memuaskan (satisfactory consequences). Teori ini tidak mengakui 

adanya kebenaran yang tetap atau mutlak. Francis Bacon pernah 

menyatakan bahwa ilmu pengetahuan harus mencari keuntungan-

keuntungan untuk memperkuat kemampuan manusia di bumi. 

Ilmu pengetahuan manusia hanya berarti jika nampak dalam 

kekuasaan manusia. Dengan kata lain ilmu pengetahuan manusia 

adalah kekuasaan manusia. Hal ini membawa jiwa bersifat 

eksploitatif terhadap alam karena tujuan ilmu adalah mencari 

manfaat sebesarbesarnya bagi manusia.  

Keempat, Teori Performatif. Teori ini menilai sesuatu itu benar 

apabila merupakan ketetapan dari pemegang otoritas tertentu. 

Padahal, keputusan seorang pemegang otoritas tertentu tidak 

selalu mutlak kebenarannya. Tanpa pembuktian empiris dan 

penelitian yang sistematis maka nilai kebenaran dari suatu hal 

menjadi tidak pasti. Selain itu, masyarakat yang terbiasa menilai 
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suatu kebenaran berdasarkan pada teori ini ini akan lebih banyak 

bergantung kepada pemegang otoritas dalam pengambilan 

keputusan sehingga tidak terbiasa untuk selalu menggunakan 

akalnya secara rasional dan berpikir kritis. Kebenaran dari teori ini 

akan kuat ketika didukung oleh teori kebenaran lainnya sehingga 

bisa dipertanggungjawabkan. Apabila hanya berpegang teguh pada 

kebenaran tipe ini maka bisa jadi ia akan melakukan kultus 

terhadap para pemegang otoritas.  

Kelima, Teori Konsensus. Teori ini menilai suatu hal sebagai 

kebenaran jika berdasar pada paradigma atau perspektif tertentu, 

dimana ada komunitas ilmuwan yang mendukung teori tersebut. 

Paradigma yang menjadi acuan tersebut merupakan sebuah 

kesepakatan bersama oleh suatu komunitas sains. Paradigma 

menunjukkan keanekaragaman individual dalam penerapan nilai-

nilai bersama yang dapat memenuhi fungsi esensial ilmu 

pengetahuan dan berfungsi sebagai keputusan yuridiktif yang 

diterima dalam hukum tidak tertulis. Masyarakat sains bisa 

mencapai konsensus yang kokoh karena adanya paradigma. 

Sebagai komitmen kelompok, paradigma merupakan nilai-nilai 

bersama yang bisa menjadi determinan penting dari perilaku 

kelompok meskipun tidak semua anggota kelompok 

menerapkannya dengan cara yang sama. Paradigma juga 

menunjukkan keanekaragaman individual dalam penerapan nilai-

nilai bersama yang bisa melayani fungsi-fungsi esensial ilmu 

pengetahuan. Paradigma berfungsi sebagai keputusan yuridiktif 

yang diterima dalam hukum tak tertulis. Adanya perdebatan antar 

paradigma bukan mengenai kemampuan relatif suatu paradigma 

dalam memecahkan masalah, tetapi paradigma mana yang pada 

masa mendatang dapat menjadi pedoman riset untuk memecahkan 

berbagai masalah secara tuntas.  

Dari teori-teori diatas, maka Kebenaran Mutlak dalam Islam. 

Kebenaran dalam Islam adalah semua hal yang datang dari Allah 

ta’ala dan rasulNya yang tercantum di dalam nash-nash yang ada 

dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah yang bersifat qath’i (jelas dan 

kuat) serta pemahaman para mujtahid terhadap teks keduanya. 
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Kebenaran syariat Islam bersifat mutlak, sebagaimana firman Allah 

ta’ala dalam surat Al-Baqarah ayat 147 yang artinya “Kebenaran itu 

adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekalikali kamu termasuk 

orang-orang yang ragu”.   

Dengan demikian jelaslah bahwa Setiap muslim meyakini 

bahwa sumber dari segala kebenaran adalah firman Allah Ta’ala di 

dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Semua yang ada pada keduanya 

adalah benar, kalau ada manusia yang berpendapat bahwa ada 

kesalahan pada keduanya sejatinya kesalahan adalah pada orang 

tersebut karena memahaminya dengan hawa nafsunya. Kebenaran 

dalam wahyu terbukti dengan kesesuaian hukum-hukum yang 

terjadi di alam ini. Demikian pula aturan-aturan yang ada pada 

keduanya tidak satupun yang bertentangan fitrah manusia. Maka 

sebagai seorang muslim kita harus meyakini bahwa kebenaran 

adalah seluruh yang ada dalam Al-Qur’an dan hadis. 

Berkaitan dengan kebenaran dalam lingkup ilmu pengetahuan 

maka jika ada nash dari Al-Qur’an yang qath’i maka tidak ada 

kebenaran lainnya. Namun jika terkait dengan masalah-masalah 

yang tidak ada nash pada keduanya maka manusia diberikan hak 

untuk melakukan ijtihad dan interpretasi terhadap keduanya 

dengan menggunakan metode-metode ilmiah yang telah 

dirumuskan oleh para ahli Islam khususnya dalam ranah ijtihad. 

 

B. Penelitian Dalam perspektif Islam 

Sebuah penelitian ilmiah harus didasari oleh argumentasi 

yang benar, bukan perkiraan, dugaan atau khayalan. Ilmiah bersifat 

ilmu, secara ilmu pengetahuan memenuhi syarat (kaidah) ilmu 

pengetahuan yang memenuhi empat syarat, yaitu: objektif, 

metodik, sistematik, dan berlaku universal. Apalagi bagi seseorang 

yang berkecimpung dalam dunia ilmu pengetahuan (akademik), 

hendaknya janganlah asal jiplak tanpa didasari suatu landasan 

yang benar. 

Ada lima kecondongan yang menandai sikap ilmiah seorang 

akademisi, yaitu: Pertama, adanya keinginan untuk mengetahui 

dan memahami (spirit of science). Kedua, kecendrungan mencari 
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data dan makna yang benar-benar dapat dijadikan patokan yang 

masuk akal dan dapat diuji. Ketiga, kecendrungan untuk menuntut 

suatu pengujian empiris. Keempat, adanya penghargaan terhadap 

logika, Kelima, kecendrungan memeriksa pangkal pikir dengan 

menyelidiki kebenaran atau kesalahan dan kesimpulan logis dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

Adapun prinsip-prinsip riset ilmiah adalah: Pertama, 

Kehidupan manusia tidak akan tegak dan berkembang tanpa 

adanya riset dan penemuan-penemuan ilmiah yang dilakukan 

dengan usaha sungguh-sungguh. Karena kehidupan harus 

mengikuti rel kemajuan dan meningkat ke standar yang lebih baik. 

Maka, dalam kehidupan ilmiah harus ada yang memperdalam ilmu 

dan riset pengetahuan (surah At Taubah ayat 122). Kedua, Tidak 

mengikuti sesuatu tanpa analisis. Ketiga, Tidak statis terhadap 

pandangan-pandangan Islam. Keempat, Tidak mengikuti sesuatu 

pemikiran tanpa periksa dan analisis dengan menggunakan akal 

yang telah dikarunikan Allah Ta’ala kepada seluruh manusia (surah 

Al Baqarah ayat 170). Kelima, Tidak tunduk terhadap ideologi-

ideologi dan pemikiran-pemikiran lama tanpa memeriksa dan 

menganalisis kebenaran dan kegunaannya (Surah Al ‘A’raf ayat 

179). 

Adapun tujuan riset adalah untuk mendapatkan hasil yang 

berguna dalam memperbaiki tingkat kehidupan didunia dan 

diakhirat berdasarkan syariat Islam. Firman Allah Ta’ala da;am 

surat  Yunus ayat  101 sebagai berikut : 

 

يٰتُ وَالنُّذُرُ  مٰوٰتِ وَالْْرَْضِ ۗوَمَا تغُْنىِ الْْٰ قلُِ انْظرُُوْا مَاذَا فىِ السَّ

 عَنْ قوَْمٍ لَّْ يؤُْمِنوُْنَ 
Artinya :”Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di 

bumi. tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul 

yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman". 

 

Selain itu juga terdapat dalam suratAl A’raf: 179, Al Hajj: 46, 

Asy Syura: 27, Al furqan: 2, dan Al Isra’: 16. Dari semua ayat diatas 
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Jelaslah bahwa sesungguhnya Allah Ta’ala  telah mengaruniai ilmu 

dan akal kepada hambanya. Sehingga kita dapat menemukan 

hakekat agar sampai ke dalam inti persoalan-persoalan yang 

sedang diobservasi. 

Tujuan akhir dari ilmu adalah mendapatkan petunjuk dari 

hakekat-hakekat persoalan itu. Segala makhluk Allah Swt baik 

hidup maupun mati disediakan dan ditundukkan untuk hal 

tersebut. Selain itu, manusia bisa menunaikan tugas sucinya yang 

diridhai Allah Ta’ala di atas bumi ini. Firman Allah Ta’ala dalam 

surah Luqman ayat 20 yang menerangkan tentang perintah untuk 

memikirkan dan memperhatikan nikmat-nikmat Allah Ta’ala serta 

tercelanya sikap taqlid buta. 

Dengan demikian, sebagai seorang hamba Allah Ta’ala yang 

selalu melakukan riset demi tercapainya kemajuan dan 

kebahagiaan di dunia dan akhirat, hendaklah kita tidak melakukan 

plagiarisme yang disertai sikap asal-asalan dalam merujuk sesuatu 

tanpa disertai dengan adanya kebenaran yang objektif dan akurat. 

 

C. Etika  Hasil Penelitian  

1. Etika-1: Kejujuran dalam membuat laporan Beberapa laporan 

hasil penelitian yang telah dipublikasikan dalam jurnal 

ternama ternyata setelah dilakukan investigasi oleh lembaga 

berwenang mengandung unsur kejahatan atau research 

misconduct. Kejahatan dalam publikasi hasil penelitian 

meliputi tiga jenis yaitu :  

a) Memanipulasi data atau hasil penelitian kemudian 

menyimpan hasil tersebut dan melaporkannya (fabrication)  

b) Memanipulasi material, alat, proses penelitian serta 

mengubah atau menghapus data penelitian sehingga hasil 

penelitian tidak sesuai dengan catatan penelitian (falsification)  

c) Menyalin atau mengambil ide, proses, hasil, atau kata-kata 

milik orang lain tanpa menuliskan sumbernya atau 

memberikan kredit kepada pemilik aslinya (plagiarism).  

Disamping ketiga hal tersebut, ada isu etik lain terkait dengan 

kejujuran dalam menyampaikan hasil penelitian yaitu  : 
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a) Melaporkan variabel penelitian yang signifikan secara statistik 

saja, padahal peneliti melakukan studi multivariat yang 

hasilnya ada yang tidak signifikan  

b) Membagi-bagi satu studi penelitian ke dalam beberapa artikel 

untuk mendapatkan “kum” atau kredit dalam publikasi atau 

piecemeal.  

c) Membuat duplikasi publikasi pada berbeda jurnal and 

duplicate publication.  

2. Etika-2: Konflik kepentingan. Etika dalam konflik kepentingan 

dilakukan ketika peneliti menyatakan pendapatnya mengenai 

masalah utama (kesehatan responden dan kejujuran 

penelitian) cenderung dilakukukan secara kompromis 

berdasarkan masalah sekunder (misalnya keuntungan 

pribadi) . Contohnya: penelitian tentang keselamatan kerja di 

PT X dilaporkan oleh peneliti dalam kondisi baik meskipun 

kenyataannya kondisinya buruk. Ternyata riset yang 

dilakukan oleh peneliti didanai oleh PT X sehingga ada 

kepentingan tertentu. Untuk menghindari hal ini, kebanyakan 

jurnal penelitian meminta penulis menyampaikan hal tentang 

ada tidaknya konflik kepentingan seperti sumber pendanaan 

riset. Dampak dihasilkan dari konflik kepentingan adalah 

menyebabkan individu dalam risiko, menghasilkan hasil yang 

bias, serta menghilangkan kepercayaan publik terhadap 

publikasi penelitian, serta mendorong orang-orang 

menyamakan partisipan penelitian sebagai hewan percobaan .  

3. Etika-3: Kejujuran dalam kredibilitas publikasi. Masalah etika 

lainnya dalam publikasi ilmiah adalah pengakuan atas 

“kepemilikan” publikasi atau sebagai penulis pertama. Secara 

umum, penulis pertama ditentukan berdasarkan kontribusi 

penulis baik secara kualitas maupun kuantitas, bukan 

berdasarkan status, kekuasaan, atau faktor lain. Untuk 

mengatasi hal ini, beberapa jurnal meminta penulis 

menyebutkan kontribusi masing-masing penulis jika publikasi 

didaftarkan sebagai tim. 
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Sedangkan menurut pandangan yang lain menyatakan bahwa 

Kode etik penelitian adalah sebagai berikut : 

Kode Etik pertama, Peneliti membaktikan diri pada 

pencarian kebenaran ilmiah untuk memajukan ilmu pengetahuan, 

menemukan teknologi, dan menghasilkan inovasi bagi peningkatan 

peradaban dan kesejahteraan manusia. Dengan demikian peneliti 

harus menjunjung sikap ilmiah, yaitu: 

1. Kritis yaitu pencarian kebenaran yang terbuka untuk diuji. 

2. Logis yaitu memiliki landasan berpikir yang masuk akal dan 

betul. 

3. Empiris yaitu memiliki bukti nyata dan absah. 

Tantangan dalam pencarian kebenaran ilmiah adalah: 

1. Kejujuran untuk terbuka diuji kehandalan karya penelitiannya 

yang mungkin membawa kemajuan ilmu pengetahuan, 

menemukan teknologi, dan menghasilkan inovasi. 

2. Keterbukaan memberi semua informasi kepada orang lain 

untuk memberi penilaian terhadap sumbangan dan/atau 

penemuan imiah tanpa membatasi pada informasi yang 

membawa ke penilaian dalam 1 (satu) arah tertentu. 

Kode Etik kedua, Peneliti melakukan kegiatannya dalam 

cakupan dan batasan yang diperkenankan oleh hukum yang 

berlaku, bertindak dengan mendahulukan kepentingan dan 

keselamatan semua pihak yang terkait dengan penelitiannya, 

berlandaskan tujuan mulia berupa penegakan hak-hak asasi 

manusia dengan kebebasan-kebebasan mendasarnya. 

Harus dipastikan bahwa kita tidak berkeberatan jika kita 

berada pada posisi sebagai responden. Dengan demikian perlu 

dibuat aturan seperti: 

1. Peneliti bertanggung jawab untuk tidak menyimpang dari 

metodologi penelitian yang ada. 

2. pelaksanan penelitian mengikuti metode ilmiah yang kurang 

lebih baku, dengan semua perangkat pembenaran metode dan 

pembuktian hasil yang diperoleh. 

Kode Etik ketiga, Peneliti mengelola sumber daya keilmuan 

dengan penuh rasa tanggung jawab, terutama dalam 

pemanfaatannya, dan mensyukuri nikmat anugerah tersedianya 
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sumber daya keilmuan baginya. Peneliti berbuat untuk 

melaksanaan penelitian dengan asas manfaat, diantaranya: 

1. Hemat dan efisien dalam penggunaan dana dan sumber daya. 

2. Menjaga peralatan ilmiah dan alat bantu lain, khususnya 

peralatan yang mahal, tidak dapat diganti, dan butuh waktu 

panjang untuk pengadaan kembali agar tetap bekerja baik. 

3. Menjaga jalannya percobaan dari kecelakaan bahan dan 

gangguan lingkungan karena penyalahgunaan bahan yang 

berbahaya yang dapat merugikan kepentingan umum dan 

lingkungan. 

Etika mencakup norma untuk berperilaku, memisahkan apa 

yang seharusnya dilakukan dan apa yang seharusnya tidak boleh 

dilakukan. Rangkuman etika penelitian meliputi butir-butir berikut 

Shamoo dan Resnik (2003):  

1. Kejujuran; Jujur dalam pengumpulan bahan pustaka, 

pengumpulan data, pelaksanaan metode dan prosedur 

penelitian, publikasi hasil.  Jujur pada kekurangan atau 

kegagalan metode yang dilakukan.  Hargai rekan peneliti, 

jangan mengklaim pekerjaan yang bukan pekerjaan Anda 

sebagai pekerjaan Anda. 

2. Obyektivitas; Upayakan minimalisasi kesalahan/bias dalam 

rancangan percobaan, analisis dan interpretasi data, penilaian 

ahli/rekan peneliti, keputusan pribadi, pengaruh pemberi 

dana/sponsor penelitian. 

3. Integritas; Tepati selalu janji dan perjanjian; lakukan 

penelitian dengan tulis, upayakan selalu menjaga konsistensi 

pikiran dan perbuatan.  

4. Ketelitian; Berlaku teliti dan hindari kesalahan karena 

ketidakpedulian; secara teratur catat pekerjaan yang Anda dan 

rekan anda kerjakan, misalnya kapan dan di mana 

pengumpulan data dilakukan.  Catat juga alamat 

korespondensi responden, jurnal atau agen publikasi lainnya. 

5. Keterbukaan; Secara terbuka, saling berbagi data, hasil, ide, 

alat dan sumber daya penelitian. Terbuka terhadap kritik dan 

ide-ide baru. 
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6. Penghargaan terhadap Hak Atas  Kekayaan Intelektual (HAKI); 

Memperhatikan paten, copyrights, dan bentuk hak-hal 

intelektual lainnya.  Jangan menggunakan data, metode, atau 

hasil yang belum dipublikasi tanpa ijin penelitinya.  

Menuliskan semua narasumber yang memberikan kontribusi 

pada riset Anda.   

7. Penghargaan terhadap kerahasiaan (Responden); bila 

penelitian menyangkut data pribadi, kesehatan, catatan 

kriminal atau data lain yang oleh responden dianggap sebagai 

rahasia, maka  peneliti harus menjaga kerahasiaan data 

tersebut.   

8. Publikasi yang terpercaya; Hindari mempublikasikan 

penelitian yang sama berulang-ulang ke pelbagai media 

(jurnal, seminar).   

9. Pembinaan yang konstruktif; Membantu membimbing, 

memberi arahan dan masukan bagi mahasiswa/peneliti 

pemula. Perkenankan mereka mengembangkan ide mereka 

menjadi penelitian yang berkualitas.   

10. Penghargaan terhadap kolega/rekan kerja; Hargai dan 

perlakukan rekan penelitian Anda dengan semestinya.  Bila 

penelitian dilakukan oleh suatu tim akan dipublikasikan, maka 

peneliti dengan kontribusi terbesar ditetapkan sebagai penulis 

pertama (first author), sedangkan yang lain menjadi penulis 

kedua (co-author(s)). Urutan menunjukkan besarnya 

kontribusi anggota tim dalam penelitian. 

11. Tanggung jawab sosial; Upayakan penelitian Anda berguna 

demi kemaslahatan masyarakat, meningkatkan taraf hidup, 

mudahkan kehidupan dan meringankan beban hidup 

masyarakat.  Anda juga bertanggung jawab melakukan 

pendampingan bagi masyarakat yang ingin mengaplikasikan 

hasil penelitian Anda. 

12. Tidak melakukan Diskriminasi; Hindari melakukan 

pembedaan perlakuan pada rekan kerja atau mahasiswa 

karena alasan jenis kelamin, ras, suku, dan faktor-faktor lain 

yang sama sekali tidak ada hubungannya dengan kompetensi 

dan integritas ilmiah.    
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13. Kompetensi; Tingkatkan kemampuan dan keahlian meneliti 

melalui pendidikan dan pembelajaran seumur hidup; secara 

bertahap tingkatkan kompetensi Anda sampai taraf pakar.  

14. Legalitas; Pahami dan patuhi peraturan institusional dan 

kebijakan pemeintah yang terkait dengan penelitian Anda.   

15. Rancang pengujian dengan hewan percobaan dengan baik; 

Bila penelitian memerlukan hewan percobaan, maka 

percobaan harus dirancang sebaik mungkin, tidak dengan 

gegabah melakukan sembarang perlakuan pada hewan 

percobaan. 

16. Mengutamakan  keselamatan manusia; Bila harus 

menggunakan manusia untuk menguji penelitian, maka 

penelitian harus dirancang dengan teliti, efek negatif harus 

diminimalkan, manfaat dimaksimalkan; hormati harkat 

kemanusiaan, privasi dan hak  obyek penelitian Anda tersebut; 

siapkan pencegahan dan pengobatan bila sampel Anda 

menderita efek negatif penelitian (jika untuk penelitian 

medis). 

Demikian beberapa point/butir-butir penting diatas mengenai 

etika penelitian yang harus diikuti oleh seorang peneliti ketika 

terjun ke suatu masyarakat tempat ia melakukan penelitian, karena 

dengan merancang rencana yang baik maka akan di dapat 

pengumpulan data yang maksimal dan sesuai yang diharapkan. 

 

D. Kode Etik Publikasi Jurnal 

Untuk publikasi jurnal ilmiah telah diatur berdasarkan 

Peraturan Kepala LIPI Nomor 5 Tahun 2014 tentang Kode Etika 

Publikasi Ilmiah, yang pada intinya menjunjung tiga nilai etik 

dalam publikasi, yaitu (i) Kenetralan, yakni bebas dari 

pertentangan kepentingan dalam pengelolaan publikasi; (ii) 

Keadilan, yakni memberikan hak kepengarangan kepada yang 

berhak sebagai pengarang/penulis; dan (iii) Kejujuran, yakni bebas 

dari duplikasi, fabrikasi, falsifikasi, dan plagiarisme (DF2P) dalam 

publikasi. 

Tugas dan Tanggung Jawab Editor  



 
 

Ilmu Pengetahuan dalam Perspektif Islam | 15  

1. Mempertemukan kebutuhan pembaca dan pengarang atau 

penulis, 

2. Mengupayakan peningkatan mutu publikasi secara 

berkelanjutan, 

3. Menerapkan proses untuk menjamin mutu karya tulis yang 

dipublikasikan, 

4. Mengedepankan kebebasan berpendapat secara objektif, 

5. Memelihara integritas rekam jejak akademik pengarang, 

6. Menyampaikan koreksi, klarifikasi, penarikan, dan 

permintaan maaf apabila diperlukan, 

7. Bertanggung jawab terhadap gaya dan format karya tulis, 

sedangkan isi dan segala pernyataan dalam karya tulis adalah 

tanggung jawab pengarang atau penulis, 

8. Secara aktif meminta pendapat pengarang, pembaca, mitra 

bestari, dan anggota dewan editor untuk meningkatkan mutu 

publikasi, 

9. Mendorong dilakukannya penilaian terhadap jurnal apabila 

ada temuan, 

10. Mendukung inisiatif untuk mengurangi kesalahan penelitian 

dan publikasi dengan meminta pengarang melampirkan 

formulir Klirens Etik yang sudah disetujui oleh Komisi Klirens 

Etik, 

11. Mendukung inisiatif untuk mendidik peneliti tentang etika 

publikasi, 

12. Mengkaji efek kebijakan terbitan terhadap sikap 

pengarang/penulis dan mitra bestari serta memperbaikinya 

untuk meningkatkan tanggung jawab dan memperkecil 

kesalahan, 

13. Memiliki pikiran terbuka terhadap pendapat baru atau 

pandangan orang lain yang mungkin bertentangan dengan 

pendapat pribadi, 

14. Tidak mempertahankan pendapat sendiri, pengarang atau 

pihak ketiga yang dapat mengakibatkan keputusan tidak 

objektif,Mendorong pengarang/penulis, supaya dapat 

melakukan perbaikan karya tulis hingga layak terbit.  
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Tugas dan Tanggung Jawab Mitra Bestari 

1. Mendapat tugas dari editor untuk menelaah karya tulis dan 

menyampaikan hasil penelaahan kepada editor, sebagai bahan 

penentuan kelayakan suatu karya tulis untuk diterbitkan. 

2. Penelaah tidak boleh melakukan telaah atas karya tulis yang 

melibatkan dirinya, baik secara langsung maupun tidak  

3. Menjaga privasi pengarang dengan tidak menyebarluaskan 

hasil koreksi, saran, dan rekomendasi dengan memberikan 

kritik, saran, masukan, dan rekomendasi 

4. Mendorong pengarang/penulis untuk melakukan perbaikan 

karya tulis 

5. Menelaah kembali karya tulis yang telah diperbaiki sesuai 

dengan standar yang telah ditentukan. 

6. Karya tulis ditelaah secara tepat waktu sesuai gaya selingkung 

terbitan berdasarkan kaidah ilmiah (metode pengumpulan 

data, legalitas pengarang, kesimpulan, dan lain-lain.).  

 

Tugas dan Tanggung Jawab Pengarang/Penulis  

1. Memastikan bahwa yang masuk dalam daftar 

pengarang/penulis memenuhi kriteria sebagai 

pengarang/penulis. 

2. Bertanggung jawab secara kolektif untuk pekerjaan dan isi 

artikel meliputi metode, analisis, perhitungan, dan rinciannya. 

3. Menyatakan asal sumber daya (termasuk pendanaan), baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

4. Menjelaskan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian 

5. Menanggapi komentar yang dibuat oleh para mitra bestari 

secara profesional dan tepat waktu. 

6. Menginformasikan kepada editor jika akan menarik kembali 

karya tulisnya. 

Membuat pernyataan bahwa karya tulis yang diserahkan 

untuk diterbitkan adalah asli, belum pernah dipublikasikan di 

manapun dalam bahasa apapun, dan tidak sedang dalam proses 

pengajuan ke penerbit lain. 
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Contoh kode etik dalam publikasi hasil penelitian untuk 

dipublikasi di jurnal 

Publikasi merupakan pencerminan kualitas hasil karya ilmiah 

penulis dan institusi yang menaunginya. Publikasi artikel yang 

dihasilkan melalui proses blind-review dapat mendukung dan 

mewujudkan pendekatan ilmiah. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

standar etika bagi semua pihak yang terlibat dalam publikasi 

(editor, mitra bebestari, dan penulis). 

Panduan etika publikasi ini diadopsi dan diterjemahkan dari 

Elsevier (https://www.elsevier.com). 

 

Standar Etika Bagi Editor 

1. Keputusan Publikasi 

Ketua dewan editor (editor in chief) bertanggung jawab 

memutuskan artikel yang akan dipublikasikan dari artikel yang 

diterima. Keputusan ini didasarkan pada validasi atas artikel serta 

kontribusi artikel tersebut bagi peneliti dan pembaca. Dalam 

menjalankan tugasnya, ketua dewan editor berdasarkan pada 

kebijakan dewan editor dan ketentuan peraturan perundangan 

yang berlaku seperti pencemaran nama baik, pelanggaran hak 

cipta, dan plagiarisme. Ketua dewan editor dapat berdiskusi 

dengan editor lain atau mitra bebestari dalam pengambilan 

keputusan. 

2. Proses Peer Review 

Ketua dewan editor harus memastikan bahwa proses peer 

review itu adil, tidak bias, dan tepat waktu. Artikel akan ditelaah 

oleh setidaknya dua mitra bebestari yang independen, dan bila 

perlu editor harus mencari pendapat tambahan. Dewan editor 

akan memilih mitra bebestari yang memiliki keahlian sesuai 

bidang ilmu yang relevan dan harus mengikuti praktik terbaik 

untuk menghindari pemilihan mitra bebestari palsu. Dewan editor 

akan menelaah semua pengungkapan potensi konflik kepentingan 

dan saran untuk kutipan sendiri (self-citation) yang dibuat oleh 

mitra bebestari untuk menentukan apakah ada potensi bias. 

3. Penilaian yang Obyektif 
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Dewan editor menentukan suatu naskah berdasarkan konten 

intelektualitasnya tanpa adanya diskriminasi dalam agama, etnis, 

suku, jenis kelamin, bangsa, dan lain-lain. 

4. Kerahasiaan dan Konflik Kepentingan 

Tim editorial tidak akan mengungkapkan segala informasi 

tentang naskah yang telah diterima kepada siapapun, selain 

penulis, reviewer,  dan calon reviewer. 

Tim editorial akan melindungi kerahasiaan semua materi yang 

disampaikan ke jurnal dan semua komunikasi dengan mitra 

bebestari dan pihak manapun yang berhubungan dengan naskah 

tersebut, kecuali jika disetujui penulis dan mitra bebestari yang 

bersangkutan. Dalam keadaan luar biasa dan dalam konsultasi 

dengan penerbit, tim editorial dapat berbagi informasi yang 

sifatnya terbatas dengan editor jurnal lain yang dianggap perlu 

untuk menyelidiki dugaan kesalahan penelitian. 

Materi penelitian (data, instrumen penelitian, dan lain 

sebagainya) yang terkandung pada naskah yang tidak 

dipublikasikan tidak boleh digunakan dalam penelitian anggota 

tim editorial tanpa persetujuan tertulis dari penulis. Informasi 

atau ide istimewa yang diperoleh melalui proses peer review 

harus dijaga kerahasiaannya dan tidak digunakan untuk 

keuntungan pribadi. 

Seorang anggota dewan editor wajib menolak untuk menelaah 

naskah jika editor tersebut memiliki benturan kepentingan, yang 

disebabkan karena adanya hubungan kompetitif, kolaboratif, atau 

hubungan lainnya dengan penulis, perusahaan, atau institusi yang 

berhubungan dengan naskah tersebut. 

5. Pengendalian Artikel yang Telah Terpublikasi 

Jika Tim Editor memilik bukti yang meyakinkan tentang 

adanya pelanggaran etika yang telah dilakukan oleh penulis, maka 

tim editor/penerbit berhak untuk melakukan koreksi, 

membatalkan, dan/atau menarik artikel yang sudah 

dipublikasikan. 

  

Standar Etika Bagi Mitra Bebestari (peer reviewers) 
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1. Kontribusi terhadap Keputusan Editor 

Proses peer review yang dilakukan oleh mitra bebestari 

membantu ketua dewan editor dalam membuat keputusan 

editorial. Peer review adalah komponen penting dalam 

komunikasi keilmuan formal dan pendekatan ilmiah. 

Apabila reviewer yang ditugaskan merasa tidak memiliki 

kualifikasi untuk melakukan review atas suatu naskah atau 

mengetahui bahwa tidak mungkin untuk melakukan review 

dengan tepat waktu, reviewer yang ditugaskan harus segera 

memberitahukannya pada tim editorial. 

2. Kerahasiaan 

Setiap naskah yang diterima untuk ditelaah harus 

diperlakukan sebagai dokumen rahasia. Mitra bebestari tidak 

boleh memperlihatkan atau mendiskusikan hasil telaahnya 

kepada orang lain tanpa izin dari tim editorial. 

Materi penelitian (data, instrumen penelitian, dan lain 

sebagainya) yang terkandung pada naskah yang tidak 

dipublikasikan tidak boleh digunakan dalam penelitian mitra 

bebestari tanpa persetujuan tertulis dari penulis. 

3. Kewaspadaan Terhadap Isu Etika 

Mitra bebestari harus mengidentifikasi karya ilmiah yang 

belum dikutip oleh penulis. Mitra bebestari harus 

memberitahukan kepada tim editorial atas kesamaan yang 

substansial atau tumpang tindih antara naskah yang sedang 

ditelaah dengan tulisan lainnya yang telah dipublikasikan, sesuai 

dengan pengetahuan mitra bebestari. Setiap pernyataan tentang 

observasi atau argumen yang telah dipublikasikan sebelumnya 

harus disertai dengan kutipan yang relevan. 

4. Standar Objektivitas dan Konflik Kepentingan 

Penelaahan harus dilakukan secara objektif. Mitra bebestari 

harus menyadari adanya subjektivitas diri yang mungkin timbul 

pada saat menelaah sebuah naskah. Mitra bebestari harus 

menyampaikan pandangannya secara jelas dan disertai argumen 

pendukung. 

Jika seorang mitra bebestari menyarankan kepada penulis 

(dalam artikel yang ditelaahnya) untuk memasukkan karya 
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ilmiahnya (atau kolega mereka), harus berdasarkan alasan ilmiah 

dan tidak bertujuan untuk meningkatkan jumlah kutipan (sitasi) 

atau meningkatkan visibilitas pekerjaan mereka. 

  

Standar Etika Bagi Penulis 

1. Standar Penulisan 

Penulis harus menyajikan laporan penelitian yang akurat atas 

penelitian serta menyajikan analisis dan pembahasan yang 

obyektif atas signifikansi penelitian tersebut. Data penelitian 

harus disajikan secara akurat dalam naskah. Naskah harus terinci 

dan disertai referensi yang memadai agar orang lain dapat 

melakukan replikasi terhadap karya ilmiah tersebut. Pernyataan 

palsu (penipuan) atau penyajian naskah yang tidak akurat 

merupakan perilaku tidak etis dan tidak dapat diterima. 

2. Akses Data Penelitian 

Penulis dapat diminta memberikan data penelitian yang 

mendukung makalah mereka untuk penelaahan. Penulis dapat 

menyediakan akses publik terhadap data tersebut jika 

memungkinkan, dan harus dapat menyimpan data tersebut dalam 

jangka waktu yang wajar setelah publikasi. 

3. Orisinalitas dan Plagiarisme 

Penulis harus memastikan orisinalitas karya ilmiahnya, dan 

jika penulis menggunakan karya dan/atau kata-kata orang lain, 

maka harus telah dikutip dengan tepat. Plagiarisme dalam semua 

bentuk merupakan perilaku tidak etis dalam publikasi karya 

ilmiah dan tidak dapat diterima. Terdapat berbagai macam bentuk 

plagiarisme, seperti mengakui tulisan orang lain menjadi tulisan 

milik sendiri, menyalin atau menulis kembali bagian substansial 

dari karya orang lain tanpa menyebut sumbernya, serta 

mengklaim hasil karya ilmiah orang lain. 

4. Ketentuan Pengiriman Naskah 

Penulis tidak boleh mempublikasikan artikel yang sama pada 

lebih dari satu jurnal. Mengirimkan naskah yang sama pada lebih 

dari satu jurnal secara bersamaan merupakan perilaku yang tidak 

etis dan tidak dapat diterima. 
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5. Authorship Naskah 

Authorship harus dibatasi pada mereka yang telah 

memberikan kontribusi signifikan terhadap konsepsi, desain, 

pelaksanaan, atau interpretasi penelitian. Semua orang yang telah 

memberikan kontribusi substansial harus terdaftar sebagai co-

author. Apabila ada orang lain yang telah berpartisipasi dalam 

aspek substantif tertentu dari penelitian (misalnya pengeditan 

bahasa), mereka dapat dicantumkan pada bagian ucapan terima 

kasih. Penulis korespondensi harus memastikan bahwa semua co-

author telah dicantumkan dalam naskah, dan semua co-author 

telah membaca dan menyetujui versi akhir naskah tersebut serta 

telah menyetujui pengajuan naskah untuk dipublikasikan. 

6. Bahaya dan Objek Penelitian Manusia 

Jika penelitian melibatkan objek manusia, penulis harus 

memastikan bahwa naskah tersebut berisi pernyataan bahwa 

semua prosedur dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan telah mendapatkan persetujuan dari 

lembaga yang terkait. Penulis harus menyertakan pernyataan 

dalam naskah bahwa telah diperoleh persetujuan untuk 

eksperimen dengan objek manusia. Hak privasi dari objek 

manusia harus selalu diperhatikan, serta persetujuan, izin, dan 

pernyataan harus diperoleh apabila penulis ingin memasukkan 

rincian kasus atau informasi pribadi lainnya dalam naskah. Penulis 

harus menyimpan persetujuan tertulis tersebut dan apabila jurnal 

meminta, maka penulis harus memberikan salinan persetujuan 

tersebut. 

7. Kesalahan dalam Tulisan yang Dipublikasikan 

Ketika penulis menemukan kesalahan atau ketidaktepatan 

yang signifikan dalam karyanya yang telah dipublikasi, maka 

penulis berkewajiban untuk segera memberitahu tim editorial 

jurnal dan bekerja sama dengan tim editorial untuk menarik atau 

memperbaiki naskah tersebut. Apabila tim editorial memperoleh 

informasi dari pihak ketiga bahwa naskah yang telah diterbitkan 

mengandung kesalahan, maka penulis berkewajiban untuk 

menarik atau memperbaiki naskah tersebut atau memberikan 

bukti mengenai ketepatan naskah tersebut kepada tim editorial. 
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Bab 2 

MACAM-MACAM PENELITIAN 
 

 

 

 

A. Jenis-jenis Penelitian 

Metode penelitian sebagai tata cara dan langkah-langkah 

dalam melakukan penelitian memiliki berbagai jenis sesuai dengan 

perspektif yang digunakan. Sehingga ketika peneliti menulis suatu 

jenis metode penelitian, harus dilihat dulu dengan menggunakan 

perspektif yang mana, tujuan, jenis data, tempat penelitian dan 

yang lainnya. Berdasarkan Tujuan Penelitian maka terdiri dari: 

1. Penelitian Eksplorasi  

Penelitian eksplorasi adalah jenis penelitian yang 

dilaksanakan untuk menemukan ilmu dan masalah masalah yang 

baru dalam bidang ilmu tersebut. Ilmu manajemen  dan masalah-

masalah yang diperlukan melalui penelitian manajemen benar-

benar baru dan belum pernah diketahui sebelumnya. Misalnya, 

suatu penelitian telah menghasilkan profil atau kriteria 

kepemimpinan efektif dalam manajemen berbasis syariah, atau 

penelitian tentang suatu metode atau prosedur baru dalam proses 

produksi yang efisien. 

2. Penelitian Pengembangan  

Penelitian pengembangan adalah jenis penelitian yang 

dilaksanakan untuk mengembangkan ilmu (manajemen) yang 

telah ada. Penelitian dilakukan untuk mengembangkan, 

memperdalam atau memperluas ilmu (manajemen) yang telah 

ada. Misalnya, penelitian tentang implementasi metode penilaian 

kinerja karyawan suatu perusahaan. Penelitian Hamdi’s method 

untuk penilaian kelayakan usaha. Penelitian pengembangan 

manajemen keuangan syariah. 

 



 
 

24 | Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis 

 

3. Penelitian Verifikasi  

Penelitian ini adalah jenis penelitian yang dilaksanakan untuk 

menguji kebenaran ilmu-ilmu (manajemen) yang telah ada, baik 

berupa konsep, prinsip, prosedur, dalil maupun praktik hukum itu 

sendiri. Data penelitian yang diperoleh digunakan untuk 

membuktikan adanya keraguan terhadap informasi atau masalah-

masalah ilmu hukum. Misalnya, suatu penelitian dilakukan untuk 

membuktikan adanya pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

gaya kepemimpinan, atau penelitian yang dilakukan untuk 

menguji efektifitas penerapan metode pemasaran dalam suatu 

perusahaan.  

 

B. Penelitian Berdasarkan Jenis Data 

Penelitian berdasarkan jenis data terbagi menjadi:  

1. Penelitian Kuantitatif (quantitative research) 

Penelitian kuantitatif ini adalah penelitian yang digunakan 

untuk menjawab permasalahan melalui teknik pengukuraan yang 

cermat terhadap varaiabel-variabel tertentu, sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan, lepas 

dari konteks waktu dan situasi serta jenis data yang dikumpulkan 

terutama data kuantitatif. Penelitian kuantitatif banyak digunakan 

terutama untuk mengembangkan teori dalam suatu disiplin ilmu. 

Penggunaan pengukuran disertai analisis secara statistik di dalam 

penellitian mengimplikasikan bahwa penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Contoh penelitian factor-faktor yang 

mempengaruhi struktur modal pada perusahaan perbankan. 

2. Penelitian Kualitatif (Qualitative Research)  

Penelitian kualitatif ini adalah penelitian untuk menjawab 

permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam 

dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan 

secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan 

tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan 

terutama data kualitatif. Proses penelitian yang dimaksud antara 

lain melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian 
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dengan cara penyebaran kuesioner, langsung survey ke lapangan 

atau berinteraksi dengan mereka. Untuk itu, peneliti harus terjun 

dalam lapangan dengan waktu yang cukup lama.  

3. Penelitian Perkembangan (Developmental Reseach)  

Penelitian perkembangan ini adalah suatu kajian tentang pola 

dan urutan pertumbuhan dan / atau perubahan sebagai fungsi 

waktu. Objek penelitiannya adalah perubahan atau kemajuan yang 

dicapai oleh individu dan masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perkembangan individu dalam kurun waktu 

tertentu.  

Penelitian perkembangan terdiri dari tiga jenis; Pertama, Studi 

alur panjang (longitudinal). Studi ini mempelajari pertumbuhan, 

perkembangan, dan perubahan individu yang sama, 

perkembangan yang berbeda dalam waktu yang cukup lama 

(jangka panjang). Kedua, Studi silangsekat (cross-selectional). 

Studi ini mengkaji tentang pertumbuhan, perkembangan, dan 

perubahan yang terjadi pada individu pada tingkat atau kelompok 

usia tertentu dengan waktu yang cukup singkat (jangka pendek). 

Peneliti tidak perlu mengamati individu teralu lama karena dapat 

diganti dengan subjek baru dari berbagai kelompok/tingkat usia. 

Untuk menarik simpulan, peneliti tidak perlu menunggu waktu 

yang cukup lama. Ketiga, Studi kecenderungan (trend). Studi ini 

bertujuan untuk menentukan bentuk perubahan di masa lampau 

agar dapat memprediksi bentuk perubahan di masa datang. Fungsi 

studi ini adalah memprediksi kecenderungan yang akan terjadi 

pada masa yang akan datang.  

 

C. Jenis Penelitian Berdasarkan Tempat 

Jenis penelitian berdasarkan tempat ada tiga; Pertama, 

Penelitian Kepustakaan (libarary research), yaitu penelitian yang 

dilaksanakan di perpustakaan. Kedua, Penelitian laboratorium 

(laboratory research), yaitu penelitian yang dilaksanakan di 

laboratorium. Penelitian ini sering digunakan dalam penelitian 

eksperimen. Ketiga, Penelitian lapangan (field research), yaitu 
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penelitian ang dilaksanakan di suatu tempat, dan tempat itu di luar 

perpustakaan dan laboratorium.  

 

D. Jenis Penelitian Berdasarkan Fungsi 

1. Penelitian Dasar (basic/fundamental research)  

Penelitian dasar adalah jenis penelitian yang digunakan untuk 

menemukan dan mengembangkan konsep-konsep, prinsip, 

generalisasi dan teori baru. Tujuan penelitian dasar adalah untuk 

menambah pengetahuan dengan prinsip dan hukum-hukum 

ilmiah, meningkatkan penyelidikan dan metodologi ilmiah. 

Penelitian ini tidak diarahkan untuk memecahkan masalah 

praktis, tetapi teori yang dihasilkan dapat mendasari pemecahan 

masalah praktis.  

2. Penelitian Terapan (applied research)  

Penelitian terapan dilakukan berkenaan dengan pemecahan 

masalah dan kenyataan-kenyataan praktis, penerapan, dan 

pengembangan ilmu pengetahuan yang dihasilkan oleh penelitian 

dasar dalam kehidupan nyata. Fungsi penelitian ini adalah untuk 

memecahkan masalah-masalah praktis. Tujuan penelitian terapan 

tidak semata-mata untuk mengembangkan wawasan keilmuan, 

tetapi juga untuk pemecahan masalah praktis, sehingga hasil 

penelitian dapat dimanfaatkan.  

3. Penelitian Tindakan (action research) 

Penelitian ini adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri 

melalui tindakan nyata dalam situasi yang sebenarnya. Tujuannya 

adalah untuk memperbaiki proses dan pemahaman tentang 

praktik-praktik pendidikan secara utuh, mengembangkan 

profesional, dan meningkatkan hasil kegiatan. Tujuan penelitian 

ini menunjukkan implikasi yang harus diperhatikan. Pertama, 

penelitian tindakan harus dilakukan secara ilmiah sesuai konsep 

penelitian ilmiah. Kedua, harus meliatkan kelompok partisipan 

sehingga dapat dilakukan kolaborasi. Ketiga, harus dilakukan 

untuk memperbaiki praktik pendidikan seperti keterampilan 

mengajar. Keempat, harus dilakukan untuk acuan melakukan 

refleksi diri (Suprayogo dan Tobroni, 2001). Aspek pokok 
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penelitian tindakan ini ada tiga, yaitu: pertama, Untuk 

memperbaiki praktik. Kedua, Untuk mengembangkan 

kemampuan profesional dalam arti mengembangkan pemahaman 

dan keterampilan baru para praktisi dalam praktik yang 

dilaksanakan. Ketiga, Untuk memperbaiki keadaan atau situasi 

tersebut dilaksanakan. Inti dari penelitian tindakan ini adalah 

menekankan pada tindakan dalam praktik atau situasi nyata yang 

terbatas, sehingga diharapkan dari tindakan tersebut dapat 

memperbaiki dan meningkatkan mutu.  

4. Penelitian Evaluasi (evaluation research)  

Penelitian evaluasi merupakan bagian dari penelitian terapan, 

tetapi tujuannya dapat dibedakan dengan penelitian terapan. 

Penelitian evaluatif adalah penelitian yang digunakan untuk 

penilaian keberhasilan, manfaat, kegunaan, sumbangan, dan 

kelayakan suatu program, produk, atau kegiatan suatu lembaga 

berdasarkan kriteria tertentu. Manfaat penelitian ini antara lain 

adalah dapat menambah wawasan tentang suatu kegiatan dan 

dapat mendorong penelitian atau pengembangan lebih lanjut, 

serta membantu para pimpinan untuk melakukan kebijakan. 

Penelitian evaluatif menjelaskan adanya kegiatan penelitian yang 

sifatnya mengevaluasi terhadap sesuatu objek, yang biasanya 

merupakan pelaksanaan dan rencana. Jadi bisa dikatakan juga 

penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi tentang apa yang terjadi, yang 

merupakan kondisi nyata mengenai keterlaksanaan rencana yang 

memerlukan evaluasi. 

5. Penelitian Komparatif 

Studi komparatif (comparative study) atau studi kausal 

komparatif (causal comparative study) merupakan jenis penelitian 

yang digunakan untuk membandingkan antara dua kelompok atau 

lebih dari suatu variabel tertentu. Tujuan penelitian komparatif 

adalah untuk melihat perbedaan dua atau lebih situasi, peristiwa, 

kegiatan, atau program yang sejenis atau hampir sama yang 

melibatkan semua unsur atau komponennya. Analisis penelitian 

dilakukan terhadap persamaan dan perbedaan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, faktor-faktor pendukung hasil. Hasil 
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analisis perbandingan dapat menemukan unsurunsur atau faktor-

faktor penting yang melatarbelakangi persamaan dan perbedaan. 

Jika suatu yang dibandingkan itu tentang situasi atau kejadian, 

maka unsur-unsur atau komponen yang dianalisis sedikit berbeda, 

seperti deskripsi situasi atau kronologis kejadian, kompleksitas 

situasi atau intensitas kejadian, faktor-faktor penyebab dan 

akibat-akibatnya. Dari analisis tersebut juga akan dapat 

ditemukan faktor-faktor dominan yang melatarbelakangi atau 

diakibatkan oleh suatu situasi atau kejadian. Penelitian komparatif 

dapat digunakan jika:  

a) metode eksperimental yang dianggap lebih kuat tidak 

memungkinkan untuk dilakukan. 

b) penelitian tidak mungkin memilih, mengontrol, dan 

memanipulasi faktor-faktor yang penting untuk mempelajari 

hubungan sebab-akibat secara langsung. 

c) pengontrolan terhadap seluruh variable (kecuali variable 

bebas) sangat tidak realistis dan terlalu dibuat-buat, serta 

mencegah interaksi secara normal dengan variabel-variabel 

lain yang berpengaruh.  

d) pengontrolan di laboratorium untuk beberapa tujuan 

penelitian dianggap tidak praktis, mahal, atau secara etika 

dipertanyakan. 

6. Penelitian Korelasional 

Penelitian ini mempelajari hubungan dua variable atau lebih, 

yakni hubungan variasi dalam satu variabel dengan variasi dalam 

variabel lain. Derajat hubungan variabel-variabel dinyatakan 

dalam satu indeks yang dinamai koefisien korelasi. Penelitian 

korelasional dapat digunakan untuk menguji hipotesis tentang 

hubungan antarvariabel atau untuk menyatakan besar-kecilnya 

hubungan antara dua variabel atau lebih.  

Penelitian korelasional bertujuan untuk menguji hipotesis 

yang dilakukan dengan cara mengukur sejumlah variabel dan 

menghitung koefisien kolerasi (r) antara variabel-variabel 

tersebut, agar dapat ditentukan variabel-variabel mana yang 

berkolerasi. Misalnya, peneliti ingin mengetahui variabel-variabel 
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yang berhubungan dengan kompetensi hakim di pengadilan 

agama. Semua variabel yang ada kaitannya, seperti latar belakang 

pendidikan, pengalaman menjadi hakim, kasus-kasus yang 

ditangani, dan lain-lain diukur, lalu dihitung koefisien korelasinya 

untuk mengetahui variabel mana yang paling kuat hubungannya 

dengan kompetensi hakim tersebut.  

Karakteristik penelitian korelasional yaitu: pertama, Adanya 

hubungan dua variabel atau lebih. Kedua, Adanya koefisien 

korelasi, yang menunjukkan tinggi rendahnya hubungan. Ketiga, 

Tidak ada perlakuan (treatment) khusus. Keempat, Data yang 

diperoleh bersifat kuantitatif. Penelitian korelasional memiliki 

beberapa kelemahan, antara lain: 

a) hanya mengidentifikasi hubungan antar variabel, bukan 

mengidentifikasi hubungan sebab-akibat.  

b) kurang tertib dan ketat jika dibandingkan dengan metode 

eksperimental karena kurang melakukan control terhadap 

variabel-variabel bebasnya. 

c) cenderung mengidentifikasi pola hubungan semu yang kurang 

reliable dan valid. 

d) pola hubungan sering tidak menentu dan kabur. 

e) sering memberikan rangsangan penggunaannya semacam 

pendekatan “shot gun”, yaitu memasukkan data tanpa pandang 

bulu dari sumber yang beragam dan memberikan interprestasi 

yang bermakna atau yang berguna. 

Penelitian korelasi dapat digunakan jika:  

a) variable-variabel yang diteliti cukup rumit, tidak dapat 

dimanipulasi dan/atau tak dapat diteliti dengan metode 

eksperimental.  

b) ingin mengukur beberapa variabel yang saling berhubungan 

secara serentak dan realistis. 

c) ingin mengetahui eratnya hubungan atau tinggi rendahnya 

hubungan antar variable. 

d) jumlah subjek tidak terlalu banyak.  

Kekuatan korelasi antara berbagai variabel penelitian 

ditunjukkan oleh koefisien korelasi yang angkanya bervariasi 

antara -1 sampai +1. Koefisien korelasi diperoleh melalui 
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perhitungan statistik berdasarkan kumpulan data hasil 

pengukuran dari setiap variabel. Koefisien korelasi positif 

menunjukkan hubungan yang berbanding lurus atau kesejajaran, 

sedangkan koefisien korelasi negatif menunjukkan hubungan 

yang berbanding terbalik atau ketidaksejajaran. Angka 0 (nol) 

untuk koefisien korelasi menunjukkan tidak ada hubungan antar 

variabel. Semakin besar koefisien korelasi (positif ataupun 

negatif), maka sekamin besar kekuatan hubungan antar-variabel.  

Terdapat tiga makna penting dari suatu variabel, yaitu:  

a) Kekuatan hubungan antar variabel  

b) Signifikansi statistik hubungan kedua variabel tersebut  

c) Arah korelasi Kekuatan hubungan dapat dilihat dan besar 

kecilnya indeks korelasi. 

7. Penelitian Studi Kasus  

Studi kasus pada dasarnya mempelajari secara intensif 

seorang individu, kelompok atau lembaga yang dianggap memiliki 

atau mengalami kasus tertentu. Tujuan penelitian studi kasus 

adalah untuk mempelajari secara mendalam dan sistematis dalam 

kurun waktu cukup lama tentang sesuatu kasus sehingga dapat 

dicari alternatif pemecahannya. Mendalam, artinya mengungkap 

dan menggali data secara mendalam dan menganalisis secara 

intensif faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kasus 

tersebut. Tekanan utama dalam studi kasus adalah mengapa 

individu melakukan itu? Apa yang dia lakukan setiap harinya? 

Bagaimana hubungan sosial dia dengan teman-temannya? Faktor-

faktor apa yang mempengaruhi tindakannya tersebut?. 

Karakteristik penelitian studi kasus:  

a) menyelidiki suatu kasus atau masalah secara mendalam dan 

sistematis. 

b) menghasilkan suatu gambaran yang lengkap yang 

terorganisasi dengan baik. 

c) lingkup masalah dapat mencakup keseluruhan aspek 

kehidupan atau hanya bagian-bagian tertentu dan faktor-

faktor yang spesifik saja, tergantung tujuan studi. 
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d) sekalipun studi ini hanya menganalisis unitunit kecil dan 

spesifik tetapi dapat melibatkan variabel-variabel dan kondisi-

kondisi yang besar. 

e) adanya suatu target, yaitu untuk memecahkan masalah.  

f) pada umumnya menggunakan pendekatan longitudinal. 

Peneliti perlu mencari data berkenaan dengan pengalaman 

subjek pada masa lalu, sekarang, lingkungan yang membentuknya, 

dan faktor-faktor penyebab munculnya kasus tersebut. Data 

diperoleh dari berbagai sumber seperti teman, pimpinan, guru, 

orang tua, termasuk subjek itu sendiri. Teknik memperoleh data 

sangat komprehensif seperti observasi perilakunya, wawancara, 

studi dokumentasi, tes, dan lain-lain tergantung pada kasus yang 

dipelajari. Setiap data dicatat secara cermat, kemudian dikaji, 

dihubungkan satu sama lain, jika perlu dibahas atau didiskusikan 

dengan peneliti lain sebelum menarik simpulan-simpulan 

penyebab terjadinya kasus atau persoalan yang ditunjukkan oleh 

individu tersebut. Studi kasus mengisyaratkan pada penelitian 

kualitatif.  

Keunggulan yaitu:  

a) peneliti dapat mempelajari subjek secara mendalam dan 

menyeluruh, (b) hasil studi dapat dijadikan informasi awal 

untuk perencanaan penelitian yang lebih besar dan luas,  

b) karena dilakukan secara intensif, studi ini memberikan 

penjelasan terhadap variabel-variabel penting, proses-proses, 

dan interaksi-interaksi yang memerlukan perhatian lebih 

intensif,  

c) hasil studi kasus dapat melengkapi contoh-contoh yang 

berguna untuk mengilustrasikan penemuan-penemuan yang 

digeneralisasikan secara statistik.  

Kelemahan-kelemahan:  

a) data yang diperoleh sifatnya subjektif, maksudnya hanya 

berlaku untuk individu yang bersangkutan. 

b) hasil studi tidak dapat digunakan untuk kasus yang sama pada 

individu yang lain. 

c) karena fokus studi terbatas pada unit-unit yang kecil, studi-

studi kasus dibatasi dalam keterwakilannya. 
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d) generalisasi informasi sangat terbatas penggunaannya, 

sehingga tidak berlaku terhadap populasi sampai ada 

penelitian lanjutan yang melengkapi studi tersebut.  

e) pemilihan kasus itu sendiri lebih kepada sifat dramatiknya 

daripada sifat atau ciri kasus itu sendiri, atau dipilih karena 

cocok dengan konsep peneliti sebelumnya. 

f) jika hanya menempatkan data pada satu konteks tertentu 

tanpa melihat konteks yang lain, maka penafsiran subjektif 

dari peneliti dapat mempengaruhi hasil studi. 

g) studi kasus tidak dapat menguji hipotesis, tetapi dapat 

melahirkan hipotesis untuk penelitian lebih lanjut.  

8. Penelitian dan Pengembangan (Research and Development)  

Penelitian dan pengembangan adalah rangkaian proses atau 

langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk 

baru atau menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat 

dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk 

benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat 

bantu pembelajaran di kelas atau di laboratorium, tetapi bisa juga 

perangkat lunak (software), seperti program komputer untuk 

pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau 

laboratorium, ataupun modelmodel pendidikan, pembelajaran, 

pelatihan, bimbingan, evaluasi, sistem manajemen, dan lain-lain.  

Metode penelitian ini dianggap cukup ampuh untuk 

memperbaiki praktik. Penelitian ekonomi pada umumnya juga 

diarahkan pada pengembangan suatu produk, selain ditujukan 

untuk menemukan pengetahuan baru berkenaan dengan 

fenomena-fenomena yang bersifat fundamental, serta 

implementasi aktifitas ekonomi. Penelitian dan pengembangan 

merupakan metode penghubung atau pemutus kesenjangan 

antara penelitian dasar dan penelitian terapan. 

 

E. Penelitian Berdasarkan Tempat 

Dalam  penelitian berdasarkan tempat ada tiga (3) macam, 

yaitu:  

1. Penelitian Kepustakaan  
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Yaitu penelitian yang dilakukan di perpustakaan. Jenis 

penelitian kepustakaan ini sangat menghadalkan data yang 

tersedia didalam perpustakaan. Seperti: Buku referensi, E-Book. 

Majalah, Skripsi. Tesis. Desertasi dan lain-lain.  

2. Penelitian Laboratorium   

Yaitu penelitian yang dilakukan di Laboratorium. Jenis 

penelitian ini sangat dipengaruhi intensitas dalam eksperimen 

bahan yang akan diteliti yang selalu di uji sampai pada akhirnya 

dapat menciptakan suatu produk (hasil).  

3. Penelitian Lapangan  

Yaitu penelitian yang dilaksanakan di suatu tempat (di luar 

perpustakaan dan laboratorium). 

 

F. Penelitian Berdasarkan Metode 

Suatu penelitian dapat menggunakan berbagai macam jenis 

dengan metode yang tentunya harus disesuaikan dengan 

kebutuhan agar mendapatkan hasil yang diinginkan. Dalam 

perspektif penelitian berdasarkan metode dapat dikelompokkan 

menjadi lima (5) macam:  

1. Penelitian sejarah 

Penelitian sejarah merupakan ex post facto research dibawah 

paying penelitian kualitatif. Penelitian sejarah memfokuskan 

kajianya terhadap fenomena, peristiwa, atau perkembangan yang 

terjadi pada masa lampau (Yasid:72). Tujuan penelitian sejarah 

adalah mendeskripsikan dan merekonstruksi fenomena masa 

lampau secara sistematis, objektif, dan rasional dengan cara 

mengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasi, dan 

menyintesiskan bukti-bukti secara factual untuk memperoleh 

simpulan yang kuat. Selain itu tujuan penelitian sejarah juga 

meningkatkan pemahaman dan memperkaya wawasan tentang 

fenomena di masa lalu dan bagaimana masa lalu itu menjadi masa 

kini serta memungkinkan penerapanya pada masa yang akan 

datang. 

2. Penelitian deskriptif  
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Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk 

menjelaskan, menggambarkan, menganalisis lebih dalam serta 

menjawab persoalan-persoalan tentang fenomena dan peristiwa 

yang terjadi saat ini. Pola-pola dalam penelitian deskriptif meliputi 

survei, studi kasus, causal-comparative, korelasi, dan 

pengembangan.  

3. Penelitian eksperimen  

Penelirian eksperimen adalah penelitian yang digunakan 

untuk memperngaruhi variable tertentu terhadap variable lain 

dalam kondisi yang terkendali secara ketat. Bentuk penelitian 

eksperimen ada empat (4) yaitu pre-experimental, true-

experimental, factorial, dan quasi-experimental. Sedangkan 

menurut Sukmadita (2008) bentuk penelitian eksperimen yaitu 

quasi-experimental, trueexperimental, weak-experimental dan 

single subject experimental.  

4. Penelitian survey 

Penelitian survey adalah penelitian yang membutuhkan 

sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai 

alat mengumpulkan data yang pokok. Penelitian survey dapat 

digunakan untuk tujuan penjajakan (eksploratif), menguraikan 

(deskriptif), dan penjelasan (eksplanatori).  

5. Penelitian Ex Post Facto  

Penelitian Ex Post Facto adalah penelitian yang dilakukan atas 

kejadian yang telah berlangsung. 

 

G. Perbedaan Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif 

Penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif mengambil jarak antara peneliti dengan 

obyek yang diteliti, menggunakan instrumen-instrumen formal, 

standar, dan bersifat mengukur. Sedangkan penelitian kualitatif 

menyatu dengan situasi dan fenomena yang diteliti, menggunakan 

peneliti sebagai instrumen. 

Berdasarkan Williams (1988) ada lima pandangan dasar 

perbedaan antara pendekatan kuantitatif (istilah Williams dengan 
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kuantitatif positivistik) dan kualitatif. Kelima pendangan dasar  

perbedaan tersebut adalah: 

1. Bersifat realitas, pendekatan kuantitatif melihat realitas 

sebagai tunggal, konkrit, teramati, dan dapat difragmentasi. 

Sebaliknya pendekatan kualitatif melihat realitas ganda 

(majemuk), hasil konstruksi dalam pandangan holistik. 

Sehingga peneliti kuantitatif lebih spesifik, percaya langsung 

pada obyek generalis, meragukan dan mencari fenomena pada 

obyek yang realitas. 

2. Interaksi antara peneliti dengan obyek penelitiannya, 

pendekatan kuantitatif melihat sebagai independen, dualistik 

bahkan mekanistik. Sebaliknya pendekatan kualitatif melihat 

sebagai proses interaktif, tidak terpisahkan bahkan 

partisipasif. 

3. Posibilitas generalis, pendekatan kuantitatif bebas dari ikatan 

konteks dan waktu (nomothetic statements), sedangkan 

pendekatan kualitatif terikat dari ikatan konteks dan waktu 

(idiographic statements). 

4. Posibilitas kausal, pendekatan kuantitatif selalu memisahkan 

antara sebab riil temporal simultan yang mendahuluinya 

sebelum akhirnya melahirkan akibat-akibatnya. Sedangkan 

pendekatan kualitatif selalu mustahilkan usaha memisahkan 

sebab dengan akibat, apalagi secara simultan. 

5. Peranan nilai, pendekatan kuantitatif melihat segala sesuatu 

bebas nilai, obyektif dan harus seperti apa adanya. Sebaliknya 

pendekatan kualitatif melihat segala sesuatu tidak pernah 

bebas nilai, termasuk si peneliti yang subyektif.  

Berdasarkan jenis data dan cara pengolahannya, secara umum, 

penelitian dapat dibedakan atas penelitian kualitatif dan penelitian 

kuantitatif. Berikut dipaparkan perbedaan penelitian kualitatif dan 

penelitian kuantitatif. 

 

Tabel 1. Perbedaan Penelitian Kualitatif dan Penelitian 
Kuantitatif 
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KUALITATIF KUANTITATIF 
Frase yang berkaitan dengan pendekatan 
Etnografis Eksperimen 
Dokumentasi Data keras 
Penelitian lapangan Perspektif luar 
Data lunak Empiris 
Interaksi simbolis Positivis 
Perspektif dalam Fakta sosial 
Naturalistik Statistik 
Etnometodologis Metode ilmiah 
Deskriptif   
Pengamatan perlibatan   
Fenomenologis   
Aliran Chicago   
Riwayat hidup   
Studi kasus   
Ekologis   
Naratif   
Interpretatif   
Konsep penting yang berkaitan dengan pendekatan 
Makna Variabel 
Pemahaman akal sehat Opersional 
Penggolongan Reabilitas 
Definisi situasi Hipotesis 
Kehidupan sehari-hari Validitas 
Tatanan negosiasi Signifan secara statistic 
Proses Replikasi 
Pemahaman Prediksi 
Tujuan praktis   
Konstruksi sosial   
Teori dasar   
Afiliasi Teoritis 
Interaksi simbolis Fungsionalisme stuktural 
Etnometodologi Realisme, positivism 
Fenomenologi Behaviorisme 
Kebudayaan Empirisme logis 
Idealisme Teori sistem 
Afiliasi Akademis 
Sosiologi Psikologis 
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KUALITATIF KUANTITATIF 
Sejarah Ilmu ekonomi 
Antropologi Sosiologi 
  Ilmu politik 
Tujuan  
Mengembangkan konsep Menguji teori 
Memberikan realitas ganda Menstabilkan fakta 
Teori dasar (grounded theory) Deskriptif statistic 
Mengembangkan pemahaman Menunjukkan hubungan 

antar variabel 
  Memprediksi 
Rancangan  
Berkembang, lentur, umum Terstruktur, ditentukan 

di awal, formal, khusus 
Rancangan sebagai panduan proses 
penelitian 

Rencana kerja 
operasional 

Usulan penelitian 
Singkat Panjang lebar 
Spekulatif Fokus rinci dan khusus 
Menunjukkan bidang yang relevan 
untuk diteliti 

Prosedur rinci dan 
khusus 

Sering ditulis setelah ada data 
terkumpul 

Melalui tinjauan pustaka 
yang substantif 

Kajian pustaka yang substantif 
singkat 

Ditulis sebelum ada 
datanya 

Ancangan disebut secara umum Hipotesis nyata 
Data  
Deskriptif Kuantitatif 
Dokumen pribadi Kode kuantitatif 
Catatan lapangan Bilangan, ukuran 
Foto Variabel operasional 
Kata-kata pelaku sendiri Statistik 
Dokumen resmi dan artefak   
Sampel  
Kecil Besar 
Tidak mewakili Berstratifikasi 
Sampel teoritis Kelompok kontrol 
Sampel bola salju Tepat, cermat 
Bertujuan Dipilih acak 
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KUALITATIF KUANTITATIF 
  Kendali kontrrol untul 

variabel luar 
Metode  
Observasi Eksperimen 
Observasi partisipasi Observasi terstruktur 
Tinjauan atas berbagai dokumen Eksperimen semu 
Wawancara terbuka/berkembang Wawancara terstruktur 
Penjelasan sumber pertama Survei 
Hubungan dengan subyek 
Empati Ada pembatasan 
Menekankan kepercayaan Jangka pendek 
Kesetaraan Ada jarak 
Subyek sebagai sahabat Subyek-peneliti 
Hubungan dekat Musiman 
Instrumen dan Alat   
Tape, recorder Inventori, kuesioner 
Alat penyalin tulisan Komputer 
Komputer Indeks, skala, skor tes 
Analisa Data 
Berkelanjutan Deduktif 
Model, tema, konsep Dikerjakan selesai 

pengumpulan data 
Induktif Statistik 
Induksi analitis   
Metode komparatif   
Masalah dalam penggunaan pendekatan 
Prosedur tidak baku Mengendalikan variabel-

variabel lain 
Memakan waktu Mengontrol variabel lain 
Sulit mereduksi data Reifikasi 
Reliabilitas Obtrusiveness 
Prosedur tidak baku Validitas 
Sulit meneliti populasi besar   
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Bab 3 

MASALAH PENELITIAN 
 

 

 

A. Pengertian Masalah Penelitian 

Penelitian bermula dari adanya masalah/problem. Namun 

masalah penelitian itu sendiri sudah ada sejak peneliti akan 

melakukan penelitian. Masalah merupakan standar dari setiap 

kegiatan penelitian, sehingga masalah menarik minat seorang 

peneliti untuk melakukan penelitian. Hal ini berarti perlu perhatian 

dan penanganan dari peneliti untuk pemecahan masalah-masalah 

tersebut. Sedangkan penelitian adalah bagian dari proses 

pemecahan masalah.  

Apa itu masalah? Masalah adalah segala sesuatu yang 

membuat peneliti risau, tidak puas, dan membutuhkan jalan keluar 

untuk mengatasinya. Secara singkat, masalah diartikan juga 

sebagai tidak selarasnya antara harapan dengan kenyataan. Lalu 

darimana ide masalah ditemukan? Ide masalah dapat ditelaah 

kembali dari sumber kerisauan atau ketidakpuasan peneliti. 

Sumber kerisauan atau ketidakpuasan itu bisa diperoleh melalui 

pengalaman langsung peneliti atau pengamatan langsung. Selain 

itu bisa juga dari pengalaman yang tidak langsung. Pengalaman 

tidak langsung bisa berasal dari informasi melalui mass media, 

ataupun pendapat pakar dalam sebuah temu ilmiah. Bisa pula ide 

itu ditangkap setelah membaca hasil penelitian atau artikel 

tertentu. Kemudian hasil pengkajian atas dokumen laporan, bisa 

juga menjadi dasar untuk mengenali dan menangkap 

permasalahan penelitian. Penelitian sebagai suatu kegiatan 

mencari kebenaran dengan menggunakan metode ilmiah dituntut 

untuk memulai segala sesuatu dengan permasalahan yang nyata.  
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Dalam ranah pemahaman akademik, masalah penelitian 

secara umum dipahami sebagai kesulitan atau kesenjangan yang 

ditemukan oleh peneliti terkait topik penelitian tertentu baik 

kesulitan dalam konteks teoritis (theory gap) atau praktis 

(business gap). Kesulitan dan kesenjangan teoritis atau praktis ini 

yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian sebagai 

usaha mendapatkan jawaban, solusi, dan penyelesaian dari 

masalah tersebut. Jadi masalah penelitian pada hakikatnya 

merupakan alasan utama dilakukannya penelitian. Permasalahan 

penelitian memuat alasan mengapa masalah yang diungkapkan 

dalam penelitian dianggap penting, perlu diteliti, dan menarik.  

Permasalahan yang dipilih untuk dasar penelitian harus 

memiliki relevansi dengan keilmuan peneliti. Disamping itu 

permasalahan yang dipilih juga sebaiknya memenuhi karakteristik 

umum, antara lain:  

1. Aktual, artinya masalah tersebut merupakan masalah yang 

sedang hangat dirasakan atau bersifat keknian.  

2. Menarik, artinya penelitian yang dilakukan mengundang 

hasrat dan keinginan untuk mengetahui permaslahan secara 

mendalam dan mengetahui penyelesaian masalah yang 

memungkinkan untuk dilakukan.  

3. Hasil kajiannya akan bermanfaat dan memiliki dampak solutif 

terhadap permasalahan yang dihadapi oleh masayarakat, serta 

memiliki dampak yang berarti terhadap perkembangan 

keilmuan peneliti.  

4. Orisinal, artinya penelitian yang dilakukan menjanjikan 

kebaruan (novelty) bukan pengulangan dari penelitian 

sebelumnya.  

Masalah dalam kegiatan penelitian adalah rumusan masalah 

yang berbentuk kalimat tanya atau pertanya-pertanyaan penelitian 

yang akan diteliti, yang menggambarkan dengan jelas jawaban apa 

yang diharapkan dari pertanyaan tersebut. Masalah merupakan 

selisih antara fenomena yang seharusnya dibandingkan dengan 

apa yang terjadi mengenai sesuatu hal, atau dengan bahasa lain, 

perbedaan antara kenyataan (actual) dengan apa yang seharusnya 
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ada. Jadi masalah adalah kesenjangan (gap) antara harapan (Das 

Sollen) dengan kenyataan (Das Sein). 

Jadi setiap penelitian yang akan dilakukan harus selalu 

berangkat dari masalah, walaupun diakui bahwa memilih masalah 

penelitian sering merupakan hal yang paling sulit dalam proses 

penelitian. Bila dalam penelitian telah dapat menemukan masalah 

yang betu-betul masalah, maka sebenarnya pekerjaan penelitian 

itu 50% telah selesai. Oleh karena itu menemukan masalah dalam 

penelitian merupakan pekerjaan yang tidak mudah, tetapi setelah 

masalah dapat ditemukan, maka pekerjaan penelitian akan segera 

dapat dilakukan. 

Untuk membantu mahasiswa menemukan masalah yang 

dijadikan bahan untuk penelitian, seorang pembimbing atau dosen 

dalam hal ini harus dapat memberikan kesempatan yang seluas-

luasnya kepada mahasiswa untuk memberikan argumen atau 

asosiasi mereka terhadap apa yang mereka tanggkap dari 

fenomena-fenomena lapangan. Sebaliknya, dengan memberikan 

judul atau masalah begitu saja kepada mahasiswa akan menjadikan 

mereka itu tidak kreatif. 

Sumber-sumber lain yang dapat dipergunakan untuk 

menemukan masalah yang akan diteliti adalah; 

1. Buku dan laporan penelitian. Membaca pustaka ilmiah 

seharusnya menjadi suatu kebiasaan bagi seorang peneliti. 

Bahan bacaan prioritas utama yang harus digunakan adalah 

tulisan asli, seperti ; laporan hasil penelitian, majalah atau 

jurnal. Bila publikasi ini sulit didapat untuk sementara bisa 

digunakan abstract. Dengan membaca publikasi asli, terutama 

yang melaporkan hasil penelitian, diharapkan permasalahan 

baru mudah didapat, karena pada laporan hasil penelitian 

biasanya dicantumkan rekomendasi/saran untuk penelitian 

lebih lanjut. 

2. Diskusi, seminar, dan pertemuan ilmiah. Dalam seminar, 

peneliti dapat belajar bagaimana cara menyajikan hasil 

pemikiran dan mempertahankan serta bila perlu mengkritik 

pendapat orang lain. Disamping itu, dari peserta seminar yang 

berasal dari berbagai bidang ilmu itu sering diperoleh 
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rekomendasi atau sara-saran baru untuk penelitian lanjutan. 

Saran inilah dapat diambil sebagai masalah dalam penelitian. 

3. Pengamatan. Sifat kritis peneliti terhadap sesuatu yang 

diamati diharapkan akan memunculkan pertanyaan-

pertanyaan yang pada akhirnya dapat menjadi sebuah 

masalah dalam penelitian. Misalnya, peneliti mengamati 

kecenderungan orang berbelanja. Persoalan-persoalan dan 

pertanyaan-pertanyaan itu dapat dicari jawabannya dalam 

penelitian. Seorang mahasiswa dapat menemukan masalah 

untuk penelitiannya dari hasil Studi lapangan atau praktik 

lapangan. 

4. Daya hayal dan intuisi. Daya hayal adalah pemikiran baru, 

sebagai hasil dari menghubung-hubungkan pengetahuan yang 

diperoleh melalui pengalaman dan pendidikan. Peneliti dapat 

melihat hubungan antara beberapa fenomena atau pemikiran, 

dan menghubungkan secara menyeluruh tanpa melalui 

tahapan yang lazim. 

Pengalaman. Pengalaman yang dimaksud adalah pengalaman 

peneliti sendiri sebagai praktisi di bidang Manajemen. 

Misalnya, studi riset yang secara sistematik ingin 

membandingkan beberapa metode motivasi tentang pengaruh 

gaji terhadap prestasi kerja dan sebagainya. 

 

B. Proses Perumusan Masalah  

Peneliti harus mampu mendefinisikan masalah yang sesuai 

dengan hasil analisis lingkungan sekitar obyek penelitian, sebelum 

menyusun rumusan masalah. Dengan bersungguh-sungguh 

mengutamakan factorfaktor yang di anggap penting yang 

berhubungan dengan masalah-masalah penelitian tersebut. 

Langkahlangkah yang lain yang bisa dilakukan adalah peneliti 

mengadakan diskusi dengan para pengambil keputusan dan ahli, 

melakukan analisis dari data sekunder yang didapatkan dan data 

kualitatif yang tersedia apabila dibutuhkan. Inilah yang dimaksud 

dengan usaha untuk mengidentifikasi management decision 

Problem. Hasilnya akan diterjemahkan ke dalam economy research 
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problem. Berikut usaha-usaha untuk menentukan masalah dalam 

ilmu manajemen.  

1. Lingkungan Masalah  

Latar belakang masalah pada penelitian manajemen agar jelas, 

peneliti harus mengerti pada pengambil kebijakan ataupun 

perusahaan yang akan diteliti, terutama pada penyebab utama 

yang berdampak pada masalah penelitian. Aspek-aspek yang 

berpengaruh pada lingkungan perusahaan adalah informasi masa 

lalu dan perkiraan masa yang akan datang pada perilaku manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan 

tuntunan/syariat Allah Ta”ala; sumber daya dan keterbatasan-

keterbatasannya; tujuan-tujuan dari pengambil keputusan; 

perilaku pembeli; lingkungan legal; lingkungan ekonomi; 

keuangan dan ketrampilan teknis.  

2. Usaha-Usaha Mendefinisikan  

Mengupayakan definisi masalah yang tepat dalam penelitian 

merupakan hal yang penting, peneliti akan melakukan diskusi-

diskusi dengan para pengambil kebijakan, wawancara dengan ahli, 

analisis data sekunder dan hasil penelitian kualitatif. Dengan 

demikian maka akan didapatkan manfaat penelitian yakni 

informasi yang mendalam tentang masalah lingkungan dan 

menentukan masalah penelitiannya.  

3. Masalah Keputusan Pengambil Kebijakan  

Masalah keputusan pengambil Kebijakan adalah segala yang 

diambil sebagai keputusan oleh pengambil kebijakan (action 

oriented) baik dalam skup luar atau sempit, karena berorientasi 

pada aksi dan juga bersifat informatif (information oriented). 

Misalnya: berkurangnya market share pembiayaan pada bank 

syariah. Bagi pengambil kebijakan (manajemen bank) yakni 

bagaimana perusahaan menyelamatkan kondisi akan kehilangan 

market share, misalnya dengan memberikan kemudahan dalam 

syarat administrasi dan mempercepat proses pembiayaan 

terssebut.  

4. Menentukan Masalah Penelitian  

Penentuan masalah penelitian sebaiknya memfasilitasi 

peneliti dalam rangka memperoleh keterangan dan informasi 
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yang diperlukan dalam menentukan masalah keputusan 

pengambil kebijakan. Perumusan masalah membutuhkan 

landasan teori, kajian teori ataupun kerangka teori. Supaya 

penelitian memperoleh jawaban yang bisa diterima sebagai 

sebuah kebenaran, teori diperlukan untuk menjawab pertanyaan 

atau pernyataan dari penelitian sebagai fakta yang terjadi. Proses 

ini dilakukan dengan menelaah kajian-kajian literature, seperti 

membaca hasil penelitian berupa buku, jurnal penelitian yang 

sudah dipublikasikan. Setelah masalahnya sudah diketahui, maka 

dibuat rumusan masalah yang bertujuan untuk memberikan 

persepsi yang sama pada peneliti ataupun pengguna hasil 

penelitian yang dilaksanakan dan dihasilkan. Contoh tema: 

Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan. 

Dengan demikian rumusan masalahnya bisa dibuat. Berikut 

disajikan contoh sederhana untuk rumusan masalah:  

a) Apakah Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan 

pelanggan pada bank syariah?  

b) Manakah yang paling dominan dari pengaruh kualitas 

pelayanan terhadap kepuasan pelanggan pada bank syariah? 

Sumber dan Langkah Perumusan Masalah Penelitian Dalam 

upaya menemukan masalah penelitian, seorang peneliti dapat 

mencari masalah penelitian pada beberapa sumber-sumber yang 

dapat memberikan inspirasi masalah penelitian. Permasalahan 

penelitian dapat ditemukan pada beberapa sumber yaitu sumber 

dari pribadi peneliti, sumber dari literatur pustaka, dan sumber 

tokoh ilmuwan atau konsultan. Sumber-sumber ini akan 

dijelaskan secara terperinci sebagai berikut :  

a) Referensi dari hasil pengamatan pribadi terhadap fenomena 

kondisi perekonomian pada lingkungan di sekitar penulis dan 

fenomena ekonomi masyarakat.  

b) Referensi dari hasil pengamatan pada sumber berita berbagai 

media tentang kondisi perekonomian nasional dan dunia. 

c) Referensi dari literatur seperti buku-buku, ensiklopedia, 

biografi, dan lainnya. 
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d) Referensi dari literatur seperti tesis, disertasi, makalah, jurnal, 

laporan penelitian. 

Sumber literaturelaporan penelitian seperti tesis, desertasi, 

artikel jurnal, dan prociding biasanya menyediakan memiliki 

saran dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya pada bagian 

akhir laporan penelitian. Peneliti dapat memilih untuk 

melanjutkan penelitian sesuai rekomendasi atau menjadikannya 

sebagai inspirasi untuk mengembangkan penelitian lainnya. 

5. Referensi dari hasil diskusi dengan ahli-ahli ekonomi Syariah 

yang memiliki kompetensi keilmuan pada bidang ekonomi 

Syariah seperti dosen, praktisi dan professional ekonomi 

Syariah seperti ikatan profesi atau pimpinan institusi 

keuangan Syariah, pemangku kebijakan ekonomi Syariah 

seperti Bank Indonesia; Majelis Ulama Indonesia, atau tokoh 

organisasi keagamaan seperti tokoh dari Muhammadiyah; NU, 

dan tokoh-tokoh ekonomi Syariah lainnya. Setelah peneliti 

telah menemukan beberapa serpihan masalah-masalah awal 

yang dapat ditetapkan sebagai permasalahan penelitian, 

selanjutnya peneliti dapat mengembangkan bibit temuan 

permasalahan tersebut dengan melakukan beberapa tahap 

perumusan masalah penelitian. Tahapan langkah ini bertujuan 

untuk mendapatkan permasalahan penelitian yang jelas 

sistematis. 

Tahapan langkah yang dapat ditempuh untuk memahami dan 

menemukan permasalahan untuk memulai suatu penelitian 

antara lain (gambar 1); 
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Gambar 1. Langkah-Langkah Perumusan Masalah Penelitian 

1. Identifikasi masalah awal  

Proses ini dimulai dengan ditemukannya permasalahan 

penelitian yang dapat ditemukan peneliti dalam berbagai sumber 

dan metode. Ketika masalah awal ditemukan maka peneliti dapat 

melanjutkan pada langkah lain. Masalah ada untuk ditemukan solusi 

dan jawaban. Identifikasi masalah yang tepat akan menghasilkan 

jawaban dan solusi yang tepat. Penjabaran secara detail kondisi-

kondisi identifikasi awal adanya masalah yaitu; 

Ada individu atau kelompok yang mengalami kesulitan atau 

masalah. 

a) Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang belum 

dicapai menjadi masalah yang dapat dijawab dengan melakukan 

penelitian. 

b) Ada alternatif pilihan untuk mencapai tujuan. Bahwa terdapat 

alternatif cara yang tersedia bagi peneliti untuk menemukan 

solusi permasalahannya.  

c) Ada keraguan pada peneliti sehubungan dengan pemilihan 

alternatif. Bahwa penelitian harus menjawab pertanyaan 
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tentang efisiensi dari pilihan alternatif untuk menyelesaikan 

masalah.  

2. Mengembangkan referensi pada sumber literatur dan diskusi 

dengan ahli.  

Masalah awal yang telah ditemukan dapat diperkaya dengan 

menggunakan referensi literature artikel dan atau diskusi dengan 

ahli yang memahami topic penelitian dan permasalahan yang 

ditemukan sebelumnya.  

3. Memahami konteks dasar masalah 

Masalah yang akan diselidiki harus didefinisikan dengan jelas, 

itu akan membantu untuk membedakan data yang relevan dari 

yang tidak relevan. Pemahaman yang memadai tentang 

permasalahan dan faktorfaktor yang berkaitan dengannya sangat 

dibutuhkan peneliti untuk memutuskan desain penelitian yang 

akan dirancangnya.  

4. Menyusun kerangka pemikiran permasalahan penelitian.  

Peneliti sebaiknya menyusun fakta-fakta temuan awal 

berkaitan dengan topik penelitian yang dipilihnya. Penyusunan 

kerangka pemikiran  akan lebih memudahkan peneliti dalam 

memetakan dan menemukan permasalahan dalam topic 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh Kerangka Pemikiran 

Intellectual capital  

Profit sharing ratio 

Equitable distribution ratio  

Return on Asset   

Directors Employees 

Welfare Ratio  

Islamic Income vs Non 

Islamic Income  
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5. Pembatasan masalah penelitian  

Pembatasan Masalah adalah pembatasan ruang lingkup 

penelitian (scope of research) agar penelitian menjadi lebih fokus 

dan tajam. Permasalahan penelitian perlu untuk dibatasi agar 

focus penelitian tidak melebar dan membahas terlalu luas semua 

faktor yang telah diurai pada mind map yang telah dibuat 

sebelumnya.  

Misalnya: Penelitian tentang analisis efektivitas kinerja Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) yang dibatasi dan difokuskan hanya pada 

ruang lingkup kualitas karakteristik DPS terhadap kinerja sosial. 

 

Deskripsi Rumusan Masalah  

Bagaimana mendeskripsikan rumusan masalah penelitian 

yang benar? Berikutnya akan dibahas kondisi deskripsi yang 

dijabarkan peneliti saat membuat rumusan masalah, yaitu:  

1. Rumusan masalah bukan pertanyaan penelitian.  

Rumusan masalah akan menjadi fondasi argumen penyusunan 

pertanyaan penelitian, namun rumusan masalah bukanlah 

pertanyaan penelitian. Rumusan masalah penelitian dapat 

diungkapkan dalam kalimat tanya, namun ia bukan pertanyaan 

penelitian. Rumusan masalah memungkinkan peneliti untuk 

menghasilkan pertanyaan penelitian. Sebagaimana pertanyaan 

penelitian, rumusan masalah penelitian dapat dinyatakan dalam 

bentuk kalimat tanya. Dalam beberapa rumpun ilmu sosial 

rumusan masalah penelitian memang diungkapkan dalam bentuk 

kalimat tanya, karenanya hal ini sering menimbulkan kerancuan 

pemahaman dan kesalahan penyusunan karena pengertian kedua 

hal ini sangat berbeda. Masalah penelitian merupakan penyebab 

atau alasan seorang peneliti melakukan penelitian, sedangkan 

pertanyaan penelitian merupakan manifestasi atau bentuk 

penegasan masalah yang akan dicari jawabannya dalam bentuk 

kalimat tanya. Selain itu, seringkali ditemukan peneliti yang tidak 

melakukan perumusan masalah namun langsung menyusun 

pertanyaan penelitian. Peneliti seharusnya mendeskripsikan 
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rumusan masalah sebagai alasan yang mendorongnya melakukan 

penelitian sebelum menyatakan pertanyaan penelitian. 

2. Rumusan masalah jelas dan padat.  

Fakta-fakta kesenjangan dan pernyataan masalah yang 

menjadi rumusan masalah telah dinyatakan dalam latar belakang 

penelitian, pada rumusan masalah penelitian akan dinyatakan 

secara singkat, jelas, dan padat.  

3. Rumusan masalah merupakan dasar dalam penyusunan 

pertanyaan penelitian.  

Rumusan masalah menjadi dasar penyusunan pertanyaan 

penelitian, namun pertanyaan penelitian biasanya lebih mengarah 

kepada hipotesis dan pernyataan solusi sementara. 

 

C. Contoh Masalah dalam Penelitian 

Contoh 1 

Adopsi ERM tampaknya mendorong peningkatan kesadaran 

risiko, yang memfasilitasi pengambilan keputusan operasional dan 

strategis yang lebih baik. Dengan demikian informasi penerapan 

ERM oleh perusahaan sebagai sinyal positif bagi investor bahwa  

kegiatan perusahaan telah berjalan dengan baik sehingga akan 

menaikan nilai perusahaan. Bukti empiris menemukan bahwa 

banyak hasil penelitian menghasilkan hubungan positif antara 

pengungkapan ERM terhadap nilai perusahaan,  diantaranya Hoyt 

dan Liebenberg (2006, 2008), Pagach dan Warr (2010), Waweru 

dan Kisaka (2011). Bertinetti et al., (2013), Mulyasari et. al., (2015), 

Devi et.al., (2017) dan Iswajuni. et.al (2018). Kondisi ini juga terjadi 

pada perusahaan perbankan. Perusahaan perbankan  sangat 

mejaga resiko perusahan karena jika terjadi salah satu bank yng 

bermasalah maka nerdampak pada bank-bank lain, bahkan pada 

sistem perbankan nasional. Dengan demikian ERM sangat penting 

untuk diterapkan di perbankan. Namun prmasalahan masih ada 

bank yang belum menerapkan ERM yang kemungkinan berdampak 

pada kepercayaan masyarakat dan nilai perusahaan.  

 

Contoh 2 
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Berbagai penelitian telah dilakukan untuk meneliti manfaat 

yang bisa diambil dari pengaruh rasio keuangan tetapi 

memberikan hasil yang tidak konsisten dalam memprediksi 

financial distress. Penelitian yang dilakukan oleh Indira Shofia dkk. 

(2018) tentang Analisis Rasio Keuangan Untuk Memprediksi 

Financial Distress Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 2014-2016, menyimpulkan bahwa rasio 

likuiditas terhadap financial distress adalah positif tidak signifikan, 

rasio solvabilitas, dan rasio pertumbuhan terhadap financial 

distress adalah positif signifikan, rasio profitabilitas rasio aktivitas 

terhadap financial distress adalah negatif signifikan. Penelitian 

Andrew dan Susanto (2020) tentang Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, Firm Size, dan Sales Growth Terhadap Financial Distress 

menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh, sedangkan 

leverage, firm size, dan sales growth tidak berpengaruh terhadap 

financial distress. Sedangkan dalam penelitian Rinofah, Sari, & 

Juliani (2021) tentang Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 

Financial Distress: Studi Pada Perusahaan Sub Sektor Industri 

Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2016-2020 menyimpulkan bahwa likuiditas, profitabilitas, 

aktivitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap financial 

distress, sedangkan leverage tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap financial distress. 

 

Contoh 3 

Penelitian ini mencoba menguji apakah penilaian studi 

kelayakan bisnis dengan menggunakaan Hamdi’S Method yang 

terdiri dari Gold Value Method (GVM) dan Gold Index (GI) 

mempunyai hasil keputusan yang sama dengan penilaian studi 

kelayakan bisnis dengan menggunakan mtode konvensional yang 

terdiri dari Net Present Value (NPV) dan Profitability Index (PI). 

Penelitian ini mencoba menguji pada usaha industri petanian yaitu 

usaha Kilang Padi PH. Usaha ini berbeda dengan usaha yang 

dijadikan penilaian pada penelitian terdahulu. 
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Contoh 4 

Banyak variabel yang mempengaruhi perusahaan untuk 

melakukan praktik perataan laba. Penelitian dengan topik 

pembahasan mengenai perataan laba pernah dilakukan oleh 

beberapa paneliti sebelumnya dengan variabel independen dan 

objek penelitian yang berbeda-beda seperti dilakukan Husaini dan 

Sayunita (2016),  Ozili  dan  Outa (2018), Herdjiono et.al (2018), 

Dewi (2018), Wati (2018) Yossi Diantimala (2018), Saitri dan Putra 

(2019), Andiani dan Astika (2019), Gunawati  dan Susanto (2019), 

Sufiyati (2019), Sellah dan Herawaty (2019) dan Wijaya et.l (2020). 

Variabel-variabel yang digunakan pada penelitian sebelumnya 

adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional struktur 

kepemilikan public. Selain itu juga menambah variabel lain seperti  

ukuran perusahaan, umur perusahaan, resiko keuangan, ROA 

(Return On Assets), net profit margin, leverage dan lain sebagainya.  

Pada penelitian ini struktur kepemilikan akan diproksikan dengan 

struktur kepemilikan bank swasta dan pemerintah. Karena 

perbedaan pada struktur kepemilikan bank dapat mempengaruhi 

prilaku perataan laba oleh manajerial. Struktur kepemilikan 

merupakan bentuk komitmen dari pemilik bank swasta atau 

pemerintah untuk mendelegasikan kebijakan dan pengendalian 

kepada para manajer. Struktur kepemilikan oleh swasta atau 

pemerintah akan menimbulkan perberbedaam dalam memonitor 

manajemen perusahaan dan dewan direksinya. Selain itu, struktur 

kepemilikan bank dapat mempengaruhi kebijakaan dan strategi 

jalannya perusahaan yang nantinya berdampak pada  kinerja bank. 

 

Namun demikian pada penelitian terdahulu belum ditemukan 

mengunakan variabel struktur kepemilikan bank. Variabel 

kepemilikan bank sangat penting dimasukkan dalam penelitian ini 

karena dapat menberikan pembuktian apakah bank milik swasta 

atau bank milik pemerintah yang  melakukan praktek peralatan 

laba. Hal ini sangat berhubungan dengan keinginan manajemen 

bank untuk memberikan keyakinan dan keamanan kepada investor 

sebagai pemegang saham dalam investasinya di bank tersebut. 

Dengan demikian apabila tingkat keuntungan bank tinggi atau 
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sesuai dengan keingian mereka maka para investor akan 

memberikan respon positif terhadap kinerja manajemen bank dan 

akan mempertakankan investasi mereka di bank tersebut. 

Tujuan penelitin ini untuk menentukan pengaruh struktur 

kepemilikan bank yang melakukan praktek peralatan laba sehingga 

penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengetahui sruktur 

kepemikan bank swsta atau milik bank pemerintah yang 

melakukan peralatan laba. 

 

Contoh 5 

Berikut ini data rasio keuangan Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR) yang ada di Provinsi Riau pada tahun 2020 : 

Tabel 1. Perhitungan Rasio Keuangan Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR) Di Provinsi Riau Tahun 2020 

No Nama BPR di Provinsi 

Riau 

NPL NET ROA BOPO 

1. BPR Sari Madu 15.16 -1.39 112.09 

2. BPR Nusantara Bona 

Pasogit 24 

2.17 5.53 77.09 

3. BPR Mitra Artha Mulia 5.53 1.23 85.79 

4. BPR Terabina Seraya 

Mulia 

13.21 2.84 72.69 

5. BPR Rokan Hulu 8.11 -8.79 112.09 

6. BPR Universal Karya 

Mandiri Riau 

4.34 2.47 91.04 

7. BPR Dana Amanah 13.46 -31.91 110.88 

8. BPR Artha Margahayu 17.31 1.98 89.0 

9. BPR Payung Negeri 

Bestari 

21.77 1.16 99.58 

10. BPR Cempaka Wadah 

Sejahtera 

8.99 -4.98 105.47 

11. BPR Unisitrama 0.57 0.39 94.22 

12. BPR Mitra Rakyat Riau 12.46 8.1 73.22 

13. BPR Tuah Negeri 

Mandiri 

19.03 1.14 90.06 
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No Nama BPR di Provinsi 

Riau 

NPL NET ROA BOPO 

14. BPR Pekanbaru Madani 4.95 1.76 92.57 

15. BPR Mandiri Jaya 

Perkasa 

14.7 3.59 72.07 

16. BPR Harta Mandiri 10.64 1.59 88.77 

17. BPR Delta Dana 

Mandiri 

23.03 1.38 109.45 

18. BPR Tunas Mitra 

Mandiri 

17.17 -5.53 131.91 

19. BPR Duta Perdana 29.03 6.09 130.12 

20. BPR Anugerah Bintang 

Sejahtera 

6.15 0.57 93.04 

21. BPR Fianka Rezalina 

Fatma 

1.99 2.99 75.39 

22. BPR Arsham Sejahtera 16.87 2.61 75.65 

23. BPR Prima Riau 

Sentosa 

2.49 3.44 74.53 

24. BPR Kapital Lestari 6.87 1.85 92.62 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat terlihat bahwa pada 

tahun 2020 terdapat fluktuasi dari hasil NPL Net, ROA, BOPO, pada 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Provinsi Riau yang 

menunjukkan tingkat kesehatan yang berbeda pada setiap bank, 

maka dari itu guna mengontrol kesehatan bank yang baik 

diperlukan adanya penilaian tingkat kesehatan bank melalui 

pendekatan Risk profile, Earning, dan juga melakukan tes uji beda 

untuk sebelum dan pada masa pandemic covid-19. Sehingga 

kegiatan Financial dapat berjalan dengan efektif dan efisien serta 

memperoleh keuntungan yang optimal. 

Dalam penelitian ini yang membedakannya dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada objek yang akan diteliti yaitu pada Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR), juga periode tahunnya. Untuk risk 

profile penelitian ini menggunakan rasio NPL (Non Performing 

Loan) dan LDR (Loan to Deposit Ratio), untuk earnings 
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menggunakan rasio ROA (Return On Assets), BOPO (Beban 

Operasional Pendapatan Operasional), dan untuk capital 

menggunakan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio). Berdasarkan 

hasil penelitian-penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil yang 

tidak sama dan berbeda dengan teori yang ada, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut, dan peneliti mengambil judul “ 

Analisis Komparatif Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Sebelum Dan Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Provinsi Riau ”. 
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Bab 4 

NOVELTY PENELITIAN 
 

 

 

 

A. Pendahulan 

Novelty adalah unsur kebaruan atau temuan dari sebuah 

penelitian, artinya sebuah penelitian dikatakan baik jika 

menemukan unsur temuan baru sehingga memiliki kontribusi baik 

bagi keilmuan maupun bagi kehidupan. Oleh karena itu tulisan ini 

yang dirangkum dari berbagai sumber dimaksudkan untuk 

pemahaman yang lebih baik bagi mahasiswa, peneliti maupun 

dosen dalam membimbing mahasiswa dalam penyusunan 

skripsi/tesis dari hasil penelitian. Apakah sebuah penelitian yang 

isinya mirip dengan variabel penelitian tidak dapat dikatakan 

memiliki novelty Jawabannya adalah tidak juga. Sebuah karya tulis 

ilmiah skripsi/tesis/disertasi masih bisa dikatakan memiliki 

novelty walaupun melibatkan penelitian yang sama persis dengan 

penelitian sebelumnya. Misalnya peneliti melakukan penelitian 

mengenai pengaruh pemberlakuan tarif atau kuota terhadap 

pengurangan impor di suatu negara.  

Penelitian di negara yang berbeda dapat melakukan penelitian 

dengan variabel yang sama persis. Hal tersebut tidak dapat 

dikatakan melakukan plagiarisme sepanjang peneliti melakukan 

pengutipan dengan kaidah yang benar. Sebuah penelitian mungkin 

melibatkan variabel yang sama persis dengan penelitian lain, tetapi 

ketika lokasi penelitiannya berbeda maka mungkin akan 

menghasilkan novelty. 

Apabila kita ingin menulis karya tulis ilmiah skripsi/tesis yang 

dapat menghasilkan novelty, mulailah dengan mengkaji fenomena 

yang terjadi di sekitar anda yang anda fahami. Mulailah browsing 

di internet apakah sudah ada penelitian sejenis yang membahas 
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topik yang sama. Jika sudah ada penelitian yang sama persis 

membahasnya, mulai temukan apakah kondisi pada penelitian 

tersebut sama dengan kondisi pada fenomena yang anda amati. Jika 

kondisi tersebut tidak sama maka kemungkinan penelitian kita 

mengandung unsur novelty.  

Secara ilmiah, mencari pengetahuan baru dilakukan melalui 

kegiatan riset yang benar dengan prosedur yang sesuai kaidah-

kaidah ilmiah dapat menghasilkan informasi yang bermanfaat. Hal 

penting dari sebuah ide riset adalah menemukan kebaruan atau 

novelty.  

Terkadang sebuah penelitian hanya merupakan pengulangan 

dari sebelumnya. Penelitian semacam ini kurang menarik dan 

dangkal. Penelitian tersebut kurang memberikan metode 

pemecahan masalah yang baru. Akhirnya penelitian tersebut sulit 

diterapkan dan menjadi penghias perpustakaan. Pada hal 

seharusnya hasil penelitian ini harus memberikan solusi yang tepat 

terhadap permasalahan yang dihadapi. Melihat masalah dengan 

sudut pandang yang berbeda akan memperkaya pengetahuan dan 

menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya. Tidak jarang para 

mahasiswa kesulitan ketika ingin menemukan suatu kebaruan dari 

hasilhasil penelitian yang sudah ada. Artinya untuk menemukan 

adanya novelty diantara rimba raya hasil penelitian memerlukan 

trik tertentu. 

Novelty pada dasarnya merupakan unsur orisinalitas suatu 

temuan yang bersifat baru. Artinya menemukan apa yang belum 

ditemukan orang lain. Menemukan celah pengetahuan baru, 

masalah baru dan metode baru dari sekian banyak riset yang telah 

dilakukan. Novelty ditemukan ketika kita mencoba menjelajahi 

fenomena dari permasalahan penelitian. Dapat saja sebuah 

penelitian dikatakan memiliki novelty walaupun mempunyai 

variabel penelitian yang sama tetapi dengan lingkungan yang 

berbeda. Ketika penelitian tersebut dilakukan pada kondisi yang 

berbeda dan memberikan informasi dari kondisi tersebut, dapat 

saja menawarkan unsur-unsur kebaruannya. Seseorang perlu 

menemukan novelty selain untuk mencegah terulangnya hasil yang 
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sama juga mencegah adanya plagiarisme. Menggali lebih jauh 

tentang fenomena yang sama juga bisa menemukan celah 

pengetahuan baru. 

 

B. Bagaimana Menemukan Novelty 

Menemukan sebuah novelty memang bukanlah sesuatu yang 

mudah. Ibaratnya seperti mencari sebuah batu kecil di tengah 

ratusan bahkan ribuan batu. Namun ada pola dan metode yang bisa 

digunakan untuk menemukan sifat kebaruan dari penelitian ini. 

Dalam upaya menemukan novelty kita perlu menemukan apa yang 

disebut research gap. Artinya perlu diketahui apakah ada suatu 

celah riset yang menunjukkan suatu pertentangan pada hasil-hasil 

riset yang dilakukan sebelumnya. Bisa saja sebuah penelitian 

mengambil variabel yang sama tetapi karena diterapkan dalam 

kondisi yang berbeda maka menimbulkan suatu perbedaan hasil. 

Disini kita perlu menemukan apa yang menyebabkan hal itu, 

sehingga kita mungkin bisa menemukan sebab lain yang bisa 

menjadi hal yang perlu diteliti untuk menunjukkan sisi kebaruan 

dari penelitian kita. 

Para pakar dan literatur review juga bisa digunakan untuk 

menemukan novelty. Melalui upaya yang keras, ketelitian yang 

mendalam serta ketekunan mengumpulkan literatur yang memiliki 

hubungan dengan topik yang kita teliti bisa membantu dalam 

mengatasi hal ini. Semoga penjelasan di atas dapat membantu 

memberikan pemahaman dan menggugah semangat kita untuk 

menghasilkan suatu riset yang berkualitas. Riset yang berkualitas 

akan memberi manfaat yang besar bagi pihak yang 

membutuhkannya. 

Dalam Publikasi Ilmiah Publikasi ilmiah merupakan salah satu 

dari tujuan akhir dari karya ilmiah selain merupakan output dari 

riset yang dilakukan, publikasi ilmiah merupakan bentuk 

pengakuan akan keilmuan dari dosen/mahasiswa setelah 

melakukan studi dan penelitian. Cara menemukan Novelty dari 

para ahli) : (1) novelty akan ditemukan kalau bisa melihat research 

gap dan (2) research gap adalah pertentangan hasil penelitian dari 
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penelitian-penelitian terdahulu. (Misal untuk masalah yang sama 

ada hasil yang berbeda), novelty bisa juga ditemukan melalui: 

diskusi dengan supervisor (berdasarkan publikasi supervisor), 

literature review dan research focus. 

Novelty bisa diartikan sebagai informasi baru dimana peneliti 

merupakan orang pertama yang melakukannya (new theoretical 

derivatif). Kebaruan bisa dalam metodologi dan masalah. Secara 

pragmatis, kebaruan adalah menurut kita dan menurut supervisor. 

karena kita tidak mungkin bisa mengetahui semua hal yang belum 

dan sudah diteliti. 

Berikut ini beberapa tahapan untuk merumuskan research 

idea:  

1. Mencari ide penelitian (tidak cuma dari jurnal, tapi juga amati 

fenomena sekitar)  

2. Koleksi artikel dan jurnal sebanyakbanyaknya 

3. Koleksi artikel dalam reference manager (endnote, mendeley 

etc.) 

4. Sebaiknya hindari topik yang kurang back up theory atau 

minim penelitian terdahulu 

5. Akses informasi dari jurnal bereputasi (Emerald, Science 

Direct, Elsevier, etc.) 

 

Implementasi Prinsip Kebaruan (Novelty) 

Masalah novelty atau kebaruan dalam penelitian terutama 

dalam penulisan tesis dan disertasi.  kebanyakan mahasiswa 

magister terutama doctor, kesulitan jika ditanyai tentang kebaruan 

dari penelitian yang akan diajukan/dilakukan. Ada beberapa tipe 

kebaruan:  

1. Kebaruan tipe-1 (invention) Dari nama tipenya saja sudah 

ketahuan, kalau tulisan ilmiah/penelitian kita harus bersifat 

menemukan sesuatu dalam artian merubah prinsip dasar yang 

sudah ada sebelumnya (praktek atau kebiasaan yang menjadi 

dasar). 

2. Kebaruan tipe-2 (improvement) Tipe ke-2 ini juga hamper 

sama dengan dengan tipe-1, hanya saja sifatnya dapat berupa 
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peningkatan dari prinsip yang sebelumnya atau pun bersifat 

perbaikan dari teori/praktek yang sudah ada sebelumnya. 

3. Kebaruan tipe-3 (refutation) Untuk tipe yang ketiga ini, 

seseorang tersebut harus memiliki wawasan yang 

komprehensif sebagai landasan untuk menghasilkan sebuah 

prinsip dasar baru. 

Untuk menghasilkan kabaruan tersebut dapat dikaji dari 

aspek proses, manajemen, metode, prosedur dan lainlain yang 

terbuka untuk dicari dan diciptakan. Tipe kebaruannya bebas 

dipilih salah satu ataupun jika ingin mencakup lebih dari satu 

kebaruan juga tidak masalah. Bisa juga mengkaji dari penelitian 

terdahulu, sehingga sifatnya penelitian akan berkontribusi pada 

suatu bidang tertentu milik peneliti terdahulu tersebut. 

Dalam sebuah karya tulis ilmiah, novelty merupakah unsur 

utama yang harus dipertimbangkan oleh mahasiswa atau peneliti 

dalam menulis skripsi/tesis atau laporan penelitian. Novelty 

adalah unsur kebaruan atau temuan dari sebuah penelitian. 

Penelitian dikatakan baik jika menemukan unsur temuan baru 

sehingga memiliki kontribusi baik bagi keilmuan maupun bagi 

kehidupan. 
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Gambar 3. Implementasi Prinsip Kebaruan (Novelty) 

Jika kita bongkar skripsi, tesis atau disertasi di perpustakaan 

kampus, sebagian besar isi karya ilmiah tersebut merupakan hasil 

penelitian yang sudah ada sebelumnya. Apakah sebuah penelitian 

yang isinya mirip dengan variabel penelitian tidak dapat dikatakan 

memiliki novelty? Jawabanya adalah tidak juga. Sebuah karya tulis 

ilmiah skripsi / tesis masih bisa dikatakan memiliki novelty 

walaupun melibatkan penelitian yang sama persis dengan 

penelitian sebelumnya. Misalnya peneliti melakukan penelitian 

mengenai pengaruh perberlakuan tarif atau kuota terhadap 

pengurangan impor di suatu negara. Peneltiai di negara yang 

berbeda dapat melakukan penelitian dengan variabel yang sama 

persis. Hal tersebut tidak dapat dikatakan melakukan plagiarisme 

sepanjang peneliti melakukan pengutipan dengan kaidah yang 

benar. Sebuah penelitian mungkin melibatkan variabel yang sama 

persis degan penelitian lain. Namun, ketika lokasi penelitiannya 

berbeda maka mungkin akan menghasilkan novelty. 

Jika kita ingin menulis karya tulis ilmiah skripsi / tesis yang 

dapat menghasilkan novelty, mulailah dengan mengkaji fenomena 
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yang terjadi di sekitar anda yang anda fahami. Mulailah browsing 

di internet apakah sudah ada penelitian sejenis yang membahas 

topik yang sama. Jika sudah ada penelitian yang sama persis 

membahasnya, mulai temukan apakah kondisi pada penelitian 

tersebut sama dengan kondisi pada fenomena yang anda amati. Jika 

kondisi tersebut tidak sama maka kemungkinan penelitian kita 

mengandung unsur novelty. 

 

C. Cara menghasilkan kebaharuan 

1. Untuk menghasilkan kabaharuan tersebut dapat dikaji dari 

aspek proses, manajemen, metode, prosedur dan lain-lain 

yang terbuka untuk dicari dan diciptakan. 

2. Tipe kebaharuaanya bebas dipilih salah satu ataupun jika ingin 

mencakup lebih dari satu kebaruan juga tidak masalah. 

3. Bisa juga mengkaji dari penelitian terdahulu, sehingga sifatnya 

penelitian akan berkontribusi pada suatu bidang tertentu 

milik peneliti terdahulu tersebut. 

Beberapa kriteria yag mungkin dapat digunakan untuk menilai 

suatu kebaharuan sebuah penelitian adalah: 

1. Menyajikan sejumlah informasi baru dimana peneliti 

merupakan orang pertama yang  melakukannya. 

2. Memperluas, mengkualifikasi atau mengelaborasi sejumlah 

kegiatan yang sudah ada sebelumnya. 

3. Melakukan sebagian karya asli yang dirancang orang lain. 

4. Mengembangkan prouk baru untuk meningkatkan seuatu. 

5. Menafsir ulang suatu teori mungkin pada konteks yang 

berbeda. 

6. Menunjukkan orisinalitas dengan menguji ide seseorang. 

7. Melakukan pekerjaan empiris yang belum pernah dilakukan 

sebelumnya. 

8. Menggunakan pendekatan metodologis yang berbeda untuk 

memecahkan suatu masalah. 

9. Mensitesis informasi yang baru dengan cara yang berbeda. 

10. Memberikan inerpretasi baru menggunakan informasi yang 

ada sebelumnya. 
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11. Mengulangi penelitia dalam konteks yang lain, misalnya 

Negara yang berbeda. 

12. Menerapkan ide-ide yang ada ke daerah yang baru. 

13. Mengambil teknik tertentu dan menerapkannya di daerah 

baru. 

14. Mengembangkan alat pertanian atau teknik baru. 

15. Mengambil pendekatan yang berbeda, misalnya perspektif 

lintas-disiplin. 

16. Mengembangkan portofolio kerja berdasarkan penelitian. 

17. Menambah pengetahuan dengan cara yang belum pernah 

dilakukan sebelumnya. 

18. Melakukan pada sebelumnya studi yang topik dan area yang 

belum ada sebelumnya 

19. Menghasilkan suatu analisis yang kritis yang belum pernah 

dilakukan sebelumnya. 

  

 

D. Contoh Novelty Penelitian 

Contoh 1 

Umumnya, motif dasar untuk penelitian ini adalah bahwa, 

penelitian yang berbeda itu dilakukan di Eropa Barat dan Timur 

negara-negara Afrika (Saba et al. (2012), Louzis et al. (2010), Badar 

dan Yasmin (2013) dan Moti et al. (2012). Namun, hasil penelitian 

tersebut adalah tidak konsisten. Ketidakkonsistenan ini hasil 

mungkin disebabkan oleh metode analisis data yang digunakan 

berbeda-beda peneliti dan perbedaan dalam kondisi 

perekonomian negara-negara di sektor perbankan mana yang 

beroperasi. Padahal, ada sejumlah penelitian yang dilakukan pada 

tingkat global untuk meneliti faktor-faktor penentu bank kinerja, 

sebagian besar studi yang dibuat dengan mengacu pada Negara-

negara seperti India, Cina, Jepang, Turki, United of Kindom, 

Spanyol, Yunani, Jerman, Malaysia, dan Amerika Serikat. Dalam 

literatur sebelumnya, banyak peneliti dilakukan pada penentuan 

factor yang mempengaruhi kinerja bank di Indonesia. Tapi sedikit 

penelitian yang dilakukan pada bank syariah. Studi di Indonesia, 
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sejauh ini  telah melihat ke dalam kinerja bank konvensional tetapi 

tidak mempelajari dampak pinjaman bermasalah dan struktur 

kepemilikan terhadap kinerja dari bank syariah. Jadi, tujuan utama 

dari penelitian ini adalah untuk mengisi kesenjangan ini oleh 

kinerja bank syariah. 

 

Contoh 2 

Hasil penelitian adalah dilakukan oleh Kithinji (2010), Kargi 

(2011), Kolapo et al. (2012), Muhammad dkk (2012), Samuel dkk. 

(2012), Madishetti, dan Rwechungura (2013) dan Kingu et al 

(2018) menemukan bahwa NPL bank berpengaruh negative 

terhadap kinerja bank. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Reaz 

(2005), Berger dkk. (2005), Omran (2007), Micco dkk. (2007), 

Iannotta dkk. (2007), Fu dan Heffernan (2008), dan Cornett et al. 

(2010) menemukan bahwa struktur kepemilikan bank swasta 

memiliki pengaruh positif  terhadap kinerja bank, dari penelitian 

tersebut dapat menigndentifikasi bahwa bank swasta adalah lebih 

baik dari bank pemerintah. Di Indonesia, penelitian ini dilakukan 

oleh Hadad dkk. (2005) menemukan bank tersebut kepemilikan 

tidak berpengaruh pada kinerja bank swasta, bank pemerintah dan 

bank asing. Dengan demikian, penelitian tentang kinerja bank 

swasta dan bank pemerintah di Indonesia sangat perlu untuk 

dilakukan. 

 

Contoh 3 

Kajian yang dilakukan oleh (Agustin, Rahman, et al. 2020; 

Agustin, Sundari, et al. 2020) menemukan bahwa struktur 

kepemilikan bank pemerintah lebih baik daripada bank swasta. 

Penelitian ini menguji pengaruh praktik perataan laba dan struktur 

kepemilikan bank terhadap kinerja bank. Penelitian ini jarang 

diteliti karena banyak penelitian yang hanya meneliti dampak 

kinerja bank terhadap perataan laba. Penelitian ini penting dan 

tepat waktu karena beberapa bank masih melakukan praktik 

perataan laba untuk meningkatkan kinerja keuangannya. Hanya 

beberapa studi telah dilakukan pada objek perusahaan perbankan. 

Selain itu, ada juga bank yang melakukan perataan laba yang 
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kemungkinannya adalah kinerja bank akan rendah atau tidak 

berpengaruh. 
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Bab 5 

KERANGKA TEORITIK DAN 

HIPOTESIS 
 

 

 

A. Pengertian Teori  

Sebelum melakukan penelitiaan, peneliti perlu mengetahui 

apa (what is) untuk memahami, menjelaskan, dan meramal 

fenomena yang diamati. Sebagai contoh kita ingin menjawab 

pertanyaan berikut:  

1. Apa reaksi karyawan terhadap rencana pengurangan 

kompensasi?  

2. Mengapa banyak bank dilikuidasi pada saat krisis ekonomi ?  

Ketika menghadapi pertanyaan ini, mau tidak mau kita perlu 

mendefinisikan beberapa istilah kunci. Misalnya: karyawan yang 

mana? Apa jenis reaksi karyawan? Apa criteria bank dinyatakan 

dilikuidasi? Apa indicator adanya krisis ekonomi? Jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan ini menghendaki penggunaan konsep, 

konstruk, dan definisi.  

Teori merupakan pandangan empiris yang disepakati secara 

umum. Teori adalah hasil dari hasil penelitian dari seseorang 

peneliti yang dipublikasi secara umum. hasil penelitian tersebut 

menghasilkan temuan baru dalam bidang ilmu tersebut. Hasil 

penelitian tersebut juga dijadikan rujukan untuk penelitian 

selanjutnya. Contohnya teori bank syariah. Teori bank syariah  di 

tulis oleh Hamdi Agustin tahun 2021 sudah dipublikasi di jurnal 

ilmiah dan dapat dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya.     

Teguh (1999) menjelaskan teori adalah seperti seorang 

nakhoda kapal yang tidak memiliki kompas, kemudian berlayar 

mengarungi samudra laut lepas, pada gilirannya tidak pernah 

sampai ke tempat tujuan. Demikian fungsi kompas itu, ia 

merupakan alat yang mampu menunjukkan kemana kapal harus 
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berlayar, sehingga sampai ke tempat tujuan yang diinginkan 

dengan selamat.  

Pendapat Amirin (2000), masalah penelitian bisa muncul dari 

hasil membaca. Teori (kepustakaan) juga dipergunakan untuk 

menyeleksi masalah-masalah yang akan diangkat menjadi topik 

penelitian, dan juga untuk menjelaskan kedudukan masalah dalam 

tempatnya yang lebih luas.  

Nasir (1983), menjelaskan mengadakan survei terhadap data 

yang ada merupakan langkah yang penting dalam metode ilmiah. 

Memperoleh informasi dari penelitian terdahulu harus dikerjakan, 

tanpa memperdulikan apakah sebuah penelitian menggunakan 

data primer atau data sekunder, apakah penelitian tersebut 

menggunakan penelitian lapangan ataupun laboratorium atau di 

dalam museum. Menelusuri literature yang ada serta menelaahnya 

secara tekun merupakan kerja kepustakaan yang sangat 

diperlukan dalam mengerjakan penelitian. Survei terhadap data 

yang telah tersedia dapat dikerjakan setelah masalah penelitian 

dipilih atau dilakukan sebelum masalah dipilih. Jika studi 

kepustakaan dilakukan sebelum pemilihan masalah, penelaah 

kepustakaan termasuk memperoleh ide tentang masalah apa yang 

paling up to date untuk dirumuskan dalam penelitian. Dengan 

mengadakan survei terhadap data yang telah ada, si peneliti 

bertugas menggali teori-teori yang telah berkembang dalam 

bidang ilmu yang berkepentingan, mencari metode-metode serta 

teknik penelitian, baik dalam mengumpulkan data atau dalam 

menganalisis data, yang pernah digunakan oleh peneliti-peneliti 

terdahulu. Teori adalah sebuah kumpulan proposisi umum yang 

saling berkaitan dan digunakan untuk menjelaskan hubungan yang 

timbul antara beberapa variabel yang di observasi. Formulasi teori 

adalah upaya untuk mengintegrasikan semua informasi secara 

logis sehingga alasan atas masalah yang diteliti dapat 

dikonseptualisasikan dan diuji.  

Penyusunan teori memang merupakan tujuan utama dari ilmu 

karena merupakan alat untuk menjelaskan dan memprediksi 

fenomena yang iteliti. Teori selalu berdasarkan atas fakta didukung 
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oleh dalil dan proposisi. Teori secara definitive, berlandaskan atas 

fakta empiris karena tujuannya adalah menjelaskan dan 

memprediksi kenyataan atau realitas. Kalau teori tidak sesuai 

dengan kenyataannya mungkin karena ada upaya generalisasi.  

Dalam bahasa keilmuan, teori didefinisikan sebagai 

seperangkat proposi yang berhubungan dan menggambarkan 

suatu pemikiran sistematis terhadap fenomena melalui penentuan 

hubungan antar konsep. Teori terdiri dari konsep-konsep, asumsi, 

hipotesis dan hubungan perilaku. Proposisi merupakan suatu 

pernyataan yang membenarkan atau menolak suatu perkara. 

Asumsi merupakan dasar argumentasi, atau alasan yang mendasari 

argumentasi yang tidak perlu dibuktikan. Sedangkan konsep 

merupakan suatu pendapat ringkas yang dibentuk melalui proses 

penyimpulan umum dari sebuah peristiwa khusus hasil observasi 

yang berhubungan.  

Sementara itu, bagaimana telah dijelaskan, riset beroperasi 

atas dasar teori yang relevan. Sejauh teori yang digunakan adalah 

baik dan sesuai dengan keadaan, maka periset akan berhasil 

menjelaskan fenomena yang dimaksud. Kenyataannya, belum 

tentu suatu teori sesuai dengan sejumlah faktanya. Hal ini bukan 

berarti keduanya saling berlawanan, melainkan saling melengkapi, 

sehingga teori akan makin terus berkembang dan makin dipercaya. 

Kemampuan periset dalam mengambil keputusan yang rasional, 

dan kemampuan mengembangkan pengetahuan ilmiah, akan 

diukur oleh sejauh mana periset mengkombinasikan fakta dan 

teori.  

Teori dapat juga dipahami sebagai:  

1. tesis atau pernyataan kebenaran yang telah diteliti 

kebenarannya baik menggunakan pembuktian koherensi 

ataupun korespondensi;  

2. abstraksi dari sejumlah proposisi yang dibangun atas dasar 

asumsi-asumsi yang logis atau melalui pengujian hipotesis; 

3. pernyataan mengenai sebab akibat atau mengenai adanya 

suatu hubungan positif antara gejala yang diteliti dari satu atau 

beberapa faktor.  
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Ada beberapa fungsi teori dalam penelitian, di antaranya 

adalah:  

1. Teori menuntun peneliti dalam merumuskan hipotesis, 

variabel, indikator dan instrumentasi.  

2. Teori membantu peneliti dalam menafsirkan data. Teori 

menyediakan berbagai argumentasi yang dapat digunakan 

untuk menganalisis atau memberikan penafsiran terhadap 

data sehingga data memiliki makna yang lebih berarti. 

Interpretasi data akan lebih kuat jika didukung oleh teori. 

Apalagi jika data yang diperoleh sangat banyak atau melimpah 

dan perlu untuk diinterpretasikan. Di sini teori akan sangat 

membantu peneliti untuk menganalisis dan menafsirkan data 

tersebut.  

3. Teori menghubungkan satu studi dengan studi lainnya. Teori 

membantu peneliti menemukan suatu kerangka konseptual 

untuk menjelaskan hubungan antara hasil penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. 

 

Contoh teori dalam penelitian 

Bank syariah adalah segala kegiatan perbankan berdasarkan 

alquran dan hadis. Kegiatan bank syariah berdasakan syariah Islam 

dapat dilakukan dengan benar apabila mempunyai fodasi berupa 

akidah yang benar.  Hal ini terlihat pada gambar 1. Teori bank 

syariah,  menunjukkan bahwa bank syariah berbentuk seperti 

bangunan dimana fondasi dari bank syariah adalah akidah 

berdasarkan Al-Quran dan Al Hadis serta menjalankan sifat 

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam. Setelah fondasi sudah ada 

maka dapat menjalankan aturan bank syariah berdasarkan pada 

syariat yang terdri dari:  

1. Larangan segala praktek riba. berdasarkan pada  QS. Al 

Baqarah: 278-280, Ali Imran: 130, An Nisa: 160-161, Ar Rum: 

39. 

2. Larangan pembiayaan usahamaysirdangharar. Berdasarkan 

pada QS. Al Baqarah: 188, An Nisa: 29, Al Maidah: 90-91 
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3. Pembiayaan pada  real asset. Berdasarkan pada QS. Al-Hasyr : 

18,  Lukman : 34, Al Baqarah: 261, An Nisa: 9. 

4. Berbagi keuntungan dan resiko rugi (Profit and loss). 

Berdasakan pada QS. Yusuf :47, Al Lukman : 34, An’Am: 38, Al 

Hasyr : 18. 

Apabila syariat sudah dijalankan pada perbankan syariah 

maka akan terwujud bank syariah yang muni syaiah sehingga 

mendapat ridho Allah Ta’ala. Sesuai dalam QS. Al Baqarah ayat 208. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Teori Bank Syariah 

 

 

Terwujud bank syariah yang murni syariah. QS.Al Baqarah: 
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Mentalitas nasabah dan pegawai bank: sifat RasulullahShallallahu’alaihi Wasallam 

terdiri dari Shidiq, Fathonah,Amanah danTabligh. 

Fondasi : Akidah berdasarkan Al-Quran (Al Maidah :3; Al Anbiyaa :25 ; baqarah:2,186, 208; An 

nisa:80; 15,16; Az Zumar : 65; At Taubah:31; AI-iklas: 1-4, Azh  Zariayaat: 56, Al  hadid :22) 
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B. Makna dan Arti Penting Kajian Pustaka dan Landasan 

Teori  

Penulisan kajian pustaka dan landasan teori terkadang 

disatukan terkadang juga dipilah. Pemilahan terjadi jika peneliti 

memahami bahwa kajian pustaka adalah penelusuran hasil-hasil 

kajian terdahulu yang relevan atau memiliki kedekatan objek 

penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan, sementara 

landasan teori dipahami sebagai penyusunan teori-teori yang 

relevan dengan penelitian melalui penelusuran sejumlah sumber 

kepustakaan yang berisi teori-teori yang sesuai dengan objek 

penelitian. Bila keduanya disatukan berarti peneliti memahami 

bahwa kajian pustaka adalah penelusuran kajian-kajian terdahulu 

sekaligus penentuan teori-teori yang menjadi landasan atau 

kerangka teori dari penelitian yang akan dilakukan.  

Dari segi penamaan pun istilah kajian pustaka juga bervariasi. 

Ada yang menyebutnya kajian atau studi literatur, studi pustaka, 

tinjauan pustaka, ulasan kepustakaan, studi kepustakaan dan 

lainnya. Apapun namanya maksudnya tetap sama. Yang jelas, 

secara umum kajian pustaka berisi dua komponen utama, yaitu (1) 

penelusuran kajian-kajian terdahulu, dan (2) landasan teori.  

Tujuan utama kajian pustaka adalah untuk membentuk 

landasan pengetahuan yang sedang dilakukan sehingga dapat 

mencerminkan pemahaman peneliti tentang teori. Ada beberapa 

manfaat yang diperoleh peneliti dari kajian pustaka. Pertama, 

peneliti akan mengetahui apakah topik penelitian yang akan diteliti 

telah diselidiki orang lain atau belum, sehingga pekerjaan peneliti 

tidak merupakan duplikasi (pengulangan studi sebelumnya secara 

tidak disengaja). Jika ada penelitian yang memiliki kedekatan 

dengan objek kajiannya, peneliti dapat memanfaatkannya untuk 

mendukung penelitiannya. Penelitian terdahulu yang relevan 

selain menambah informasi dan wawasan juga dapat menjadi 

bahan untuk mempertajam orientasi dan dasar teoritis tentang 

masalah penelitian yang akan diteliti. Penelitian yang ada juga 

dapat dimanfaatkan oleh peneliti untuk mempertajam arah 

berpikir peneliti sehingga dapat berpikir lebih kritis dan sistematis.  
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Kajian pustaka atau ulasan kepustakaan berfungsi untuk 

mengorganisasikan penemuan-penemuan penelitian sebelumnya. 

Dari sini peneliti akan memiliki informasi yang lebih jauh tentang 

temuan-temuan yang telah berkembang dalam ilmu pengetahuan 

terkait dengan topik atau objek penelitiannya. Dari sini pula 

peneliti dapat menilai apakah penelitiannya merupakan masalah 

yang up to date ataukah masalah yang sudah usang.  

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa salah satu fungsi 

kajian kepustakaan adalah mengorganisasikan temuan yang telah 

ada. Karena itu, di sini peneliti dituntut untuk mampu 

mengidentifikasi dan mengorganisasikan temuantemuan 

terdahulu serta dapat menunjukkan bahwa sepanjang penelusuran 

yang dilakukannya tidak ada satupun penelitian terdahulu yang 

sama persis dengan penelitiannya. Dari sini kemudian peneliti 

harus mampu memberikan pemahaman kepada pembaca mengapa 

masalah yang ia teliti memiliki nilai ilmiah yang penting, dan 

mampu pula menunjukkan keterkaitan penelitiannya dengan 

kajian atau penelitian sebelumnya. Pada tahap ini kajian pustaka 

memberikan landasan rasional mengapa penelitian yang diangkat 

perlu diteliti. 

Kedua, peneliti dapat memanfaatkan metode atau teknik-

teknik yang telah diterapkan pada penelitian sebelumnya terutama 

untuk keperluan operasional di lapangan (pengumpulan data) dan 

saat menganalisis data. Melalui penelaahan kepustakaan yang 

berkaitan, para peneliti dapat mengetahui prosedur dan instrumen 

mana yang telah terbukti berguna dan mana yang nampaknya 

kurang memberikan harapan sehingga peneliti dapat menentukan 

prosedur, metode dan instrumen yang lebih tepat untuk 

penelitiannya.  

Kalau kajian pustaka dimaknai dalam arti sempit sebagai 

kajian atau penelusuran dan pengorganisasian terhadap hasil 

kajian-kajian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang 

akan dilakukan, maka landasan teori dalam konteks ini dipilah dan 

ditulis secara tersendiri atau ditulis secara khusus.  
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Sebagaimana telah disebutkan bahwa komponen penting dari 

kajian pustaka (jika dianggap satu bagian) adalah menyusun dan 

menetapkan landasan teori. Landasan teori perlu disusun dengan 

cermat dan akurat agar memberikan kerangka pikir dan perspektif 

kepada peneliti.  

 

C. Sumber-sumber Penyusunan Kajian Pustaka dan 

Landasan Teori  

Ada tiga sumber yang dapat digunakan untuk menulis ulasan 

kepustakaan, yaitu:  

1. Sumber primer, yaitu sumber yang berisi hasil penelitian atau 

tulisan yang merupakan karya asli peneliti atau teoritis yang 

orisinal. Contoh sumber primer adalah hasil penelitian yang 

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah profesional, laporan 

penelitian, tesis, disertasi. 

2. Sumber sekunder, yaitu sumber yang berisi hasil penelitian 

atau tulisan yang dipublikasikan oleh penulis yang tidak 

secara langsung melakukan penelitian atau bukan penemu 

teori. Contoh sumber sekunder seperti buku bacaan, buku 

teks, dan ensiklopedi. Artikel-artikel dalam majalah ilmiah 

yang diterbitkan oleh perguruan tinggi di Indonesia pada 

umumnya merupakan sumber sekunder karena sedikit sekali 

yang melaporkan teori baru.  

3. Sumber preliminer, berisi bahan-bahan rujukan yang 

dimaksudkan untuk membantu pembaca menemukan sumber 

primer dan sekunder. Contoh sumber preliminer adalah 

indeks dan abstrak. 

Dari ketiga jenis sumber ini, sumber primer merupakan 

sumber yang paling ditekankan untuk dijadikan sebagai rujukan 

dalam menyusun kajian pustaka. Jika tidak ditemukan, peneliti 

dapat menggunakan sumber sekunder untuk menyusun kajian 

pustaka. 

Beberapa sumber kepustakaan yang dapat dijadikan sumber 

dalam menyusun kajian atau studi pustaka, yaitu: 
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1. Buku referensi, seperti kamus, ensiklopedi, buku statistik, 

bibliografi, indeks, dan abstrak.  

2. Buku teks, yaitu buku ilmiah yang diterbitkan berkenaan 

dengan bidang ilmu tertentu.  

3. Jurnal, yaitu majalah ilmiah yang berisi tulisan ilmiah atau 

hasil-hasil seminar yang diterbitkan oleh himpunan ilmiah 

tertentu.  

4. Periodical, yaitu majalah ilmiah yang diterbitkan secara 

berkala oleh lembaga pemerintah atau swasta yang berisi hasil 

penelitian yang telah dikerjakan.  

5. Yearbook, yaitu buku yang berisi fakta-fakta dan statistik 

dalam setahun yang diterbitkan oleh lembaga pemerintah 

maupun swasta yang diterbitkan setiap tahun.  

6. Buletin, yaitu tulisan ilmiah pendek yang terbit secara berkala 

yang berisi catatan-catatan ilmiah atau petunjuk-petunjuk 

ilmiah tentang suatu kegiatan operasional.  

7. Circular, yaitu tulisan ilmiah pendek dan praktis yang biasanya 

dikeluarkan oleh lembaga negara atau swasta seperti 

universitas, lembaga penelitian, dinasdinas dan lainnya.  

8. Leaflet, yaitu tulisan yang berisi karangan kecil yang sifatnya 

ilmiah praktis. Diterbitkan oleh lembaga-lembaga negara atau 

swasta dengan interval yang tidak tetap.  

9. Annual review, berisi ulasan-ulasan tentang literatur yang 

telah diterbitkan selama masa setahun atau beberapa tahun 

yang lampau.  

Ada beberapa sumber yang harus dijadikan prioritas dalam 

menyusun daftar pustaka karena dianggap memiliki kekuatan 

ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan, yaitu ensiklopedi 

(terutama yang disusun oleh tim yang terdiri dari ilmuwan yang 

memiliki otoritas di bidangnya masingmasing), jurnal ilmiah 

(terutama jurnal yang terakreditasi), buku teks yang ditulis oleh 

pakar di bidangnya, makalah yang telah diseminarkan, dan karya 

ilmiah (skripsi, tesis dan disertasi). Sumber pustaka yang berasal 

dari internet (e-book dan e-journal misalnya) dapat digunakan 

sebagai sumber dalam menyusun kajian pustaka. Hanya saja 
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peneliti harus selektif dan hati-hati karena ada sejumlah tulisan di 

internet yang tidak layak untuk dijadikan sumber pustaka.  

 

 

 

D. Teknik Menyusun Kajian Pustaka dan Landasan Teori 

Langkah-langkah menyusun kajian pustaka dari McMillan dan 

Schumacher sebagai berikut: 

1. Analisis pernyataan masalah (cari konsep atau variabel yang 

berkaitan dengan masalah untuk dijadikan kata kunci).  

2. Mencari dan membaca sumber sekunder.  

3. Memilih sumber preliminer yang sesuai.  

4. Membaca sumber primer yang terkait.  

5. Mengorganisasikan catatan. 

6. Menulis ulasan (terdiri dari pendahuluan, ulasan kritis dan 

kesimpulan). 

Tidak semua penelitian menggunakan teori sebagaimana yang 

ditulis oleh Mely G. Tan berikut ini:  

Tidak semua peneliti mulai dengan suatu teori tertentu 

sebagai titik tolak pemikirannya. Hal ini ditentukan oleh ada 

tidaknya teori-teori yang bersangkutan. Misalnya, dalam penelitian 

yang bersifat menjelajah (exploratory), di mana pengetahuan 

mengenai persoalan masih sangat kurang atau belum ada sama 

sekali, teori-teorinya pun belum ada. 

Tidak hanya dalam persoalan penelitian eksplorasi, dalam 

penelitian kualitatif, teori juga tidak mesti disusun sejak awal. 

Artinya, peneliti ketika melakukan penelitian tidak dibekali dengan 

teori tertentu. Hal ini disebabkan, terdapat perbedaan kedudukan 

teori dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif. Pada penelitian 

kuantitatif penelitian diawali dengan penyusunan teori yang 

berfungsi sebagai landasan peneliti dalam melakukan penelitian. 

Dalam penelitian kuantitatif landasan teori merupakan 

jawaban teoritik terhadap masalah penelitian yang kemudian akan 

diuji secara empirik. Teori juga difungsikan sebagai landasan 

dalam menyusun variabel, hipotesis, indikator dan instrumentasi 
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serta digunakan pula untuk menginterpretasikan data. Ini berbeda 

pada penelitian kualitatif. Pada dasarnya penelitian kualitatif tidak 

dimulai dengan penyusunan teori dari awal penelitian. Jika ada 

penelitian kualitatif yang sejakawal telah menetapkan landasan 

teori sebelum melakukan kerja lapangan, maka itu sebenarnya 

merupakan pengaruh dari tradisi penelitian kuantitatif. Bungin 

memasukkan model penelitian kualitatif seperti ini ke dalam model 

penelitian deskriptif-kualitatif, yakni penelitian yang dipengaruhi 

oleh cara berpikir penelitian kuantitatif.  

Jika teori dipakai dalam penelitian kualitatif itu hanya sebagai 

bekal perbandingan antara paradigma penelitian empiris dan 

penelitian fenomenologis. Hal ini karena dalam penelitian 

kualitatif, teori dipandang sebagai penguat subjektivitas penelitian, 

karena pada prinsipnya penelitian kualitatif tidak ‘terlalu’ 

memerlukan teori. Teori disimpan di dalam kurung karena 

pandangan awalnya senantiasa to the thing, kembali kepada apa 

yang ada, yaitu membiarkan fenomena menampakkan diri dan 

menjelaskan dirinya sendiri. 

Perlakuan terhadap teori dalam penelitian kualitatif terbagi 

dalam tiga model, yaitu:  

1. Model deduksi, di mana teori masih menjadi alat penelitian 

sejak memilih dan menemukan masalah, membangun 

hipotesis, maupun melakukan pengamatan di lapangan 

sampai dengan menguji data. 

2. Model induksi, pada model ini peneliti tidak perlu tahu tentang 

teori tertentu, akan tetapi langsung ke lapangan. Di sini 

terdapat dua pendapat, yaitu: 

a) peneliti ‘buta’ terhadap teori dan tidak perlu membawa teori 

ke lapangan. Teori justru dibangun berdasarkan temuan 

lapangan. Penetapan teori terlebih dahulu dikhawatirkan akan 

mempengaruhi pandangan dan perlakuan peneliti terhadap 

data. Teori baru akan dipelajari setelah semua data terkumpul 

dan dipelajari.  

b) pendapat yang mengatakan bahwa teori dapat dipahami 

terlebih dahulu untuk membantu peneliti mengumpulkan dan 

memahami data. Namun data tetap merupakan fokus utama 
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penelitian sedang teori hanya digunakan untuk membantu 

peneliti. 

 

E. Definisi Hipotesis  

Secara etimologi, kata hipotesis berasal dari kata hypothesis 

dengan awal kata yaitu hypo, yang artinya bawah/kurang dan 

thesis, yang artinya pendapat. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) hipotesis berarti sesuatu yang dianggap benar 

untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan 

sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan. 

Hipotesis dapat diasumsikan sebagai pendapat atau jawaban 

sementara yang akan dibuktikan benar tidaknya dengan 

melakukan suatu pengujian atau penelitian. Hipotesis inilah yang 

harus diuji kebenarannya melalui pengumpulan bukti empirik 

(data). Jika kemudian data yang terkumpul memperlihatkan bahwa 

hipotesis itu benar, maka hipotesis itu berubah kedudukannya 

menjadi tesa (kesimpulan pendapat yang diperoleh dari 

pengamatan empiris melalui proses dan kerja metodologis 

tertentu). 

Tidak semua penelitian memerlukan hipotesis. Penelitian 

sejarah, grounded research, penelitian kualitatif dan eksploratif 

tidak memerlukan pengajuan hipotesis. Terdapat perbedaan 

momen perumusan hipotesis antara penelitian kuantitatif dan 

kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif hipotesis harus dirumuskan 

sejak awal sebelum penelitian dilakukan berdasarkan teori yang 

ada. Hipotesis inilah yang nanti akan diuji melalui uji empirik 

berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Sementara dalam 

penelitian kualitatif hipotesis tidak dibuat dari awal penelitian, 

tetapi dibangun ketika peneliti mengumpulkan data di lapangan 

dan dari situlah kemudian hipotesis itu diuji. Dengan demikian 

hipotesis dalam penelitian kualitatif dibangun dari data dan dibuat 

setelah peneliti berada di lapangan melakukan penelitian. 

Berikut definisi hipotesis menurut beberapa ahli:  
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1. Creswell (2009): hipotesis merupakan pernyataan formal 

yang menunjukkan hubungan yang diharapkan antara 

variabel bebas dan variabel terikat.  

2. Sudjana (2002): hipotesis adalah pendapat yang 

kebenarannya masih rendah atau kadar kebenarannya masih 

belum meyakinkan. 

Dalam penelitian, hipotesis akan bersumber pada teori-teori 

yang relevan yang dapat mendukung pendapat atau jawaban yang 

menjadi permasalahan yang disusun oleh peneliti. Teori-teori ini 

didasarkan pada pemikiran dan pengetahuan yang berhubungan 

dengan variabel penelitian serta masalah yang akan dipecahkan 

dalam penelitian. Pada penelitian kuantitatif, pertanyaatn dalam 

penelitian biasanya dinyatakan kembali dalam bentuk hipotesis 

yang akan diuji. sedangkan untuk penelitian kualitatif semua 

informasi mengenai hipotesis perlu dinyatakan dengan jelas sejak 

awal, sehingga dalam perjalanan untuk menjelaskan kaitan 

penelitian dengan penelitian sebelumnya serta landasan yang 

digunakan dalam memilih cakupan penelitian lebih mudah 

ditemukan.  

Adapun sifat-sifat penting hipotesis adalah sebagai berikut:  

1. Setiap hipotesis merupakan kemungkinan jawaban terhadap 

permasalahan yang tengah diteliti. 

2. Hipotesis harus muncul dan ada hubungannya dengan teori 

dan masalah yang akan diteliti.  

3. Hipotesis haruslah dapat diuji tersendiri untuk dapat 

menetapkan hipotesis yang paling besar kemungkinannya 

untuk didukung data empiris yang dikumpulkan menurut 

prosedur tertentu. 

Jenis Hipotesis Secara umum dalam penelitian sosial terdapat 

dua jenis hipotesis, yaitu:  

1. Hipotesis nol (H0) Hipotesis nol adalah hipotesis yang ingin 

menguji tidak adanya hubungan antarvariabel, yaitu antara 

variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Contoh 

pernyataan hipotesis nol: “tidak ada hubungan antara jumlah 

asset perusahaan dengan tingkat keuntungan”. Jika bukti 

empiris menunjukkan ketidakbenaran adanya hubungan 
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antara variabel jumlah asset perusahaan dengan variabel 

tingkat keuntungan, maka hipotesis nol diterima. Tetapi jika 

sebaliknya, maka hipotesis nol ditolak.  

2. Hipotesis kerja (H1) Hipotesis kerja adalah hipotesis yang 

menyatakan adanya hubungan antara variabel independen (X) 

dengan variabel dependen (Y). Karena itu, jenis hipotesis ini 

ingin menguji kebenaran adanya hubungan antarvariabel. 

Contoh: Ada hubungan antara jumlah asset perusahaan 

dengan tingkat keuntungan. Contoh lain, misalnya: semakin 

tinggi jumlah asset perusahaan semakin tinggi tingkat 

keuntungan. Jika pada tahap pembuktian melalui uji data 

empirik pernyataan hipotesis didukung oleh data maka 

hipotesis kerja diterima dan berubah menjadi tesis, tetapi jika 

sebaliknya maka hipotesis kerja ditolak.  

Selain dua jenis hipotesis di atas, adapula pembagian jenis 

hipotesis sebagai berikut:  

1. Hipotesis deskriptif Hipotesis deskriptif merupakan hipotesis 

yang menggambarkan karakter sebuah kelompok atau 

variabel tanpa menghubungkannya dengan variabel yang lain. 

Contoh: 70 persen jumlah asset bank merupakan aktiva lancar.  

2. Hipotesis asosiatif Hipotesis asosiatif merupakan jenis 

hipotesis yang menjelaskan hubungan antarvariabel (minimal 

dua variabel). Contoh: struktur kepemilikan bank 

mempengaruhi kinerja kuangan bank. 

3. Hipotesis komparatif Hipotesis komparatif merupakan 

hipotesis yang menyatakan perbandingan antara satu variabel 

dengan variabel lainnya. Contoh: terdapat perbedaan kinerja 

keuangan bank antara struktur kepemilikan bank swasta dan 

pemerintah. 

Syarat atau kriteria hipotesis Hipotesis yang baik harus dibuat 

berdasarkan beberapa syarat berikut: 

1. Hipotesis harus menyatakan hubungan atau perbedaan antara 

dua variabel atau lebih.  

2. Hipotesis harus dapat diuji. 
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3. Hipotesis harus menawarkan penjelasan sementara 

berdasarkan teori atau hasil penelitian sebelumnya.  

4. Hipotesis harus singkat dan jelas.  

Manfaat Hipotesis Hipotesis dalam penelitian nyatanya 

memiliki banyak manfaat, baik pada proses maupun langkan 

penelitian guna menjelaskan gejala dari variabel-variabel yang 

diteliti. Abdullah dan Saebeni (2014) menjabarkan manfaat 

hipotesis antara lain:  

1. Sebagai langkah dalam menentukan proses pengumpulan 

data, seperti metode penelitian, instrumen yang harus 

digunakan, sampel atau sumber data dan teknik analisis data.  

2. Sebagai petunjuk dalam kegiatan penelitian untuk melakukan 

pengamatan empiris mengenai variabel dan teori-teori yang 

mendukung hipotesis tersebut. 

3. Sebagai alat untuk mempermudah peneliti dalam menarik 

kesimpulan penelitian sementara dengan membuat 

pernyataan-pernyataan hipotesis yang telah diuji 

kebenarannya. 

 

F. Merumuskan Hipotesis  

Untuk merumuskan suatu hipotesis, maka peneliti harus 

membuat suatu pernyataan yang jelas, singkat namun tegas serta 

dapat memberi petunjuk tentang cara pengujian hipotesis. 

Pernyataan tersebut sebagai jawaban sementara akan 

menunjukkan hubungan, ataupun tidak ada hubungan yang akan 

dibuktikan dengan dilakukannya suatu penelitian. Pernyataan 

hipotesis ini merupakan jawaban sementara yang berasal dari 

rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti, sehingga penulisan 

hipotesis dapat berbentuk menjadi 2 macam yaitu hipotesis null 

(Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Ho dan Ha berbentuk 

pernyataan yang menunjukkan tidak atau adanya hubungan antara 

variabel penelitian. Mari kita lihat contoh hipotesis yang 

dirumuskan dari rumusan masalah penelitian berikut ini. 
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Contoh : Judul penelitian adalah Pengaruh Pelayanan dan 

Kepuasan Nasabah Terhadap Loyalitas Nasabah Bank Syariah 

Indonesia. 

Berdasarkan judul penelitian tersebut, maka rumusan 

masalah adalah:  

1. Apakah terdapat pengaruh antara pelayanan terhadap 

loyalitas nasabah Bank Syariah Indonesia? Hipotesis yang 

muncul dari rumusan masalah tersebut yaitu:  

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara pelayanan terhadap 

loyalitas nasabah Bank Syariah Indonesia  

Ha : Terdapat pengaruh antara pelayanan terhadap loyalitas 

nasabah Bank Syariah Indonesia 

 

G. Menguji Hipotesis  

Dalam proses pengujian hipotesis, peneliti akan melakukan 

suatu eksperimen untuk mendapatkan data empiris yang berkaitan 

dengan penelitian. Eksperimen ini dapat berupa pemberian angket 

pertanyaan kepada beberapa kelompok responden maupun 

melakukan perhitungan data-data variabel penelitian. Selain 

melakukan eksperimen, langkah selanjutnya yang dapat dilakukan 

oleh peneliti untuk proses pengujian hipotesis adalah menguji 

hipotesis dengan cara analisis data menggunakan statistika. 

Penggunaan statistika pada saat ini dapat menggunakan aplikasi-

aplikasi yang mudah ditemui dan digunakan baik oleh peneliti 

pemula maupun peneliti senior. Metode analisis data yang 

digunakan untuk uji hipotesis yaitu dengan menghitung koefisien 

korelasi antara data yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan 

data hasil. Aplikasi-aplikasi yang lazim digunakan untuk 

menganalisis data penelitain antara lain SPSS, Eviews, SAS, dan 

lainnya. Selain itu dalam menguji hipotesis harus pula diperhatikan 

bentuk penelitian yang dilakukan apakah penelitian tersebut 

ditujukan untuk menghitung banyaknya sesuatu (magnitude), 

apakah berupa penelitian mengenai perbedaan (differencies) 

ataukah berbentuk penelitian hubungan (relationship).  
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Sebagai seorang peneliti yang baik, maka haruslah dapat 

menitikberatkan mana yang menjadi fokus dalam proses pengujian 

hipotesis. Prasetyo dan Jannah (2016) menjabarkan beberapa 

fokus dalam pengujian hipotesis yaitu:  

1. Tentukan arah hubungan antara variabel penelitian. Arah 

hubungan ini dapat menunjukkan bagaimana setiap variabel 

bebas dan variabel terikat memiliki keterkaitan satu sama lain. 

Berdasarkan sifatnya maka hubungan antara 2 variabel dapat 

berbentuk hubungan simetris, hubungan timbal balik dan 

hubungan asimetris. 

2. Hipotesis yang dirumuskan akan memiliki beberapa bentuk 

hubungan kausalitas, yaitu hubungan linier dan hubungan 

nonlinier. Hubungan linier akan terlihat apabila terjadi 

perubahan nilai pada satu variabel yang diikuti oleh 

perubahan di variabel lainnya secara konsisten. Sedangkan 

hubungan nonlinier akan terjadi ketika suatu variabel 

memiliki perubahan nilai yang diikuti oleh perubahan nilai 

variabel lain kearah tertentu namun pada suatu titik akan 

bergerak pada arah yang berlawanan. Untuk hubungan linier 

biasanya akan berbentuk grafik yang menukik/mengarah ke 

atas dan untuk hubungan nonlinier biasnaya berbentuk kurva 

lengkung. 

3. Hubungan positif dan negatif antar variabel juga harus 

diperhatikan ketika merumuskan suatu hipotesis. Hubungan 

yang positif akan menunjukkan peningkatan atau peurunan 

nilai di satu variabel yang diikuti oleh peningkatan atau 

penurunan di variabel lainnya. Sedangkan hubungan negative 

akan terjadi ketika peningkatan nilai pada satu variabel diikuti 

oleh penurunan nilai di variabel lainnya, atau sebaliknya. 

4. Kekuatan hubungan antar variabel dibedakan menjadi 3 

macam, yaitu hubungan yang cenderung kuat, hubungan yang 

cenderung lemah dan tidak ada hubungan.  
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H. Ciri-Ciri Hipotesis yang Baik  

Setiap hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian haruslah 

berupa pernyataan yang singkat, jelas dan tegas yang merujuk pada 

hubungan antara variabel penelitian yang akan diujikan. Namun 

penulisan hipotesis harus dapat memenuhi syarat sehingga layak 

disebut sebagai hipotesis yang baik. Abdullah dan Saebani (2014) 

menyatakan bahwa hipotesi dapat dikatakan baik jika memenuhi 

beberapa persyaratan yaitu:  

1. Hipotesis harus mempunyai kekuatan untuk menjelaskan 

gejala.  

2. Variabel yang adal dalam hipotesis dinyatakan dalam kondisi 

tertentu.  

3. Hipotesis harus dapat diuji.  

4. Hipotesis tidak bertentangan dengan teori yang mapan.  

5. Hipotesis harus dirumuskan dengan singkat namun jelas. 

6. Harus menunjukkan adanya hubungan antara dua atau lebih 

variabel.  

7. Harus didukung oleh teori-teori yang dikemukakan oleh para 

ahli atau hasil yang relevan.
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TEKNIK PENGUMPULAN 

DATA 
 

 

 

A. Metode Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian banyaknya data merupakan amunisi 

yang harus ada dalam rangka menunjang hasil penelitian. Dalam 

bab ini akan dibahas teknik pengumpulan data seperti halnya 

Dokumentasi, Observasi, wawancara dan Focus Grup Discussion. 

Dokumentasi Metode Dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data melalui teks-teks tertulis maupun soft-copy 

edition, seperti buku, ebook, artikel-artikel dalam majalah, surat 

kabar, buletin, jurnal, laporan atau arsip organisasi, makalah, 

publikasi pemerintah, dan lain-lain. Bahan pustaka yang berupa 

soft-copy edition biasanya diperoleh dari sumber-sumber internet 

yang dapat diakses secara online. Metode dokumentasi adalah 

informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau 

organisasi maupun dari perorangan. Dokumentasi penelitian ini 

merupakan pengambilan gambar oleh peneliti untuk memperkuat 

hasil penelitian.  

Menurut Sugiyono (2021), dokumentasi bisa berbentuk 

tulisan, gambar atau karya-karya monumentel dari seseorang. 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data oleh peneliti dengan 

cara mengumpulkan dokumendokumen dari sumber terpercaya 

yang mengetahui tentang narasumber, misal LSM.  

Metode dokumentasi menurut Suharsimi  (2006) yaitu 

mencari data mengenai variabel yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya. Pengumpulan data melalui bahan pustaka menjadi 
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bagian yang penting dalam penelitian ketika peneliti memutuskan 

untuk melakukan kajian pustaka dalam menjawab rumusan 

masalahnya. Pendekatan Dokumentasi sangat umum dilakukan 

dalam penelitian karena peneliti tak perlu mencari data dengan 

terjun langsung ke lapangan tapi cukup mengumpulkan dan 

menganalisis data yang tersedia dalam pustaka. Selain itu, 

pengumpulan data melalui studi pustaka merupakan wujud bahwa 

telah banyak laporan penelitian yang dituliskan dalam bentuk 

buku, jurnal, publikasi dan lain-lain. Sehingga hasil laporan 

penelitian itu akan menjadi data lebih lanjut yang dapat digunakan 

sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut pula. Hal itu terjadi 

karena sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu 

sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-

hal yang pernah terjadi di waktu silam.  

Dengan demikian, studi pustaka sangat tergantung pada 

penulisan hasil laporan atau fenomena yang ada dalam masyarakat 

diungkapkan melalui teks tertulis. Semakin banyak laporan 

penelitian maupun ‘printed phenomenons’ maka semakin kaya 

pula data yang tersedia dalam studi pustaka. Dengan begitu, 

penelitian akan mudah dilakukan dalam rentang waktu yang 

singkat karena data yang diperlukan mudah didapat peneliti. Hal 

penting dalam teknik ini adalah peneliti harus mencantumkan 

sumber yang ia dapat dalam bentuk sistem referensi yang 

terstandardisasi. Sehingga, darimana data itu diperoleh akan jelas 

dan mudah untuk croscheck ulang. 

Pengumpulan data selanjutnya yaitu dengan melakukan studi 

pustaka. Studi beberapa pustaka ini dilakukan untuk melakukan 

analisis terhadap topik permasalahan yang ingin diteliti. 

Pengumpulan data seperti ini sangat cocok untuk jenis penelitian 

studi pustaka. Jadi data dalam penelitian studi pustaka tersebut 

diambil dari dokumen, arsip, atau buku-buku. Tetapi bukan berarti 

jenis penelitian yang bukan studi pustaka tidak memerlukan 

pustaka. Tetap perlu, tetapi kadarnya tidak sedetail penelitian studi 

pustaka. Tanpa studi pustaka, Anda tidak mungkin bisa 

menganalisis sebuah data dengan benar. Semua pasti perlu 
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patokan, jadi analisis dokumen-dokumen tersebut digunakan 

untuk membaca data dan fenomena yang akan diteliti. 

Studi pustaka sendiri terbagi menjadi 2 kategori, yaitu 

dokumen primer dan dokumen sekunder. Penjelasan lebih 

lanjutnya akan kami uraikan dalam pembahasan berikut ini! 

1. Dokumen primer. Yaitu dokumen yang ditulis langsung pelaku 

kejadian atau seseorang yang mengalami suatu peristiwa 

secara langsung, contohnya yaitu buku autobiografi. 

2. Dokumen sekunder. Yaitu dokumen yang ditulis berdasarkan 

laporan, peristiwa, atau cerita orang lain, contohnya yaitu 

buku biografi. 

Untuk mengumpulkan data dari sampel penelitian, dilakukan 

dengan metode tertentu sesuai dengan tujuannya. Ada berbagai 

metode, antara lain; wawancara, observasi (pengamatan), 

wawancara, kuesioner atau angket dan dokumenter. Metode yang 

dipilih untuk setiap variabel tergantung pada berbagai faktor 

terutama jenis data dan ciri responden. Untuk data historis 

misalnya tidak bisa ditemukan dengan observasi tetapi 

dimungkinkan dengan dokumenter atau wawancara. Hal ini 

tergantung pada karakteristik data variabel, maka metode yang 

digunakan tidak selalu sama untuk setiap variabel. Berikut ini 

adalah metode pengumpulan data suatu penelitian. 

1. Observasi 

Teknik Observsi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala 

atau gejala-gejala pada obyek penelitian”. Adanya observasi 

peneliti dapat mengetahui kegiatan pengamen jalanan yang 

berada di Surakarta, dalam kesehariannya melakukan mengamen. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

observasi merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan yang 

dilakukan. 

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data/fakta yang cukup efektif untuk mempelajari 

suatu sistem. Observasi adalah pengamatan langsung para 

pembuat keputusan berikut lingkungan fisiknya dan atau 

pengamatan langsung suatu kegiatan yang sedang berjalan oleh 
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peneliti guna menyempurnakan penelitian agar mencapai hasil 

yang maksimal. 

Kelebihan : 

a) Derajat kepercayaan tinggi 

b) Konteks sosial yang diamati belum dipengaruhi faktor lain 

(natural) 

c) Tidak terbatas hanya pada manusia 

d) Dapat menggunakan alat bantu 

Kelemahan : 

a) Memerlukan waktu yang lama 

b) Kurang efektif mengamati gejala pada individu seperti sikap, 

motivasi, pandangan dan  

c) Sebagainya 

d) Tidak dapat mengamati gejala yang peka / rahasia 

e) Tidak dapat mengamati gejala masa lampau. 

Teknik observasi dalam pengumpulan data sendiri 

dikategorikan menjadi 2 bagian, yaitu participan observation dan 

non participan observation. Penjelasan lebih lanjutnya akan kami 

paparkan dalam pembahasan berikut ini. 

a) Participan observation 

Merupakan teknik pengumpulan data yang penelitinya 

terlibat langsung dengan kehidupan subjek penelitian. Peneliti 

ikut dan merasakan langsung situasi dan keadaan dari subjek 

penelitian, tidak hanya mengamati dari jauh saja. Teknik 

penelitian seperti ini sangat cocok digunakan untuk penelitian 

terkait hubungan sosial antar suatu masyarakat. 

Banyak sekali peneliti yang menggunakan teknik ini agar 

didapatkan data yang lebih valid. Jika hanya mengamati dari 

jauh tanpa mau merasakan kehidupan yang dialami subjek, 

bisa saja seorang peneliti salah mengartikan apa yang 

dilihatnya, terkadang apa yang dilihat memang tidak sama 

dengan kenyataan yang sebenarnya. 

b) Non participan observation 
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Jika participan observation penelitian terlibat langsung 

dengan kegiatan atau proses yang dialami oleh subjek 

penelitian, maka tidak dengan non participan observation. 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan peneliti 

mengamati subjek yang ditelitinya, tetapi ia tidak ikut dalam 

kegiatan atau proses dari apa yang ditKedua teknik observasi 

ini sama baiknya, baik participan observation maupun non 

participan observation asalkan di tempatkan tepat pada 

tempatnya. Jadi ada yang peneliti harus ikut terlibat langsung 

dengan proses yang ditelitinya dan ada juga yang bisa diamati 

tanpa harus terlibat langsung. 

Tidak ada yang lebih baik atau lebih buruk antara satu 

dengan lainnya, semua sama baiknya dan data yang akan 

didapatkan nantinya juga bisa dipertanggungjawabkan. 

 

2. Wawancara 

Menurut pengertiannya wawancara adalah Teknik 

pengumpulan data atau informasi dari “informan” dan atau 

“Responden” yang sudah di tetapkan, di lakukandengan cara 

”Tanya jawab sepihak tetapi sistematis” atas dasar tujuan 

penelitian yanghendak di capai. Wawancara merupakan suatu 

teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan komunikasi 

dengan orang yang di jadikan sumber data sebagai responden. 

Komunikasi tersebut dilakukan dengan lisan berupa dialog 

(tanyajawab), baik langsung maupun tidak langsung melalui 

media sosial.  Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 

dan jumlah respondennya sedikit/kecil.  

Wawancara adalah merupakan pertemuan antara dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga 

dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap 

informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya dan juga 

merupakan teknik komunikasi langsung antara peneliti dan 
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sampel. Dalam penelitian dikenal teknik wawancara-mendalam. 

Teknik ini biasanya melekat erat dengan penelitian kualitatif. 

Wawancara mendalam (in–depth interview) adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 

tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 

relatif lama. Keunggulannya ialah memungkinkan peneliti 

mendapatkan jumlah data yang banyak, sebaliknya kelemahan 

ialah karena wawancara melibatkan aspek emosi, maka kerjasama 

yang baik antara pewawancara dan yang diwawancari sangat 

diperlukan.  

Dari sisi pewawancara, yang bersangkutan harus mampu 

membuat pertanyaan yang tidak menimbulkan jawaban yang 

panjang dan bertele-tele sehingga jawaban menjadi tidak terfokus. 

Sebaliknya dari sisi yang diwawancarai, yang bersangkutan dapat 

dengan enggan menjawab secara terbuka dan jujur apa yang 

ditanyakan oleh pewawancara atau bahkan dia tidak menyadari 

adanya pola hidup yang berulang yang dialaminya sehari-hari. 

Untuk itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang 

peneliti saat mewawancarai responden adalah intonasi suara, 

kecepatan berbicara, sensitifitas pertanyaan, kontak mata, dan 

kepekaan nonverbal.  

Dalam mencari informasi, peneliti melakukan dua jenis 

wawancara, yaitu autoanamnesa (wawancara yang dilakukan 

dengan subjek atau responden) dan aloanamnesa (wawancara 

dengan keluarga responden). Beberapa tips saat melakukan 

wawancara adalah mulai dengan pertanyaan yang mudah, mulai 

dengan informasi fakta, hindari pertanyaan multiple, jangan 

menanyakan pertanyaan pribadi sebelum building report, ulang 

kembali jawaban untuk klarifikasi, berikan kesan positif, dan 

kontrol emosi negatif. Selain itu, ada beberapa hal lain yang juga 

perlu diperhatikan untuk menjadi pewawancara yang baik, yaitu 
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jujur, mempunyai minat, berkepribadian dan tidak 

temperamental, adaptif, akurasi, dan berpendidikan. 

Ada berbagai tujuan yang dapat dicapai dalam wawancara 

yaitu : 

a) Menciptakan hubungan baik diantara dua pihak yang terlibat ( 

subyek wawancara dan pewawancara ). Pertemuan itu harus 

bebas dari segala kecemasan dan ketakutan sehingga 

memungkinkan subyek wawancara menyatakan sikap dan 

perasaan dengan bebas, tanpa mekanisme pertahanan diri 

yang kadang-kadang menghambat pernyataannya. 

b) Meredakan ketegangan yang terdapat dalam subyek 

wawancara. Oleh karena subyek wawancara pada umumnya 

membawa berbagai ketegangan emosi ke dalam pertemuan 

dalam wawancara itu, maka kedua belah pihak harus berusaha 

meredakan ketegangan di dalam dirinya. 

c) Menyediakan informasi yang dibutuhkan. Dalam wawancara 

kedua belah pihak akan mendapat kesempatan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkannya. 

d) Mendorong kearah pemahaman diri pada pihak subyek 

wawancara. Hampir semua subyek wawancara menginginkan 

pemahaman diri yang lebih baik, dan pada dasarnya memiliki 

kesanggupan dan bakat yang seringkali tidak dapat 

berkembangdengan sempurna . Dengan wawancara subyek 

wawancara akan lebih memahami dirinya. 

e) Mendorong ke arah penyusunan kegiatan yangkons tr uktif 

pada subyek wawancara 

Keuntungan dengan wawancara adalah:  

a) Hubungan secara personal, akan memperoleh data secara 

langsung, cepat dan konomis. 

b) Problem akan langsung mengenai sasaran, penegasan maksud 

pertanyaan dapat langsung diutarakan. 

c) Metode ini bersifat fleksibel, mudah menyesuaikan dengan 

keadaan untuk diarahkan pada relevansi informasi. 

Kelemahan dengan wawancara adalah:  

a) Jangkauan responden relatif kecil dan memakan waktu lebih 

lama dari pada angket. 
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b) Biayanya lebih mahal 

c) Dibutuhkan lebih banyak tenaga pewawancara. 

Biasanya ahli akan memberikan masukan-masukkan 

pertanyaan-pertanyaan agar didapatkan hasil maksimal. 

Wawancara dikategorikan menjadi dua, yaitu: 

 

 

a) Wawancara terstruktur 

Yaitu wawancara yang dilakukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara yang jelas. Jadi sebelum mengadakan 

wawancara peneliti akan membuat draf pertanyaan serinci 

mungkin untuk ditanyakan kepada subjek wawancara. 

Informasi apa yang dibutuhkan, sudah ditulis lengkap dalam 

draf pertanyaan yang dibuat. Jadi peneliti tidak akan 

kebingungan mencari pertanyaan yang akan diajukan kepada 

subjek penelitian. Wawancara dengan jenis seperti ini akan 

memudahkan proses wawancara, terutama jika peneliti belum 

begitu ahli dalam melakukan penelitian, disarankan untuk 

menggunakan teknik wawancara terstruktur, agar data yang 

didapatkan lengkap. Sehingga akan memudahkan peneliti 

ketika melakukan analisis data. 

b) Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara ini bisa dikatakan wawancara bebas, artinya 

peneliti tidak terikat dengan ketat pada draf pertanyaan yang 

dibuat sebelum wawancara. Meskipun tidak ada draf 

pertanyaan terperinci seperti pada teknik wawancara 

terstruktur, tetapi peneliti tetap harus membuat pedoman 

wawancara. Pedoman wawancara tersebut hanya berisi poin-

poin yang akan ditanyakan nantinya ketika wawancara. Ini 

bertujuan agar wawancara yang dilakukan tidak melebar dari 

pokok bahasan. Untuk pertanyaan lebih lanjutnya bisa 

dikembangkan oleh peneliti sendiri ketika wawancara. Ketika 

wawancara ada hal menarik yang peneliti dapatkan, bisa 

dikonfirmasi lebih lanjut ke subjek wawancara. Asalkan jangan 

terlalu jauh meninggalkan topik penelitian yang Anda bahas. 
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3. Kuisioner 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam 

arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahui. 

Kuesioner dipakai untuk menyebutkan metode maupun 

instrumen. Jadi dalam menggunakan metode angket atau 

kuesioner instrumen yang dipakai adalah angket atau kuesioner. 

Kelebihan kuesioner sebagai berikut: 

a) Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 

b) Dapat dibagikan secara serentak kepada responden. 

c) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-

masing menurut waktu senggang responden. 

d) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur dan 

tidak malu-malu menjawab. 

e) Dapat dibuat berstandar sehingga semua responden dapat 

diberi pertanyaan yang benar-benar sama. 

Kelemahan kuesioner adalah sebagai berikut: 

a) Responden sering tidak teliti dalam menjawab sehingga ada 

pertanyaan yang terlewati tidak terjawab, padahal sukar 

diulangi diberikan kembali padanya. 

b) Seringkali sukar dicari validitasnya 

c) Walaupun dibuat anonim, kadang-kadang responden sengaja 

memberikan jawaban yang tidak betul atau tidak jujur 

d) Angket yang dikirim lewat pos pengembaliannya sangat 

rendah, hanya sekitar 20%. Seringkali tidak dikembalikan 

tertutama jika dikirim lewat pos menurut penelitian 

e) Waktu pengembaliannya tidak sama-sama, bahkan kadang-

kadang ada yang terlalu lama sehingga terlambat. 

 

4. Focus Group Discussion  

Focus Group Discussion atau disingkat FGD adalah upaya 

menemukan makna sebuah isu oleh sekelompok orang lewat 

diskusi untuk menghindari diri pemaknaan yang salah oleh 

seorang peneliti. Misalnya, sekelompok peneliti mendatangkan 

beberapa orang pakar, kemudian mendiskusikan beberapa 
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permasalahan dan meminta pendapat pakar terkait permasalahan 

yang sedang diangkat.  

Untuk menghindari pemaknaan secara subjektif oleh seorang 

peneliti, maka dibentuk kelompok diskusi terdiri atas beberapa 

orang peneliti. Dengan beberapa orang mengkaji sebuah isu 

diharapkan akan diperoleh hasil pemaknaan yang lebih objektif. 

FGD secara sederhana dapat didefinisikan sebagai suatu diskusi 

yang dilakukan secara sistematis dan terarah mengenai suatu isu 

atau masalah tertentu. Sebagai sebuah metode penelitian, maka 

FGD adalah sebuah upaya yang sistematis dalam pengumpulan 

data dan informasi. Sebagaimana makna dari Focused Group 

Discussion, maka terdapat 3 kata kunci, yaitu:  

a) Diskusi – bukan wawancara atau obrolan  

b) Kelompok – bukan individual  

c) Terfokus – bukan bebas  

Dengan demikian, FGD berarti suatu proses pengumpulan data 

dan informasi yang sistematis mengenai suatu permasalahan 

tertentu yang sangat spesifik melalui diskusi kelompok. Dalam 

pelaksanaan FGD dilakukan dengan cara berdiskusi dengan para 

nara sumber di suatu tempat dan dibantu dengan seseorang yang 

memfasilitatorkan pembahasan mengenai suatu masalah dalam 

diskusi tersebut. Orang tersebut disebut dengan moderator.   

Permasalahan yang dibahas dalam FGD sangat spesifik karena 

untuk memenuhi tujuan yang sudah jelas. Oleh karena itu, 

pertanyaan yang disusun dan diajukan kepada para peserta FGD 

jelas dan spesifik.Banyak orang berpendapat bahwa FGD 

dilakukan untuk menyelesaikan masalah. Artinya, diskusi yang 

dilakukan ditujukan untuk mencapai suatu kesepakatan tertentu 

mengenai suatu permasalahan yang dihadapi oleh para peserta. 

Hasil FGD tidak bisa dipakai untuk melakukan generalisasi karena 

FGD memang tidak bertujuan menggambarkan (representasi) 

suara masyarakat.  

Meski demikian, arti penting FGD bukan terletak pada hasil 

representasi populasi, tetapi pada kedalaman informasinya. Lewat 

FGD, peneliti bisa mengetahui alasan, motivasi, argumentasi atau 
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dasar dari pendapat  seseorang atau kelompok. Dengan kata lain 

bahwa hasil FGD tidak bisa dijadikan patokan dalam mengambil 

kesimpulan dari hasil penelitian. Hal ini harus ditambahkan 

dengan data pendukung lain atau melakukan suvei lanjutan 

(kuantitaif)  

 

Persiapan dan Desain Rancangan FGD  

Untuk mendapatkan informasi yang jelas dan akurat dari 

jawaban-jawaban yang diberikan oleh para peserta FGD, 

diperlukan persiapan dan desain rancangan FGD yang baik 

sehingga hasilnya sesuai dengan tujuan serta permasalahan yang 

telah disepakati bersama. Adapun persiapan tersebut sebagai 

berikut:  

1. Membentuk Tim Tim FGD umumnya mencakup: 

a) Moderator, yaitu fasilitator diskusi yang terlatih dan 

memahami masalah yang dibahas serta tujuan penelitian yang 

hendak dicapai (ketrampilan substantif), serta terampil 

mengelola diskusi (ketrampilan proses).  

b) Asisten Moderator/co-fasilitator, yaitu orang yang intensif 

mengamati jalannya FGD, dan ia membantu moderator 

mengenai: waktu, fokus diskusi (apakah tetap terarah atau 

keluar jalur), apakah masih ada pertanyaan penelitian yang 

belum terjawab, apakah ada peserta FGD yang terlalu pasif 

sehingga belum memperoleh kesempatan berpendapat.  

c) Pencatat Proses/Notulen, yaitu orang bertugas mencatat inti 

permasalahan yang didiskusikan serta dinamika 

kelompoknya. Umumnya dibantu dengan alat pencatatan 

berupa satu unit komputer atau laptop yang lebih fleksibel.  

d) Penghubung Peserta, yaitu orang yang mengenal (person, 

medan), menghubungi, dan memastikan partisipasi peserta. 

Biasanya disebut mitra kerja lokal di daerah penelitian. 

e) Penyedia Logistik, yaitu orang-orang yang membantu 

kelancaran FGD berkaitan dengan penyediaan transportasi, 

kebutuhan rehat, konsumsi, akomodasi (jika diperlukan), 

insentif (bisa uang atau barang/cinderamata), alat 

dokumentasi, dll.  
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f) Dokumentasi, yaitu orang yang mendokumentasikan kegiatan 

dan dokumen FGD: memotret, merekam (audio/video), dan 

menjamin berjalannya alat-alat dokumentasi, terutama 

perekam selama dan sesudah FGD berlangsung.  

Lain-lain jika diperlukan (tentatif), misalnya petugas antar-

jemput, konsumsi, bloker penjaga “keamanan” FGD dari gangguan, 

misalnya anak kecil, preman, telepon yang selalu berdering, teman 

yang dibawa peserta, atasan yang datang mengawasi.  

2. Memilih dan mengatur tempat Pada prinsipnya, FGD dapat 

dilakukan di mana saja, namun sebaiknya tempat FGD yang 

dipilih hendaknya merupakan tempat yang netral, nyaman, 

aman, tidak bising, berventilasi cukup, dan bebas dari 

gangguan yang diperkirakan bisa muncul (preman, pengamen, 

anak kecil, dsb). Selain itu tempat FGD juga harus memiliki 

ruang dan tempat duduk yang memadai (bisa lantai atau 

kursi). Posisi duduk peserta harus setengah atau tiga 

perempat lingkaran dengan posisi moderator sebagai 

fokusnya. Jika FGD dilakukan di sebuah ruang yang terdapat 

pintu masuk yang depannya ramai dilalui orang, maka hanya 

moderator yang boleh menghadap pintu tersebut, sehingga 

peserta tidak akan terganggu oleh berbagai “pemandangan” 

yang dapat dilihat diluar ruangan.  

3. Menyiapkan Logistik Logistik adalah berbagai keperluan 

teknis yang dipelukan sebelum, selama, dan sesudah FGD 

terselenggara. Umumnya meliputi peralatan tulis (ATK), 

dokumentasi (audio/video), dan kebutuhankebutuhan 

peserta FGD: seperti transportasi; properti rehat: alat ibadah, 

konsumsi (makanan kecil dan atau makan utama); insentif; 

akomodasi (jika diperlukan); dan lain sebagainya.  

Insentif dalam penyelenggaraan FGD adalah suatu hal yang 

wajar diberikan. Selain sebagai strategi untuk menarik minat 

peserta, pemberian insentif juga merupakan bentuk ungkapan 

terimakasih peneliti karena peserta FGD bersedia meluangkan 

waktu dan pikiran untuk mencurahkan pendapatnya dalam 

FGD. Jika perlu, sejak awal, dicantumkan dalam undangan 
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mengenai intensif apa yang akan mereka peroleh jika datang 

dan aktif dalam FGD. Mengenai bentuk dan jumlahnya tentu 

disesuaikan dengan sumberdaya yang dimiliki peneliti. 

Umumnya insentif dapat berupa sejumlah uang atau souvenir 

(cinderamata).  

4. Jumlah Peserta Dalam FGD, jumlah perserta menjadi faktor 

penting yang harus dipertimbangkan. Menurut beberapa 

literatur tentang jumlah yang ideal adalah 10 -14 orang, 

namun ada juga yang menyarankan jumlah peserta FGD lebih 

kecil, yaitu 4-7 orang atau 6-8 orang. Terlalu sedikit tidak 

memberikan variasi yang menarik, dan terlalu banyak akan 

mengurangi kesempatan masingmasing peserta untuk 

memberikan sumbangan pikiran yang mendalam. Jumlah 

peserta dapat dikurangi atau ditambah tergantung dari tujuan 

penelitian dan fasilitas yang ada. 

5. Rekruitment Peserta: Homogen atau Heterogen Tekait dengan 

homogenitas atau heterogenitas peserta FGD, Pemilihan 

derajat homogenitas atau heterogenitas peserta harus sesuai 

dengan tujuan awal diadakannya FGD. Pertimbangan 

persoalan homogenitas atau heterogenitas ini melibatkan 

variabel tertentu yang diupayakan untuk heterogen atau 

homogen. Variabel sosio-ekonomi atau gender boleh 

heterogen, tetapi peserta itu harus memahami atau mengalami 

masalah yang didiskusikan. Dalam mempelajari persoalan 

makro seperti krisis ekonomi atau bencana alam besar, FGD 

dapat dilakukan dengan peserta yang bervariasi latar belakang 

sosial ekonominya, tetapi dalam persoalan spesifik, seperti 

perkosaan atau diskriminasi, sebaiknya peserta lebih 

homogen.  

Secara mendasar harus disadari bahwa semakin homogen 

sebenarnya semakin tidak perlu diadakan FGD karena dengan 

mewawancarai satu orang saja juga akan diperoleh hasil yang sama 

atau relatif sama. Semakin heterogen semakin sulit untuk 

menganalisis hasil FGD karena variasinya terlalu besar. 

Homogenitas-heterogenitas tergantung dari beberapa aspek. Jika 

jenis kelamin, status sosial ekonomi, latar belakang agama 
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homogen, tetapi dalam melaksanakan usaha kecil heterogen, maka 

kelompok tersebut masih dapat berjalan dengan baik dan FGD 

masih dianggap perlu. 

 

Menyusun Pertanyaan FGD 

Agar pelaksanaan FGD berjalan lancar dan informasi yang di 

dapat sesuai dengan tujuan dari penelitian, diperlukan penyusunan 

pertanyaan/Guideline FGD. Tujuannya agar diskusi dapat berjalan 

terstruktur tidak keluar dari tujuan yang sudah ditentukan agar 

hasil dari FGD tersebut dapat merepresentasikan alasan, motivasi, 

tujuan dll yang berhubungan dengan topik/pembahasan yang di 

diskusikan.  

Penyusunan pertanyaan-pertanyaan/Guideline pada FGD 

dilakukan dengan melihat beberapa hal diantaranya tujuan 

penelitian FGD, tujuan diadakannya FGD, memahami jenis 

informasi seperti apa yang ingin didapatkan dari FGD, menyusun 

dari pertanyaan umum ke pertanyaan khusus, pertanyaan dibuat 

ke dalam bahasa yang sederhana dan jelas dan mudah dipahami 

oleh peserta FGD.  

Sebelum melakukan FGD, terlebih dahulu meninjau kembali 

pertanyaan untuk mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan 

yang sudah disusun sesuai dengan tujuan penelitian maupun 

diadakannya FGD dan apakah bahasa yang digunakan mudah 

dipahami oleh peserta FGD?. Berbeda dengan wawancara, dalam 

FGD moderator tidaklah selalu bertanya. Bahkan semestinya tugas 

moderator bukan bertanya, melainkan mengemukakan suatu 

permasalahan, kasus, atau kejadian sebagai bahan pancingan 

diskusi. Dalam prosesnya memang ia sering bertanya, namun itu 

dilakukan hanya sebagai ketrampilan mengelola diskusi agar tidak 

didominasi oleh sebagian peserta atau agar diskusi tidak macet. 

 

Pelaksanaan FGD 

Seperti yang sudah di jelaskan di awal bahwa dalam 

pelaksanaan FGD agar diskusi yang dilakukan berjalan baik 

(terarah/fokus, tidak ramai karena semua peserta ingin berbicara 
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mengeluarkan pendapat, informasi dapat terjawab sesuai dengan 

harapan dan tujuan FGD) dibantu dengan seseorang yang dapat 

memfasilitatorkan para peserta lainnya yang dinamakan 

moderator.  

Peran moderator dalam FGD sangat penting untuk mencegah 

terjadinya penyimpangan dari tujuan FGD. Keberhasilan 

pelaksanaan FGD sangat ditentukan oleh kecakapan moderator 

dalam menjalin komunikasi dengan para peserta. Adapun tugas-

tugas moderator adalah :  

1. Menjelaskan maksud dan tujuan FGD Moderator menjelaskan 

secara detail maksud dan tujuan FGD hanya untuk 

kepentingan penelitian dan data responden akan dijaga 

kerahasiannya (tidak akan dipublikasikan keluar)  

2. Menjelaskan topik/isu pokok diskusi Bahwa topik/isu yang 

akan dibahas sama seperti kehidupan sehari-hari para peserta. 

Tidak ada maksud untuk menjelek-jelekan 

orang/organisasi/benda dll. Hanya ingin mengetahui 

pendapat para peserta  

3. Menjelaskan tata cara pelaksanaan dalam FGD Bahwa semua 

peserta berhak mengeluarkan pendapatnya dan jangan takut 

atau malu jika peserta yang lain akan tersinggung karena ini 

murni hanya ingin mengetahui pendapat masing-masing 

peserta. Dan menekankan bahwa semua pendapat dan saran 

mempunyai nilai yang sama dan sama pentingnya dan tidak 

ada jawaban yang benar atau salah. 

4. Menciptakan suasana kondusif Menjamin terbentuknya 

suasana yang akrab, saling percaya dan yakin diantara peserta. 

Peserta harus saling diperkenalkan.  

5. Mengelola dinamika kelompok Memperhatikan keterlibatan 

peserta, tidak boleh berpihak atau membiarkan beberapa 

orang tertentu memonopoli diskusi dan memastikan bahwa 

setiap orang mendapat kesempatan yang cukup untuk 

berbicara. Serta peserta merasa nyaman untuk berbagi dan 

menyampaikan pendapat/pemikirannya. 

6. Mengamati peserta dan tanggap terhadap reaksi mereka.  
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7. Perhatikan nada suara Moderator harus mampu 

mengendalikan intonasi suara kepada para peserta diskusi, 

agar diskusi tetap berjalan dengan baik.  

8. Menghindari pemberian pendapat pribadi Hal ini 

dimaksudkan agar peserta tidak mengikuti pendapat dari 

moderator, sehingga hasilnya benarbenar murni pendapat 

dari peran para peserta diskusi  

9. Menghindari komentar yang menyatakan setuju/tidak setuju 

FGD merupakan suvey kualitatif sehingga hasil diharapkan 

berupa pernyataan-pernyataan/pendapat/pemikiran dari 

para peserta bukan penghitungan/angka seperti survey 

kuantitatif.  

10. Perhatikan gestur tubuh Memperhatikan komunikasi atau 

tanggapan yang berupa bahasa tubuh. 

11. Mampu mengendalikan waktu yang telah ditentukan 

Mendengarkan diskusi sebaik-baiknya sambil memperhatikan 

waktu dan mengarahkan pembicaraan agar dapat berpindah 

dengan lancar dan tepat pada waktunya sehingga semua 

masalah dapat dibahas sepenuhnya. Lama pertemuan tidak 

lebih dari 90 menit, untuk menghindari kelelahan. 
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Bab 7 

PEMILIHAN SAMPEL 
 

 

 

A. Pengertian Sampel Penelitian 

Sebelum menentukan jumah sampel tentu ditentukan dulu 

populasi penelitian.  Populasi adalah keseluruhan, totalitas atau 

generalisasi dari satuan, individu, objek atau subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang akan diteliti, 

yang dapat berupa orang, benda, institusi, peristiwa, dan lain-lain 

yang di dalamnya dapat diperoleh atau dapat memberikan 

informasi (data) penelitian yang kemudian dapat ditarik 

kesimpulan. Populasi bukan hanya orang atau makhluk hidup, akan 

tetapi juga benda-benda alam yang lainnya. Populasi juga bukan 

hanya sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang 

dipelajari, akan tetapi meliputi semua karakteristik, sifat-sifat yang 

dimiliki oleh obyek atau subyek tersebut. Bahkan satu orang pun 

bisa digunakan sebagai populasi, karena satu orang tersebut 

memiliki berbagai karakteristik, misalnya seperti gaya bicara, 

disiplin, pribadi, hobi, dan lain sebagainya.Dalam sebuah penelitian 

populasi harus didefinisikan dengan jelas; apa atau siapa, dimana 

atau kapan. Apa atau siapa lebih kepada isi dari penelitian, 

sedangkan dimana diartikan sebagai luasan penelitian, dan kapan 

dimaksudkan sebagai waktu. Berikut definisi dan pengertian 

populasi penelitian dari beberapa sumber buku: 

1. Menurut Djarwanto (1994), populasi adalah jumlah 

keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-individu yang 

karakteristiknya hendak diteliti, dan satuan-satuan tersebut 

dinamakan unit analisis, dapat berupa orang-orang, institusi-

institusi, benda-benda, dst. 

2. Menurut Handayani dan Ririn (2020), populasi adalah 

totalitas dari setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki 



 
 

100 | Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis 

ciri sama, bisa berupa individu dari suatu kelompok, peristiwa, 

atau sesuatu yang akan diteliti. 

3. Menurut Ismiyanto (2003), populasi adalah keseluruhan 

subjek atau totalitas subjek penelitian yang dapat berupa; 

orang, benda, suatu hal yang di dalamnya dapat diperoleh dan 

atau dapat memberikan informasi (data) penelitian. 

4. Menurut Sugiyono (2021), populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas, obyek atau subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

5. Menurut Suharsimi (2013), Populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti sebuah elemen 

yang ada dalam wilayah penelitian tersebut, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

6. Menurut Nazir (2005), Populasi adalah sekumpulan individu 

dengan kualitas dan karakter yang sudah ditetapkan oleh 

peneliti. Ciri, karakteristik, dan kualitas itu yang dinamakan 

sebagai variabel. Ia membagi populasi menjadi dua yakni 

populasi finit dan infinit. 

Sampel adalah wakil atau sebagian dari populasi yang 

memiliki sifat dan karakteristik yang sama bersifat representatif 

dan menggambarkan populasi sehingga dianggap dapat mewakili 

semua populasi yang diteliti. Teknik pengambilan sampel berguna 

untuk membantu para peneliti dalam melakukan generalisasi 

terhadap populasi yang diwakili. 

Sampel merupakan sebagai bagian kecil dari anggota populasi 

yang diambil menurut prosedur tertentu yang dapat mewakili 

populasinya. Sampel digunakan jika populasi yang di teliti besar, 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh populasi. Kendala 

tersebut dapat terjadi karena adanya keterbatasan biaya, tenaga 

dan waktu yang di miliki peneliti. Sampel yang akan digunakan dari 

populasi haruslah benar-benar dapat mewakili populasi yang 

diteliti. 
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Berikut definisi dan pengertian sampel penelitian dari 

beberapa sumber buku: 

1. Menurut Djarwanto (1994), sampel adalah sebagian dari 

populasi yang karakteristiknya hendak diteliti. Sampel yang 

baik, yang kesimpulannya dapat dikenakan pada populasi, 

adalah sampel yang bersifat representatif atau yang dapat 

menggambarkan karakteristik populasi. 

2. Menurut Suharsimi (2013), sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Jika kita hanya akan meneliti sebagian 

dari populasi, maka penelitian tersebut disebut penelitian 

sampel. 

Populasi itu seperti sebuah organisme, sedangkan sampel 

adalah organ. Sampel adalah bagian yang tidak terpisahkan dari 

populasi. Dan sampel dalam hal ini haruslah dapat mewakili 

karakteristik dari keseluruhan populasi. Dengan kata lain Populasi 

dan Sampel merupakan dua hal yang saling terkait dan tidak 

terpisahkan. Melalui sampel ini seseorang dapat mengetahui 

karakter dari sejumlah subjek pada satu tempat tertentu. Misalnya 

ketika ingin meneliti karakter 100 orang dalam belajar, maka 

peneliti cukup mengambil sejumlah sampel dari 100 orang tadi 

untuk diteliti. Sehingga melalui sampel yang diambil akan 

diketahui karakter dari 100 orang tersebut. 

 

Alasan Pengambilan Sampel 

Sampling adalah kegiatan menentukan sampel. Sebuah 

penelitian tidak perlu melibatkan semua populasi. Dengan 

pertimbangan akademik dan non-akademik, populasi dapat 

diwakili oleh sebagian anggotanya yang disebut sampel. Meskipun 

demikian hasil penelitian tidak akan berkurang bobot dan 

akurasinya karena sampel memiliki karakter yang sama dengan 

populasi sehingga informasi yang digali dari sampel sama dengan 

karakter yang berlaku pada populasi. 

Sampling tidak mengurangi bobot hasil penelitian. Bobot hasil 

penelitian akan tetap terjamin asalkan sampling dilakukan dengan 

benar, sebagaimana diuraikan pada bagian lain bab ini. Hal itu 

sejalan dengan pengertian bahwa sampel merupakan nilai-nilai 
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yang menggambarkan karakteristik sampel sebagai nilai statistik 

sampel itu. Hal itu berarti bahwa hasil yang disimpulkan 

berdasarkan data yang diperoleh dari sampel akan mewakili 

populasinya. Dengan kata lain, inferensi statistik akan menjamin 

bobot hasil penelitian. 

Menurut Winarno (2013), beberapa alasan pertimbangan 

penggunaan dan pengambilan sampel penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Penghematan Biaya 

Besaran jumlah anggota sampel dalam penelitian berimplikasi 

pada biaya. Pelibatan jumlah anggota populasi yang besar 

memerlukan biaya yang lebih besar dari pada pelibatan jumlah 

anggota populasi yang kecil. Dengan mengambil sebagian anggota 

populasi, penghematan biaya dapat dilakukan. Makin sedikit 

jumlah anggota yang diambil sebagai sampel, makin banyak 

penghematan yang dapat dilakukan. 

2. Penghematan Waktu 

Dengan sampling, waktu yang digunakan untuk melaksanakan 

penelitian dapat dihemat. Waktu yang digunakan dalam penelitian 

yang menggunakan sampel lebih sedikit daripada waktu 

penelitian yang tidak menggunakan sampel. Hal itu juga berarti 

bahwa makin sedikit sampel yang dilibatkan, makin banyak waktu 

yang dapat dihemat. 

3. Penghematan Tenaga 

Dengan menggunakan sampling, maka tenaga yang 

dibutuhkan untuk penelitian dengan sampling lebih sedikit 

dibandingkan dengan yang tanpa sampling. Makin sedikit sampel 

yang dilibatkan, maka tenaga yang dibutuhkan juga makin sedikit. 

4. Jaminan Ketelitian dan Bobot Hasil 

Dalam kaitan dengan jaminan ketelitian, sampling 

memungkinkan hasil kerja penelitian lebih intens dan lebih teliti 

dibandingkan dengan tanpa sampling. Kegiatan penelitian dengan 

menjangkau subjek yang sedikit memungkinkan diperolehnya 

banyak informasi yang relatif mendalam dibandingkan dengan 

subjek penelitian yang besar. 
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B. Teknik Pengambilan sampel 

Menurut sugiyono (2021), Teknik pengambilan sampel terbagi 

atas dua yaitu semua dalam keadaan setara yang bisa menjadi 

sampel (probability) dan tidak semua dalam keadaan yang setara 

dapat menjadi sampel non probability. Probability ialah cara untuk 

mengambil sampel yang dimana semua sampel memiliki chance 

yang sama untuk menjadi sampel dari populasi. Sedangkan non 

probability ialah cara untuk mengambil sampel yang dimana tidak 

semua sampel memiliki chance yang sama untuk menjadi sampel 

dari populasi ini dikarenakan ada kriteria khusus. 

 

 
 

Teknik sampling probabilitas atau random sampling 

merupakan teknik sampling yang dilakukan dengan memberikan 

peluang atau kesempatan kepada seluruh anggota populasi untuk 

menjadi sampel. Dengan demikian sampel yang diperoleh 

diharapkan merupakan sampel yang representatif. Teknik 

sampling ini lebih mampu untuk dilakukan generalisasi pada hasil 
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penelitian. Namun biasanya dilakukan untuk populasi yang 

anggotanya bisa dihitung. 

1. Teknik sampling secara probabilitas (Probability Sampling)  

Teknik sampling bisa dilakukan bila populasi bersifat 

homogen atau memiliki karakteristik yang sama atau setidak-

tidaknya hampir sama. Dan apabila keadaan populasi bersifat 

heterogen, maka sampel yang dihasilkannya dapat bersifat tidak 

representatif atau tidak dapat menggambarkan karakteristik 

populasi. 

Adapun jenis-jenis teknik sampling secara probabilitas adalah 

sebagai berikut:  

a) Sampling random sederhana (Simple random sampling). 

Dikatakan simple atau sederhana sebab pengambilan sampel 

anggota populasi dilakukan secara acak, tanpa 

memperhatikan strata yang terdapat dalam populasi tersebut. 

Teknik pengambilan sampel jenis ini dilakukan jika anggota 

populasi yang kecil dan dianggap homogen. Cara paling 

populer yang dipakai dalam proses penarikan sampel random 

sederhana adalah dengan melalui undian. Hasil penelitian 

memiliki tingkat generalisasi yang tinggi namun tidak 

seefisien stratified sampling.  

Sampel acak sederhana adalah salah satu elemen dimana 

setiap populasi memiliki kesempatan dan independen yang 

sama untuk dijadikan sebagai sampel, yaitu sampel dipilih 

dengan metode pengacakan. Contoh teknik sampel acak 

sederhana yaitu: 

1) Lempar koin 

2) Lempar dadu 

3) Metode lotre/undian 

4) Blind folded method 

5) Random tables (menggunakan tabel acak) 

Keuntungan: 

1) Memerlukan pengetahuan minimum dari populasi 

2) Bebas dari kesubjektifan dan bebas dari kesalahan 

personal 
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3) Memberikan data yang sesuai untuk tujuan kita 

4) Observasi dari suatu sampel dapat digunakan untuk 

tujuan inferensial 

Kekurangan 

1) Keterwakilan dari sampel tidak dapat dipastikan pada 

metode ini 

2) Metode ini tidak menggunakan pengetahuan tentang 

populasi 

3) Keakuratan inferensial dari penemuan tergantung pada 

ukuran sampel 

b) Sampling sistematic (Sistematic sampling). Hampir sama 

dengan random sampling, hanya saja sistematis memilih 

angka random dari tabel. Prosedur ini berupa penarikan 

sampel dengan cara mengambil setiap kasus (nomor urut) 

yang ke sekian dari daftar populasi. Sampling jenis ini mudah 

untuk digunakan bila sampel frame populasinya baik. 

Kelemahannya terjadi bias cukup tinggi.  

c) Sampling secara rambang proporsional (Proportionate 

stratified random sampling). Salah satu teknik yang digunakan 

jika populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak 

homogen serta berstrata secara proporsional. Adapun cara 

pengambilannya dapat dilakukan secara undian maupun 

sistematis. Populasi harus diartikan sesuai segmennya: 

Proporsional diambil dari anggota populasi yang sebenarnya 

Populasi diambil dari anggota populasi lainnya.  

d) Sampling secara kluster (Cluster sampling). Ada kalanya 

peneliti tidak tahu persis karakteristik populasi yang ingin 

dijadikan subjek penelitian karena populasi tersebar di 

wilayah yang amat luas. Untuk itu peneliti hanya dapat 

menentukan sampel wilayah, berupa kelompok klaster yang 

ditentukan secara bertahap. Teknik pengambilan sampel 

semacam ini disebut cluster sampling atau multi-stage 

sampling. Teknik sampling ini dipakai untuk menentukan 

sampel jika objek yang akan diteliti atau sumber data sangat 

luas, seperti misalnya penduduk dari suatu negara, provinsi 

atau dari suatu kabupaten. 
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2. Teknik sampling secara non-probabilitas (Non Probability 

Sampling)  

Menurut Kuntjojo (2009), teknik sampling non-probabilitas 

adalah teknik pengambilan sampel yang ditemukan atau 

ditentukan sendiri oleh peneliti atau menurut pertimbangan 

pakar. Sampling ini adalah teknik yang tidak memberikan 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Adapun jenis-jenis teknik sampling secara non-probabilitas 

adalah sebagai berikut:  

a) Sampling Sistematis. Suatu teknik pengambilan sampel 

berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi 

nomor urut. Teknik pengambilan sampel merupakan 

perbaikan dari sampel acak sederhana. Metode ini 

mengharuskan melengkapi informasi tentang populasi.Harus 

ada daftar informasi populasi dari semua individu secara 

sistematis. 

Cara menentukan ukuran sampel: 

n= ukuran sampel 

N= ukuran populasi 

N/n dikenal sebagai sampel sistematis. Jadi pada teknik ini 

populasi sampel perlu diatur dengan cara yang sistematis. 

Keuntungan: 

1) Merupakan metode yang sederhana untuk memilih sampel 

2) Meminimalisir biaya (saat ke lapangan) 

3) Menggunakan statistik inferensial 

4) Komprehensif (menyeluruh) dan mewakili populasi 

5) Observasi sampel dapat digunakan untuk 

menggeneralisasikan dan menarik kesimpulan 

Kekurangan: 

1) Tidak bebas dari kesalahan karena subjektifitas mengarah 

pada cara yang berbeda dari daftar sistematis oleh 
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individu yang berbeda. Pengetahuan tentang populasi 

sangat penting. 

2) Informasi dari setiap individu sangat penting 

3) Metode ini tidak dapat menjamin keterwakilan 

4) Adanya resiko dalam menggambarkan kesimpulan dari 

penelitian sampel 

Contoh : Misalnya  setiap unsur populasi yang keenam, yang 

bisa dijadikan sampel. Soal “keberapa”-nya satu unsur 

populasi bisa dijadikan sampel tergantung pada  ukuran 

populasi dan ukuran sampel. Misalnya, dalam satu populasi 

terdapat 5000 usaha kecil. Sampel yang akan diambil adalah 

250 usaha kecil dengan demikian interval di antara sampel 

kesatu, kedua, dan seterusnya adalah 25. 

b) Sampling Kuota. Teknik untuk menentukan sampel yang 

berasal dari populasi yang memiliki ciri-ciri tertentu sampai 

jumlah kuota yang diinginkan. Seperti misalnya, jumlah 

sampel laki-laki sebanyak 70 orang maka sampel perempuan 

juga sebanyak 70 orang. Teknik sampling ini dilakukan dengan 

atas dasar jumlah atau jatah yang telah ditentukan. Biasanya 

yang dijadikan sampel penelitian adalah subjek yang mudah 

ditemui sehingga memudahkan pula proses pengumpulan 

data. 

c) Sampling aksidental. Suatu teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dapat dipakai sebagai sampel, jika 

dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok untuk 

dijadikan sebagai sumber data.  

d) Purposive Sampling. Suatu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu atau seleksi khusus. Seperti misalnya 

misalnya, kamu meneliti kriminalitas di Kota atau daerah 

tertentu, maka kamu mengambil informan yaitu Kapolresta 

kota atau daerah tersebut, seorang pelaku kriminal dan 

seorang korban kriminal yang ada di kota tersebut.  

e) Sampling Jenuh. Suatu teknik penentuan sampel jika semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering 

sekali dilakukan jika jumlah populasi relatif kecil atau sedikit, 
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yaitu kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang relatif kecil.  

f) Sampling Snowball. Teknik penentuan sampel yang mula-mula 

jumlahnya kecil atau sedikit, lalu kemudian membesar. Atau 

sampel berdasarkan penelusuran dari sampel yang 

sebelumnya. Seperti misalnya, penelitian mengenai kasus 

korupsi bahwa sumber informan pertama mengarah kepada 

informan kedua lalu informan seterusnya. Penarikan sampel 

pada populasi berdasarkan pola ini dilakukan dengan 

menentukan sample pertama. Sampel berikutnya ditentukan 

berdasarkan informasi dari sample pertama, sampai ketiga 

ditentukan berdasarkan informasi dari sampel kedua, dan 

seterusnya sehingga jumlah sampel semakin besar, seolah-

olah terjadi efek bola salju. 

 

C. Rumus dan Jumlah Pengambilan Sampel 

Menurut Priyono (2016), terdapat beberapa hal yang 

memengaruhi berapa besar sampel harus diambil, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Heterogenitas dari populasi. Semakin heterogen sebuah 

populasi, jumlah sampel yang diambil pun harus semakin 

besar sehingga seluruh karakteristik populasi dapat terwakili. 

2. Jumlah variabel yang digunakan. Semakin banyak jumlah 

variabel yang ada, jumlah sampel yang diambil pun harus 

semakin besar. Hal ini mengingat adanya persyaratan 

pengujian hubungan (misalnya dengan chi_square test of 

independent yang tidak memungkinkan adanya sel dengan 

nilai yang diharapkan kurang dari 1 yang dalam 

perhitungannya dipengaruhi oleh besaran sampel). 

3. Teknik penarikan sampel yang digunakan. Jika kita 

menggunakan teknik penarikan sampel acak sederhana, 

otomatis jumlah sampel tidak terlalu berpengaruh 

dibandingkan dengan penggunaan teknik penarikan sampel 

acak terlapis. Semakin banyak lapisan membutuhkan sampel 

yang lebih besar pula. 
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Rumus pengambilan sampel untuk populasi yang sudah 

diketahui jumlahnya dapat menggunakan rumus Slovin (Priyono, 

2016), yaitu: 

 
Keterangan:  

N : Jumlah sampel. 

N : Jumlah populasi. 

E : Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen 

  kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan 

  sampel). 

Contoh:  

Populasi dalam suatu penelitian adalah pedagan yang 

mempunyai pinjaman di BPRS Sakinah  yang berada di daerah 

Bangkinang yang berjumlah 1.087 pedagang. Dengan 

menggunakan rumus Slovin dengan nilai kritis sebesar l0%, jumlah 

sampel yang dibutuhkan adalah 91,57. maka 91,57 dibulatkan 

menjadi 92 pedagang. 

 

Rumus di atas digunakan jika jumlah populasi sudah diketahui. 

Apabila jumlah populasi tidak diketahui maka dapat digunakan 

rumus di bawah ini (Handayani & Ririn 2020): 

 
Keterangan:  

Z : Z tabel dengan tingkat signifikansi tertentu. 

P : Proporsi populasi yang diharapkan memiliki karakteristik 

  tertentu. 

Q : Proporsi populasi yang diharapkan tidak memiliki 

  karakteristik tertentu. 

https://1.bp.blogspot.com/-axbg3FnGxq8/X8MDY0Qv-iI/AAAAAAAAS9k/9VbF9oi2joEdZFt3eF02bLGeSn1sFLcbQCLcBGAsYHQ/s145/Rumus+Slovin+Pengambilan+Sampel+Penelitian.jpg
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D : Tingkat kesalahan yang dapat ditolerir. 

 

Contoh:  

Dari studi terhadap 100 konsumen diketahui bahwa 50% 

berkeinginan membeli sabun mandi dengan kemasan lebih besar, 

perusahaan ingin meneliti dengan jumlah yang lebih besar untuk 

memprediksi potensi konsumen. Jika menggunakan tingkat 

signifikansi 5% dan tingkat kesalahan 5% maka ukuran sampel 

yang dibutuhkan adalah: 

n = (2,58)² {(50×50) / 5² 

n = 1.849,15 = 1.850 
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Bab 8 

VARIABEL PENELITIAN 
 

 

 

 

A. Jenis-Jenis Variabel Penelitian 

Variabel adalah suatu besaran yang dapat diubah atau 

berubah sehingga mempengaruhi peristiwa atau hasil penelitian. 

Dengan menggunakan variabel, kita akan mmeperoleh lebih 

mudah memahami permasalahan. Hal ini dikarenakan kita seolah-

olah seudah mendapatkan jawabannya. Biasanya bentuk soal yang 

menggunakan teknik ini adalah soal counting (menghitung) atau 

menentuakan suatu bilangan. Dalam penelitian sains, variable 

adalah bagian penting yang tidak bisa dihilangkan. Pengertian yang 

lain memberikan makna bahwa variabel penelitian adalah sesuatu 

yang menjadi fokus perhatian yang memberikan pengaruh dan 

mempunyai nilai (value). Variabel merupakan suatu besaran yang 

dapat diubah atau berubah sehingga dapat mempengaruhi 

peristiwa atau hasil penelitian. Dengan penggunaan variabel, kita 

dapat dengan mudah memperoleh dan memahami permasalahan. 

Berikut definisi dan pengertian variabel penelitian dari 

beberapa sumber buku:  

1. Menurut Sugiyono (2009), variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.  

2. Menurut Suharsimi (2013), variabel penelitian adalah objek 

penelitian atau apa yang menjadi perhatian suatu titik 

perhatian suatu penelitian.  

3. Menurut Ibnu et al. (2003), variabel penelitian adalah suatu 

konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, keadaan, 

kategori, atau kondisi.  
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Menurut Winarno (2013), Variabel dibeda-bedakan jenisnya 

berdasarkan kedudukannya dalam suatu penelitian. Dalam suatu 

penelitian yang mempelajari hubungan sebab-akibat antar 

variabel, dapat diidentifikasi beberapa jenis variabel, yaitu: 

variabel terikat, variabel bebas, variabel moderator, variabel 

kontrol, dan variabel antara atau intervening. Hubungan antar 

variabel tersebut dalam penelitian ditunjukkan dalam gambar 

diagram di bawah ini. Adapun penjelasan masing-masing variabel 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 
 

1. Variabel Terikat  

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel respon 

atau output. Variabel terikat atau dependen atau disebut variabel 

output, kriteria, konsekuen, adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel 

terikat tidak dimanipulasi, melainkan diamati variasinya sebagai 

hasil yang dipradugakan berasal dari variabel bebas. Biasanya 

variabel terikat adalah kondisi yang hendak kita jelaskan. Dalam 

eksperimen-eksperimen, variabel bebas adalah variabel yang 

dimanipulasikan/dimainkan oleh pembuat eksperimen. 

Sebagai contoh, dalam suatu studi hubungan antar dua 

variabel berikut: (1) Hubungan antara jumlah asset bank (X) 

terhadap kinerja keuangan bank (Y), (2) Hubungan antara 

pelatihan (X) dengan kinerja karyawan (Y). Bertolak dari dua 

contoh di depan, peneliti bertanya: apa yang akan terjadi pada Y 

jika X dibuat lebih besar atau lebih kecil? Dalam hal ini peneliti 

memandang Y sebagai variabel terikat, karena Y akan berubah 

sebagai akibat dari diubahnya X. Disebut dependent karena nilai Y 

akan berubah (terikat/ tergantung) pada nilai variabel bebas (X). 
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2. Variabel Bebas  

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang 

diduga sebagai sebab munculnya variabel variabel terikat. 

Variabel bebas sering disebut juga dengan variabel stimulus, 

prediktor, antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel terikat. Variabel bebas biasanya dimanipulasi, 

diamati, dan diukur untuk diketahui hubungannya (pengaruhnya) 

dengan variabel lain. 

3. Variabel Moderator  

Variabel moderator merupakan variabel antara, adalah 

sebuah tipe khusus variabel bebas, yaitu variabel bebas sekunder 

yang diangkat untuk menentukan apakah ia mempengaruhi 

hubungan antara variabel bebas primer dan variabel terikat. 

Variabel moderator adalah faktor yang diukur, dimanipulasi atau 

dipilih peneliti untuk mengungkap apakah faktor tersebut 

mengubah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Jika peneliti ingin mempelajari pengaruh variabel bebas X 

terhadap variabel terikat Y tetapi ragu-ragu apakah hubungan 

antara X dan Y tersebut berubah karena variabel Z, maka Z dapat 

dianalisis sebagai variabel moderator. 

4. Variabel Kontrol  

Tidak semua variabel di dalam suatu penelitian dapat 

dipelajari sekaligus dalam waktu yang sama. Beberapa di antara 

variabel tersebut harus dinetralkan pengaruhnya untuk menjamin 

agar variabel yang dimaksud tidak mengganggu hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel-variabel yang 

pengaruhnya harus dinetralkan disebut sebagai variabel kontrol. 

Jadi, variabel kontrol adalah faktor-faktor yang dikontrol atau 

dinetralkan pengaruhnya oleh peneliti karena jika tidak 

dinetralkan diduga ikut mempengaruhi hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. Variabel kontrol berbeda dengan 

variabel moderator. Penetapan suatu variabel menjadi variabel 

moderator adalah untuk dipelajari (dianalisis) pengaruhnya, 
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sedangkan penetapan variabel kontrol adalah untuk dinetralkan 

atau disamakan pengaruhnya. 

5. Variabel Antara (Intervening)  

Uraian tentang variabel di depan merupakan variabel-variabel 

yang konkret (nyata). Variabel bebas, variabel moderator, dan 

variabel kontrol masing-masing dapat dimanipulasi oleh peneliti 

dan dapat diamati (diukur) pengaruhnya terhadap variabel 

terikat. Apabila suatu variabel yang ingin diketahui pengaruhnya 

terhadap variabel terikat ternyata tidak dapat diamati (diukur) 

karena terlalu abstrak, maka variabel tersebut biasanya 

dipandang sebagai variabel antara (intervening). Jadi variabel 

antara adalah faktor yang secara teoretik mempunyai pengaruh 

terhadap variabel terikat tetapi tidak dapat dilihat sehingga tidak 

dapat diukur atau dimanipulasi. Pengaruh variabel intervening 

terhadap variabel terikat hanya dapat diinferensikan berdasarkan 

pengaruh variabel bebas dan/atau variabel moderator terhadap 

variabel terikat. 

6. Variabel Diskrit  

Variabel diskrit: disebut juga variabel nominal atau variabel 

kategori karena hanya dapat dikategorikan atas dua kutub yang 

berlawanan yakni "ya" dan "tidak". Misalnya ya wanita, tidak 

wanita, atau dengan kata lain: "wanita-pria", "hadir-tidak hadir", 

"atas-bawah". Angka-angka digunakan dalam variabel diskrit ini 

yang dapat dioperasikan untuk menghitung frekuensi yang 

muncul, yaitu banyaknya pria, banyaknya yang hadir dan 

sebagainya. Maka angka dinyatakan sebagai frekuensi. Dengan 

demikian data penelitian dengan variabel diskrit merupakan 

penanda kategori, yang tidak dapat dioperasikan berbentuk 

penambahan, pengurangan, perkalian atau pembagian. 

Keberadaannya terbatas pada penentuan sebagai frekuensi. 

7. Variabel Kontinum  

Variabel kontinum dapat dipisahkan menjadi tiga jenis 

variabel kecil, yaitu:  

a) Variabel ordinal, yaitu variabel yang menunjukkan tata urutan 

berdasarkan tingkatan misalnya sangan tinggi, tinggi, pendek. 
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Untuk sebutan lain adalah variabel "lebih kurang" karena yang 

satu mempunyai kelebihan dibanding yang lain. Contoh: 

Ahmad terpandai, abdullah pandai, hendrik tidak pandai. 

b) Variabel interval, yaitu variabel yang mempunyai jarak, jika 

dibanding dengan variabel lain, sedang jarak itu sendiri dapat 

diketahui dengan pasti. Misalnya: rata-rata rasio likuiditas 

industri farmasi adalah 15%. Rasio likuiditas perusahaan 

farmasi A sebesar 160%. Maka selisih nilai rasio perusahaan A 

terhadap rata-rata industri adalah 10%.  

c) Variabel ratio, yaitu variabel perbandingan. Variabel ratio 

memiliki harga nol mutlak yang dapat dioperasikan berbentuk 

perkalian sekian kali. Contoh: rasio ROA bank A sebesar 3%, 

sedangkan bank B sebesar 1,5%. Maka rasio ROA bank A dua 

kali dari bank B. 

 

Tabel 2. Contoh variable penelitian yang di buat dalam 

bentuk tabel operasional variabel 

VARIABEL KONSEP OPERASIONAL VARIABEL SKALA 

DPK (X1) Semakin besar 
DPK yang 
dihimpun oleh 
bank maka 
semakin besar 
pembiayaan 
yang disalurkan 
oleh bank. 
 

DPK = Giro + Deposito + 
Tabungan 

Rasio 

CAR (X2) untuk 
memastikan 
bahwa jika 
dalam 
aktivitasnya 
bank mengalami 
kerugian, maka 
ketersediaan 
modal yang 
dimiliki oleh 
bank mampu 
mengcover 
kerugian 
tersebut.  

𝐂𝐀𝐑 =
𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝒃𝒂𝒏𝒌 

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝑻𝑴𝑹
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Rasio 
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ROA (X3) Rasio yang 
menggambarkan 
kemampuan 
bank dalam 
mengelola dana 
yang 
diinvestasikan 
dalam 
keseluruhan 
aktiva yang 
menghasilkan 
keuntungan.  

ROA = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Rasio 

NPF (X4) NPF sebagai 
indikator risiko 
bank 
menunjukkan 
kondisi dimana 
nasabah sebagai 
debitur sudah 
tidak sanggup 
memenuhi 
sebagian atau 
seluruh 
kewajibannya 
kepada pihak 
bank . 

NPF 

=
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝑥 100% 

Rasio 

Pembiayaan 
Mudharabah 
dan 
Musyarakah 
(Y) 

untuk mengukur 
jumlah 
pembiayaan 
berdasarkan 
akad 
mudharabah & 
musyarakah 
selama periode 
pengamatan. 

Jumlah pembiayaan mudharabah 
dan musyarakah    

Rasio 
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Model Kerangka Pikir 

 
Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

1. Risk Profile Risiko ini timbul jika 

bank tidak 

mendapatkan 

kembal keuntungan 

yang diperoleh dari 

pembiayaan atau 

investasi yang 

diberikan. 

 

 

𝑁𝑃𝐿 =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 

Rasio 
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No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

2. Good 

Corporate 

Governance 

Sistem yang 

mengatur, mengelola 

dan mengawasi 

proses pengendalian 

usaha untuk 

menaikan nilai 

saham, serta sebagai 

bentuk perhatian 

kepada pemimpin, 

karyawan dan 

masyarakat sekitar. 

Total penilaian Self 

Assessment GCG 

Ordinal 

3. Earning  Rasio ini digunakan 

untuk menilai 

tingkat efisiensi 

pengelolaan aset 

pada bank. 

𝑅𝑂𝐴

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

 

𝑅𝑂𝐸

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 

 

𝐵𝑂𝑃𝑂

=
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 

 

Rasio 

4. Capital  Metode penilaian 

berdasarkan 

permodalan yang 

dimiliki bank dengan 

menggunakan rasio 

CAR 

 

 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑇𝑀𝑅
 

 

Rasio 

 

B. Skala Pengukuran dalam Penelitian 

Menurut Winarno (2013), pengukuran (measurement) adalah 

prosedur penetapan angka yang mewakili kuantitas ciri (atribut) 

yang dimiliki oleh subjek dalam suatu populasi atau sampel. 

Pengukuran merupakan aturan-aturan pemberian angka untuk 

berbagai objek sedemikian rupa sehingga angka ini mewakili 

kualitas atribut. Pengukuran yang baik harus mempunyai sifat 

isomorphism dengan realitas. Artinya bahwa terdapat kesamaan 

yang dekat antara realitas yang diteliti dengan nilai yang diperoleh 

dari pengukuran. Oleh karena itu, suatu instrumen pengukur 

dipandang baik apabila hasilnya dapat merefleksikan secara tepat 

realitas dari fenomena yang hendak diukur. 
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Menurut Muhammad (2005), skala pengukuran adalah 

penentuan atau penetapan skala atas suatu variabel berdasarkan 

jenis data yang melekat dalam variabel penelitian. Skala 

pengukuran merupakan acuan atau pedoman untuk menentukan 

alat ukur demi memperoleh hasil data kuantitatif. Misalnya alat 

ukur panjang adalah meter, berat adalah kg, ton, kuintal dan 

sebagainya. Pada dasarnya skala pengukuran dapat digunakan 

dalam berbagai bidang. Dengan menentukan skala pengukuran, 

maka nilai variabel yang diukur dengan instrumen tertentu dalam 

bentuk angka, sehingga akan lebih akurat, efisien dan komunikatif. 

Sebagai contoh, 1 lusin berjumlah 12 kotak dan nilai CAR bank 

sehat sebesar 8%. 

Tujuan pengukuran adalah menerjemahkan karakteristik data 

empiris ke dalam bentuk yang dapat dianalisis oleh peneliti. Titik 

fokus pengukuran adalah pemberian angka terhadap data empiris 

berdasarkan sejumlah aturan/prosedur tertentu. Prosedur ini 

dinamakan proses pengukuran yaitu investigasi mengenai ciri-ciri 

yang mendasari kejadian empiris dan memberi angka atas ciri-ciri 

tersebut. 

Adapun komponen yang dibutuhkan dalam setiap pengukuran 

adalah sebagai berikut:  

1. Kejadian empiris (empirical events). Kejadian empiris 

merupakan sejumlah ciri-ciri dari objek, individu, atau 

kelompok yang dapat diamati.  

2. Penggunaan angka (the use of number). Komponen ini 

digunakan untuk memberi arti bagi ciri-ciri yang menjadi 

pusat perhatian peneliti. Spesifikasi tingkat pengukuran, 

kemudian, diberikan dengan memberi arti bagi angka 

tersebut.  

3. Sejumlah aturan pemetaan (set of mapping rules). Komponen 

ini merupakan pernyataan yang menjelaskan arti angka 

terhadap kejadian empiris. Aturan-aturan ini menggambarkan 

dengan gamblang ciri- ciri apa yang kita ukur. Aturan-aturan 

pemetaan disusun oleh peneliti untuk tujuan studi. 

Proses pengukuran dapat digambarkan sebagai sederet tahap 

yang saling berkaitan yaitu sebagai berikut:  
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1. Mengisolasi kejadian empiris. Aktivitas ini merupakan 

konsekuensi langsung dari masalah identifikasi dan formulasi. 

Intinya kejadian empiris dirangkum dalam bentuk 

konsep/konstruksi yang berkaitan dengan masalah penelitian.  

2. Mengembangkan konsep kepentingan. Yang dimaksud dengan 

konsep dalam hal ini adalah abstraksi ide yang digeneralisasi 

dari fakta tertentu. 

3. Mendefinisikan konsep secara konstitutif dan operasional. 

Definisi konstitutif mendefinisikan konsep dengan konsep lain 

sehingga melandasi konsep berkepentingan. Jika suatu konsep 

telah didefinisikan secara konstitutif dan benar, berarti 

konsep tersebut telah siap untuk dibedakan dengan konsep 

lain. 

 

1. Jenis Skala Pengukuran Penelitian Kuantitatif   

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau 

bilangan. Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah 

atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan matematika atau 

statistika. Skala pengukuran untuk penelitian kuantitatif antara 

lain adalah sebagai berikut: 

a) Skala Nominal  

Skala nominal adalah skala yang paling sederhana dalam 

penelitian dimana disusun menurut jenis (kategorinya) atau 

fungsi bilangan. Dengan kata lain skala nominal yaitu angka 

yang dibuat tidak mempunyai arti hitung tertentu. Angka yang 

diterapkan hanya merupakan simbol/tanda dari objek yang 

akan dianalisis. Contohnya untuk responden pria di beri 

simbol 1 dan wanita di beri simbol angka 2  

Sebuah data dikatakan memiliki skala nominal, apabila 

angka-angka dalam rentangan skala pengukuran hanya 

berfungsi sebagai pengganti nama (label) atau kategori, tidak 

menunjukkan suatu kuantitas, maka skala pengukurannya 

disebut nominal. Angka-angka pada skala nominal tidak 

merupakan urutan dalam suatu kontinum, melainkan 
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menunjukkan kategori-kategori yang terlepas satu dengan 

yang lain. 

Skala nominal adalah tingkatan paling sederhana pada 

tingkatan pengukuran. Skala ini dipakai untuk menggolongkan 

objek-objek atau peristiwa ke dalam kelompok yang terpisah 

berdasar kesamaan atau perbedaan ciri-ciri tertentu dari 

objek yang diamati. Menurut Zulfikar dan Budiantara (2004), 

Ciri-ciri data berskala nominal antara lain adalah sebagai 

berikut:  

1) Hanya bersifat membedakan, tidak mengurutkan mana 

kategori yang lebih tinggi, mana kategori yang lebih rendah. 

2) Memiliki kategori yang bersifat homogen, mutually 

exclusive dan exchaustive. Mutually exclusive dan 

exchaustive artinya setiap individu harus dapat 

dikategorikan hanya pada satu kategori saja dan setiap 

kategori harus mengakomodasi seluruh data. 

Dalam kegiatan penelitian, kita bisa saja memberikan 

angka pada kategori dalam variabel berskala nominal, namun 

angka yang ada tidak bisa dijadikan dasar untuk menentukan 

bobot dari kategori karena angka yang ada hanya bisa 

digunakan untuk membedakan antar kategori. Tidak adanya 

bobot yang bisa ditunjukkan angka yang digunakan, membuat 

kita bisa saja mengganti angka yang ada dengan sembarang 

angka. 

Skala nominal adalah pengukuran yang dilakukan untuk 

membedakan memberikan kategori, memberi nama, atau 

menghitung fakta-fakta. Skala nominal akan menghasilkan data 

nominal atau diskrit, yaitu data yang diperoleh dari 

pengkategorian, pemberian nama, atau penghitungan fakta-

fakta.  

Contoh penggunaan skala nominal adalah sebagai berikut:  

1) Berdasarkan kategori, misalnya responden dibagi 

berdasarkan jenis kelamin pria dan wanita.  

2) Berdasarkan nama, misalnya dari penelitian mengenai bus 

kota di Pekanbaru ditemukan data bus menurut 
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jalur/trayek dan diberi nama jalur 1, jalur 2, jalur 3, dan 

seterusnya.  

3) Berdasarkan data hitung, misalnya dari data PDB suatu 

negara ditemukan pangsa sektor pertanian sebesar 52%, 

sektor manufaktur sebesar 38%, dan sektor jasa sebesar 

10%. 

Skala nominal disebut juga dengan frequency data atau 

categorical data. Biasanya menggunakan kode berupa angka 

yang berguna sebagai label atau simbol kategori untuk 

membedakan dan tidak memperlihatkan besaran atau 

tingkatan. Sebagai contoh, jenis kelamin di beri angka sebagai 

simbol, 0 = laki-laki dan 1 = perempuan. Status pernikahan, 1 = 

menikah dan 2 = tidak menikah. 

b) Skala Ordinal  

Skala ordinal adalah skala dengan perangkingan yang 

didasarkan pada perurutan dari peringkat rangking yang lebih 

tinggi sampai peringkat terendah atau sebaliknya. Skala 

ordinal juga dikatakan sebagai suatu skala yang sudah 

mempunyai daya pembeda, tetapi perbedaan antara angka 

yang satu dengan angka yang lainnya tidak konsisten (tidak 

mempunyai interval yang tetap). 

Skala ordinal merupakan skala yang melekat pada variabel 

yang kategorinya selain menunjukkan adanya perbedaan, juga 

menunjukkan adanya tingkatan yang berbeda. Setiap data 

ordinal memiliki tingkatan tertentu yang dapat diurutkan 

mulai dari yang terendah sampai tertinggi atau sebaliknya. 

Namun demikian, jarak atau rentang antar jenjang yang tidak 

harus sama. Dibandingkan dengan data nominal, data ordinal 

memiliki sifat berbeda dalam hal urutan. 

Sebuah data dikatakan memiliki skala ordinal, apabila 

angka-angka dalam rentangan skala pengukuran tidak hanya 

menunjukkan kategori-kategori tertentu, tetapi juga 

menunjukkan hubungan kuantitas tertentu, yakni berupa 

tingkatan (gradasi). Apabila diperoleh data tersebut, maka 

skala pengukurannya disebut ordinal. Menurut Winarno 
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(2013), skala ordinal salah satu cirinya adalah adanya 

tingkatan, yaitu sebagai berikut:  

1) Sekelompok subjek disusun berturut-turut mulai dari yang 

paling tinggi (besar, kuat, baik) sampai kepada yang paling 

rendah (kecil, lemah, jelek) dalam hal atribut yang diukur.  

2) Angka-angka tidak menunjukkan seberapa besar 

(kuantitas) dalam arti absolut (titik nol tidak mutlak).  

Tidak ada kepastian tentang sama atau tidaknya jarak-jarak 

(perbedaan-perbedaan) antara angka-angka yang 

berurutan. 

Contoh skala ordinal adalah sebagai berikut:  

1) Tingkat pendidikan:  

 Taman Kanak-kanak (TK) = 1  

 Sekolah Dasar (SD) = 2  

 Sekolah Menengah Pertama (SMP) = 3  

 Sekolah Menengah Atas (SMA) = 4  

 Diploma = 5  

 Sarjana = 6 

2) Tingkat ke bagusan produk sampo A :  

 Sangat bagus = 4  

 bagus = 3  

 cukup bagus = 2  

 Kurang bagus = 1 

Skala ordinal sering dipergunakan dalam pengukuran 

variabel-variabel sikap, pendapat, minat, preferensi, dan 

sebagainya yang sukar diukur secara absolut. Lebar rentangan 

yang menunjukkan rangking (ordinal) ini dapat dibuat selebar 

jumlah subjek, dapat pula dibatasi ke dalam beberapa 

rangking seperti: 1 = kurang, 2 = sedang, 3 = lebih; atau 1= 

sangat kurang, 2 = kurang, 3 = sedang, 4 = lebih, 5 = sangat 

lebih. Dibandingkan dengan data nominal, data ordinal 

memiliki sifat berbeda dalam hal urutan. Terhadap data 

ordinal berlaku perbandingan dengan menggunakan fungsi 

pembeda yaitu > dan <. Walaupun data ordinal dapat disusun 
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dalam suatu urutan, namun belum dapat dilakukan operasi 

matematika ( +, – , x , : ). 

c) Skala Interval  

Skala interval adalah skala yang menunjukkan jarak antara 

satu data dengan data yang lain dan mempunyai bobot yang 

sama. Skala interval juga dikatakan sebagai suatu skala yang 

mempunyai rentangan konstan antara tingkat satu dengan 

yang aslinya, tidak mempunyai angka 0 mutlak. 

Pada skala interval perbedaan antara satu kategori dengan 

kategori yang lain dapat kita ketahui. Skala interval tidak 

memiliki nilai nol absolut. Contohnya: mengelompokkan 

sampel, dimana jumlah asset perusahaan antara 100 milyar – 

200 milyar, 201-300 milyar, asset 301-400 milyar.  

Sebuah data dikatakan memiliki skala interval, apabila 

angka-angka dalam skala pengukuran tidak hanya 

menunjukkan hubungan kuantitatif dalam bentuk gradasi 

(rangking), tetapi juga menunjukkan bahwa jarak atau 

perbedaan kuantitas antar dua angka yang berurutan selalu 

sama, maka skala pengukurannya disebut interval.  

Menurut Winarno (2013), ciri-ciri skala interval adalah 

sebagai berikut:  

1) Angka-angka rangking (rank-order) ditetapkan 

berdasarkan atribut yang diukur.  

2) Jarak atau perbedaan kuantitas antar angka-angka yang 

berurutan selalu sama.  

3) Tidak ada kepastian tentang kuantitas absolut, sehingga 

tidak diketahui dimana letak angka nol absolut (angka nol 

yang menunjukkan kekosongan sama sekali akan atribut 

yang diukur). 

Contoh variabel yang berskala interval adalah jarak 

tempuh dengan kategori 0 sampai 25 km, 25 sampai 50 km, dan 

50 sampai 75 km. Contoh variabel lain adalah lamanya 

penerbangan dengan kategori 1 sampai 2 jam, kategori 2 

sampai 3 jam. Kategori yang ada dalam kedua variabel tersebut, 

jelas menunjukkan adanya bobot yang berbeda sehingga kita 
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bisa katakan bahwa kendaraan yang memiliki jarak tempuh 0 

sampai 25 km memiliki jarak tempuh yang lebih sedikit, 

dibanding kendaraan dengan jarak tempuh 25 sampai 50 km. 

Namun demikian, kita tidak bisa mengatakan bahwa kendaraan 

dengan jarak tempuh 25 sampai 50 km memiliki jarak tempuh 

dua kali dibanding kendaraan dengan jarak tempuh 0 sampai 

25 km. 

 

 

d) Skala Rasio  

Skala rasio adalah skala pengukuran yang mempunyai nilai 

angka dan merupakan  hasil perhitungan. Contohnya nilai 

rasio ROA perusahaan A 2%, jumlah penjualan tahun 2022 

sebesar Rp 5.420.221.000. Skala rasio adalah tingkat skala 

yang tertinggi karena menyatakan kuantitas yang absolut dan 

hasil pengukurannya dapat dipergunakan untuk semua 

keperluan analisis dalam penelitian dengan menggunakan 

semua prosedur statistik.  

Menurut Winarno (2013), skala rasio memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut:  

1) Angka-angka yang menunjukkan rangking (rank-order) 

telah ditentukan sebelumnya berdasarkan atribut yang 

diukur.  

2) Interval (jarak) antar angka-angka yang berurutan 

menunjukkan jarak yang sama.  

3) Mempunyai nilai nol absolut, artinya jarak antara tiap 

angka dalam skala dengan titik nol absolut dapat 

diketahui, secara eksplisit atau secara rasional. 

Skala rasio merupakan skala yang melekat pada variabel 

yang kategorinya selain menunjukkan adanya perbedaan, juga 

menunjukkan adanya tingkatan yang berbeda, menunjukkan 

adanya rentang nilai, serta bisa diperbandingkan. Data rasio 

adalah data yang menghimpun semua sifat yang dimiliki oleh 

data nominal, data ordinal, serta data interval. Data rasio 

adalah data yang berbentuk angka dalam arti yang 

sesungguhnya karena dilengkapi dengan titik Nol absolut 
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(mutlak) sehingga dapat diterapkannya semua bentuk operasi 

matematik ( + , – , x, : ). 

 

2. Jenis Skala Pengukuran kuaalitatif dalam Penelitian 

Terdapat berbagai skala pengukuran yang biasa dipergunakan 

dalam penelitian manajemen dan bisnis antara lain adalah sebagai 

berikut: 

 

 

a) Skala Likert  

Skala likert adalah skala yang dapat dipergunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena sosial. 

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan 

diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan 

menjadi sub variabel kemudian sub variabel dijabarkan 

menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. 

Indikator-indikator yang terukur ini dapat dijadikan titik 

tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan 

atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Setiap 

jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau 

dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata. Jawaban 

setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 

Contoh pilihan jawaban pada instrumen yang 

menggunakan skala Likert seperti terlihat pada tabel di bawah 

ini: 

 

SANGAT BAIK SANGAT SETUJU SELALU 

BAIK SETUJU SERING 

RAGU-RAGU RAGU-RAGU RAGU-RAGU 

TIDAK BAIK TIDAK SETUJU KADANG-KADANG 

SANGAT TIDAK 

BAIK 

SANGAT TIDAK 

SETUJU 

TIDAK PERNAH 
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Instrumen penelitian yang menggunakan skala likert dapat 

dibuat dalam bentuk checklist ataupun pilihan ganda. Contoh 

item pertanyaan dan pembobotan dalam skala Likert dengan 

bentuk checklist adalah sebagai berikut: 

 

 
 

Keterangan Pembobotan:  

SS (Sangat Setuju) = skor 5  

ST (Setuju) = skor 4  

RG (Ragu-ragu) = skor 3  

TS (Tidak Setuju) = skor 2  

STS (Sangat Tidak Setuju) = skor 1 

b) Skala Guttman  

Skala Guttman adalah skala kumulatif disebut juga sebagai 

skala scalogram yang sangat baik untuk meyakinkan peneliti 

tentang kesatuan dimensi dan sikap atau sifat yang diteliti, 

yang sering disebut atribut universal. Skala pengukuran 

dengan tipe ini akan didapat jawaban yang tegas, yaitu "ya atau 

tidak", "benar atau salah", "pernah atau tidak pernah", "positif 

atau negatif", "Setuju atau tidak setuju", dan lain-lain. 

Data yang diperoleh dapat berupa data interval atau rasio 

dikhotomi (dua alternatif). Jadi kalau pada skala Likert 

terdapat 3,4,5,6,7 interval, dari kata "sangat setuju" sampai 

"sangat tidak setuju", maka pada skala Guttman hanya ada dua 

interval yaitu "setuju" dan "tidak setuju". Penelitian 

menggunakan skala Guttman dilakukan bila ingin 

mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu 

permasalahan yang ditanyakan. 
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Skala Guttman selain dapat dibuat dalam bentuk pilihan 

ganda, juga dapat dibuat dalam bentuk checklist. Jawaban 

dapat dibuat skor tertinggi satu dan terendah nol. Misal untuk 

jawaban setuju diberi skor 1 dan tidak setuju diberi skor 0. 

Contoh instrumen yang menggunakan skala Guttman dapat 

dilihat pada gambar tabel di bawah ini: 

 

Setujukah anda jumlah produksi 
ditingkatkan? 

a. Setuju 
b. Tidak setuju 

Apakah anda merasa ada 
perbaikan kinerja perusahaan  
pada kepemimpinan menejer saat 
ini?  

a. Ya 
b. tidak 

 

c) Skala Semantic Defferential  

Skala Semantic Defferensial dikembangkan oleh Osgood. 

Skala ini juga digunakan untuk mengukur sikap, hanya 

bentuknya tidak pilihan ganda maupun checklist, tetapi 

tersusun dalam satu garis kontinum yang jawaban "sangat 

positifnya" terletak di bagian kanan garis, dan jawaban yang 

"sangat negatif" terletak di bagian kiri garis, atau sebaliknya. 

Data yang diperoleh adalah data interval, dan biasanya skala 

ini digunakan untuk mengukur sikap/karakteristik tertentu 

yang dipunyai oleh seseorang. 

Skala ini berbeda dengan skala Likert yang menggunakan 

cecklist atau pilihan ganda, pada skala ini responden langsung 

diberi pilihan bobot hal yang dimaksud dari yang positif 

sampai negatif. Responden bisa memberikan jawaban dengan 

mencentang atau memberi tingkatan jawaban. Jawaban 

responden terletak pada rentang jawaban positif sampai 

dengan negatif. Hal ini tergantung pada persepsi responden 

kepada yang dinilai. Gambar di bawah ini adalah contoh 

instrumen yang menggunakan skala Semantic Defferensial. 
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d) Skala Rating  

Skala model rating scale, responden tidak akan menjawab 

salah satu dari jawaban kualitatif yang telah disediakan, tetapi 

menjawab salah satu jawaban kuantitatif yang tersedia. 

Dengan demikian skala rating lebih luwes, fleksibel dan tidak 

terbatas dalam mengukur sikap saja, namun untuk mengukur 

persepsi atau penilaian responden terhadap sebuah fenomena 

lainnya. Seperti skala untuk mengukur status sosial ekonomi, 

kelembagaan, pengetahuan, kemampuan, proses kegiatan dan 

lain-lain. 

Dengan skala rating, data mentah yang didapatkan 

berbentuk angka, selanjutnya ditafsirkan dalam pemahaman 

kualitatif. Jawaban responden senang atau tidak senang, setuju 

atau tidak setuju, pernah atau tidak pernah. Yang penting bagi 

penyusun instrumen dengan rating scale adalah harus dapat 

mengartikan setiap angka yang diberikan pada alternatif 

jawaban pada setiap item instrumen. Orang tertentu memilih 

jawaban angka 2, tetapi angka 2 oleh orang tertentu belum 

tentu sama maknanya dengan orang lain yang juga memilih 

jawaban dengan angka 2. Contoh instrumen dengan 

menggunakan skala rating dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini. 

 
 

 

https://1.bp.blogspot.com/-y8Aew-pnHt8/X5_ZP1oqneI/AAAAAAAAS0w/qhBazN0DNTE1yKDNIlr8ux32KEHklCm7QCLcBGAsYHQ/s496/Contoh+Instrumen+dengan+Skala+Semantic+Defferential.jpg
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Bab 9 

PENGOLAHAN DATA 
 

 

 

engolahan data suatu penelitian tergantung dari jenis 

penelitian itu sendiri. Jenis penelitian kuantitatif tentu saja 

berbeda pengolahan datanya dengan penelitian kualitatif. 

Bab ini mendiskusikan bagaimana pengolahan data untuk 

penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian 

kuantitatif identik dengan data yang berupa angka, sedangkan 

penelitian kualitatif identik dengan pengolahan data berupa teks, 

gambar, suara, dan video.  

Tahapan pengolahan data dalam penelitian kuantitatif dan 

penelitian kualitatif secara umum adalah sebagai berikut: 

 

 
Sumber: Diadaptasi dari Kumar (2019) 

 

Secara ringkas, ada tiga tahap pengolahan data baik pada 

penelitian kualitatif maupun kuantitatif yaitu editing, pengkodean, 

P 
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dan analisis. Adapun masing-masing tahap tersebut berbeda untuk 

jenis penelitian yang berbeda. Gambar  diatas memberikan 

gambaran umum tahap pengolahan data yang dapat menjadi acuan 

atau referensi dalam mengolah data penelitian. Pengolahan data 

pada penelitian di bidang Ekonomi Islam dapat menggunakan 

panduan yang didiskusikan dalam bab ini. Secara umum, tahapan 

pengolahan data di ranah penelitian Ekonomi Islam tidak berbeda 

dengan penelitian di bidang lain. Sebagai seorang muslim, validitas 

penelitian menjadi salah satu bukti integritas. Pada bagian akhir 

bab, penulis membahas secara ringkas perihal validitas penelitian. 

 

A. Pengolahan Data Penelitian Kuantitatif  

Kumar (2019) membahas mengenai pengolahan data pada 

Langkah Ke-7 metodologi penelitian. Pada proses pengumpulan 

data, informasi yang didapatkan disebut sebagai data mentah.  

Tahap pertama dalam mengolah data adalah memastikan 

bahwa data mentah tersebut “bersih”. Sebelum diolah, data mentah 

perlu dicek kekonsistenan dan kelengkapannya. Proses 

pembersihan data ini disebut dengan “editing”. Paling tidak ada dua 

cara yang dapat dilakukan dalam tahap editing, yaitu: 

1. Berbasis pertanyaan/variabel: memeriksa seluruh jawaban 

responden untuk setiap pertanyaan/variabel  

2. Berbasis responden: memeriksa seluruh jawaban dari setiap 

responden  

Pada tahap editing, peneliti dapat mengetahui apakah ada 
pertanyaan yang belum terjawab oleh responden dan apakah ada 
ketidakkonsistenan isi kuesioner.  

Tahap kedua adalah pengkodean yakni proses memberikan 
nilai numerik pada kategori-kategori jawaban responden untuk 
dapat dianalisis. Pemberian kode tergantung pada skala 
pengukuran variabel. Skala pengukuran terdiri atas nominal, 
ordinal, interval, dan rasio. Metode statistika yang dapat digunakan 
untuk menganalisis juga tergantung dari skala pengukuran 
variabel. Misalnya, variabel pendapatan yang diukur menggunakan 
kalimat tertutup sehingga respoden hanya dapat memilih kategori 
pendapatannya masuk ke suatu interval nilai, tidak dapat dihitung 
nilai rata-ratanya. Jika peneliti nantinya ingin menyajikan nilai 
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rata-rata pendapatan maka variabel ini harus diukur dengan 
kalimat terbuka (reponden mengisi sendiri angka pendapatannya 
berapa).  

Dalam penelitian kuantitatif, pengkodean data kuantitatif dan 
kualitatif dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:  
1. Membuat code book  
2. Pre-test code book  
3. Pengkodean data  
4. Verifikasi kode data  

Code book adalah daftar aturan pengkodean jawaban 
responden ke dalam nilai numerik. Pengkodean jawaban atas 
pertanyaan terbuka lebih sulit daripada pengkodean jawaban atas 
pertanyaan tertutup. Untuk pertanyaan terbuka, pengkodean 
jawaban responden memerlukan proses analisis konten.  

Pre-test code book dimaksudkan untuk memastikan bahwa 
buku yang dibuat sudah benar sebelum diaplikasikan. Pre-test code 
book dapat dilakukan dengan mengambil beberapa kuesioner 
untuk diberikan kode. Jika ada kesalahan, ketidaklengkapan, atau 
masalah lain, maka peneliti dapat mengubah isi code book sebelum 
code book digunakan terhadap seluruh kuesioner.  

Jika code book sudah final, maka peneliti dapat melakukan 
pengkodean data. Tahap ini dapat dilakukan dengan beberapa cara:  
1. Menuliskan kode di dalam lembar kuesioner. Jika peneliti ingin 

melakukan cara ini, maka sebaiknya peneliti mendesain 
kuesioner dengan memberi tempat khusus untuk memberi 
kode di tiap pertanyaan pada lembar kuesioner  

2. Menuliskan kode dalam lembar tersendiri  
3. Memberi kode dengan menginput data secara langsung ke 

dalam komputer menggunakan perangkat lunak pengolah 
data  
Setelah proses pengkodean seluruh kuesioner selesai, maka 

dilakukan verifikasi kode data. Hal ini dapat dilakukan dengan 
memilih secara acak kuesioner yang terkumpul. Periksa apakah 
ada perbedaan antara kode yang telah direkap dengan jawaban 
yang tertera di kuesioner.  

Tahap ketiga adalah analisis data. Peneliti perlu 
mempersiapkan kerangka analisis yaitu teknis tahapan analisis 
data. Pertama-tama, peneliti perlu membuat statistik dari profil 
responden. Profil responden dapat ditampilkan dalam tabel 
distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi mengelompokkan 
responden menjadi subkategori variabel yang sudah diukur. 
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Misalnya, responden berdasarkan usia, pendidikan, dan pekerjaan. 
Tabulasi silang (cross tabulation) menganalisis hubungan antara 
dua variabel dengan mentabulasikan silang kategori antara dua 
variabel. Misalnya, tabulasi silang antara kategori pendidikan 
dengan kategori pekerjaan.  

Sebelum melakukan uji-uji statistika, peneliti perlu melakukan 
eksplorasi data. Melalui eksplorasi data, peneliti mendapatkan 
gambaran umum bagaimana karakter setiap variabel ataupun pola 
hubungan antar variabel. Pola hubungan dua variabel numerik 
dapat diketahui melalu diagram pencar (scatter plot) dan koefisien 
korelasi.  

Setelah eksplorasi data, uji statistika dilakukan untuk 
menjawab inti dari tujuan penelitian. Contoh uji statistika dan 
penjelasan tujuannya ditampilkan dalam tabel berikut ini. 
 

Tabel 1 Contoh Uji Statistika untuk Penelitian Kuantitatif 

No Uji Statistika Tujuan Asumsi 
1.  Regresi linear 

(OLS)  
 

bebas terhadap variabel terikat 
(variabel terikat bersifat 
numerik)  

berdasarkan variabel bebas  
 

Asumsi Klasik  

2.  Uji-t satu 
sampel  

Menguji nilai rata-rata variabel 
dari suatu sampel  

Distribusi normal  

3.  Uji-t dua 
sampel 
berpasangan  

Menguji perbedaan rata-rata 
suatu variabel dari dua sampel 
yang berpasangan  

Selisih data dua sampel 
terdistribusi normal  

4.  Uji-t dua 
sampel saling 
bebas  

Menguji perbedaan rata-rata 
suatu variabel dari dua sampel 
yang saling bebas  

Data kedua sampel 
terdistribusi normal  

5.  Regresi logit, 
regresi probit  

Tujuannya sama seperti regresi 
linear. Regresi logit, regresi 
probit digunakan jika variabel 
terikat bersifat kategorik (bisa 
biner, nominal, ordinal)  

Independensi error, 
lineartias logit untuk 
variabel kontinyu, tidak 
ada multikolinearis  

 
Penggunaan regresi logit/probit tidak hanya selalu untuk 

variabel terikat yang bersifat kategorik. Begitu pula untuk regresi 

linear. Ada kalanya kita menemui penelitian yang menggunakan 

regresi linear untuk variabel terikat yang tidak bersifat numerik. 

Jika ingin mempelajari lebih jauh, maka kita dapat merujuk ke 
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penelitian-penelitian di bidang ekonometrika lanjut, statistika, 

atau komputasi statistika.  

Uji-t untuk menganalisis rata-rata sampel merupakan uji 

parametrik memiliki asumsi normalitas. Jika asumsi tersebut tidak 

terpenuhi, maka dapat digunakan uji nonparametrik misalnya Uji 

Tanda, Uji Mann Whitney, Uji Wilcoxon, dan Kruskal Wallis. Selain 

uji statistika yang telah disebutkan, penelitian ekonomi Islam juga 

dapat menggunakan alat analisis yang dibahas dalam ranah 

Ekonometrika misalnya ARIMA, VAR, VECM, GMM, Regresi Data 

Panel, Regresi dengan Instrumental Variabel, Difference-in-

Difference, dan lain-lain. Uji statistika atau alat analisis yang lebih 

sulit tidak selalu lebih baik atau lebih tepat. Dalam memilih uji 

statistika atau alat analisis mana yang digunakan tergantung pada 

tujuan penelitian. 

 

B. Pengolahan Data Penelitian Kualitatif  

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

berdampingan dengan pengumpulan data dan pencatatan temuan 

penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang tahapannya 

satu per satu dilakukan mulai dari pengumpulan data, analisis, dan 

penulisan. Saat proses pengumpulan data masih dilakukan (misal 

wawancara), peneliti dapat melakukan proses analisis terhadap 

hasil wawancara yang sudah dilakukan sebelumnya, membuat 

catatan terhadap hasil tersebut, dan sambil menyusun bagaimana 

struktur pembahasan hasil penelitian akan ditulis (Cresswell, 

2014).  

Bagaimana cara mengolah data dalam penelitian kualitatif 

tergantung pada bagaimana peneliti ingin menulis atau 

mengkomunikasikan hasil penelitian. Secara umum, ada tiga cara 

menulis hasil penelitian dalam penelitian kualitatif (Kumar, 2019):  

1. Membuat narasi untuk mendeskripsikan suatu situasi, 

episode, kejadiaan  

2. Mengidentifikasi tema utama yang muncul dari catatan 

lapangan atau transkip wawancara lalu membuat catatan dan 

kutipan  
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3. Sebagai tambahan dari poin kedua, dilakukan pula proses 

kuantifikasi dengan menghitung frekuensi munculnya tema 

utama dalam rangka mendapatkan nilai prevalensi  

Tahap editing yang telah dibahas di bagian pengolahan data 

penelitian kuantitafif tidak cocok diterapkan pada penelitian 

kualitatif. Pada penelitian kualitatif, peneliti dapat melakukan 

editing dengan melihat catatan lapangan dan mengidentifikasi hal 

yang tidak masuk akal atau dengan cara menuliskan kembali hasil 

wawancara/catatan lapangan dan mengkonfirmasinya kepada 

responden/informan. Dalam waancara tidak terstruktur, validasi 

informasi oleh responden sangat penting untuk memastikan 

akurasi data.  

Tidak ada analisis tertentu jika peneliti ingin menuliskan hasil 

penelitian dalam bentuk narasi. Penulis hanya perlu memikirkan 

bagaimana runtutan/rangkaian yang akan dinarasikan. Sedangkan 

untuk menuliskan hasil penelitian dengan cara kedua dan ketiga, 

diperlukan proses analisis konten. Analisis konten menganalisis 

konten dari wawancara atau catatan observasi lapangan untuk 

mengidentifikasi tema utama.  

Langkah dalam analisi konten adalah sebagai berikut:  

1. Identifikasi tema utama. Peneliti perlu melihat dengan cermat 

hasil wawancara untuk dapat mengidentifikasi tema umum 

dari apa yang disampaikan responden. Setiap individu 

menggunakan kata dan bahasa yang berbeda-beda. Tantangan 

bagi peneliti adalah bagaimana menerjemahkannya menjadi 

suatu tema yang memang merepresentasikan apa yang 

disampaikan responden. Tema in menjadi dasar analisis teks 

dari suatu wawancara tidak terstruktur.  

2. Mengkode data.  

Cara pengumpulan data yang paling banyak dipakai dalam 

penelitian adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner. 

Dalam cara ini responden diminta menjawab sejumlah 

pertanyaan. Jawaban dan tanggapan itu dapat berupa kategori, 

yaitu : YA/TIDAK, SETUJU/TIDAK SETUJU; Dapat pula bergradasi 

umpamanya : SANGAT SETUJU, SETUJU, TIDAK BERPENDAPAT, 



 
 

Pengolahan Data | 136  

TIDAK SETUJU Dan SANGAT TIDAK SETUJU;atau jawabannya 

dapat beraneka ragam seperti pada pertanyaan terbuka.  

Dalam pengolahan data, jawaban yang diperoleh diberi simbol 

berupa angka. Simbol angka ini kita sebut kode. Pada pertanyaan 

tertutup, kode tersebut sudah ditentukan. Misalnya YA diberi kode 

1 dan TIDAK kode 0, dan pada jawaban bergradasi lebih banyak 

kode yang digunakan seperti: SANGAT SETUJU Kode 5, SETUJU 

kode 4, TIDAK BERPENDAPAT kode 3, TIDAK SETUJU kode 2 dan 

SANGAT TIDAK SETUJU kode 1, sesuai dengan skala dan 

pertanyaan yang diajukan. Pada pertanyaan terbuka, peneliti 

terlebih dahulu membuat kategori jawaban, baru kemudian 

masing-masing kategori jawaban diberi kode angka.  

Singkatnya, tahap-tahap pertama dalam mengkode adalah 

mempelajari jawaban responden, memutuskan perlu tidaknya 

jawaban tersebut dikategorikan terlebih dahulu dan memberikan 

kode kepada jawaban yang ada. Tahap-tahap itu harus 

dilaksanakan untuk setiap pertanyaan atau variabel dalam 

kuesioner, satu demi satu. Pemberian kode untuk setiap jawaban 

merupakan isi pokok sebuah buku kode.  

Apabila semua data sudah terkumpul dan selesai diedit di 

lapangan (artinya semua jawaban responden sudah sesuai dengan 

maksud pertanyaan yang diajukan), tahap berikutnya adalah 

mengkode data berdasarkan buku kode yang telah disusun. Alat 

pokok dalam proses ini adalah lembaran kode untuk pengolahan 

secara manual. Semua data daru kuesioner dipindahkan 

kelembaran kode atau kartu tabulasi menggunakan kode seperti 

yang terdapat dalam buku kode. 

3. Mengklasifikasikan jawaban ke dalam tema utama. Setelah 

mengidentifikasi tema, langkah selanjutnya adalah membaca 

seluruh transkrip wawancara ataupun catatan lainnnya dan 

mengklasifikannya ke dalam tema-tema. Ini dinamakan 

analisis tematik. 

4. Mengintegrasikan tema dan jawaban ke dalam tulisan (bagian 

pembahasan). Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam 

tahap ini, antara lain dengan (a)  mengutip kalimat jawaban 
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responden/informan, (b) menghitung seberapa sering suatu 

tema muncul dan hanya menampilkan sampel jawaban 

responden/informan. 

 

C. Perangkat Lunak Pengolahan Data  

Perangkat lunak untuk penelitian kuantitatif ada yang 

berbayar dan ada yang tidak berbayar. Perangkat lunak SPSS, 

EVIEWS, dan STATA adalah perangkat lunak berbayar yang juga 

sudah umum digunakan. Perangkat lunak yang tidak berbayar 

antara lain R yang penggunaannya dapat dibantu menggunakan 

aplikasi R-Studio. Jika komputer pengguna tidak dapat menginstal 

R atau R-Studio, maka dapat menggunakan yang berbasis web 

yakni R-Studio Cloud. Dengan R-Studio Cloud, kita dapat 

melakukan analisis tanpa menginstal perangkat lunak di komputer. 

Microsoft Excel juga dapat digunakan untuk pengolahan data. 

Analisis yang dapat dilakukan dengan Microsoft Excel antara lain 

statistik deskriptif, analisis korelasi, analisis regresi, dan uji-t. 

Menu Ms Excel untuk analisis tersebut akan muncul setelah 

pengguna menginstal Add Ins Analysis Toolpak. Untuk analisis 

dengan uji non-parametrik, maka pengguna perlu mendownload 

Add Ins misalnya Add Ins Real Statistics di laman http://www.real-

statistics.com.  

Pengolahan data secara manual akan memakan waktu 

dibandingkan dengan menggunakan perangkat lunak. Begitu pula 

untuk penelitian kualitatif. Pengkodean tanpa bantuan perangkat 

lunak akan lebih memakan waktu walaupun data hanya berasal 

dari individu yang tidak banyak. Perangkat lunak untuk penelitian 

kualitatif sangat membantu peneliti dalam mengorganisasikan 

data, mengurutkan, dan mencari informasi dari berbagai sumber 

berupa teks, gambar, halaman web, suara, dan video. 

NVivo dan ATLAS.ti adalah contoh perangkat lunak yang 

populer untuk penelitian kualitatif. Keduanya merupakan 

perangkat lunak berbayar namun dari segi harga, NVivo lebih 

mahal. Kita bisa mendapatkan free trial perangkat lunak tersebut 

di www.qsrinternational.com/ untuk NVivo dan www.atlasti.com 
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untuk ATLAS.ti. Seperti halnya perangkat lunak lainnya, 

dibutuhkan keterampilan untuk dapat memanfaatkan NVivo atau 

ATLAS.ti dalam pengolahan data. Tutorial dan file latihan tersedia 

di website resmi sehingga dapat dipelajari secara otodidak.  

 

Validitas dan Reliabilitas  

Validitas penelitian kuantitatif berbasis survey ada tiga jenis 

yaitu (1) validitas konten yakni apakah item instrumen penelitian 

sudah mengukur konten apa yang ingin diukur, (2) validitas 

prediktif, dan (3) validitas konstruk yakni apakah item instrumen 

penelitian sudah mengukur konstruk hipotetis atau konsep 

(Cresswell, 2014). Jika peneliti menggunakan kuesioner penelitian 

sebelumnya, maka peneliti perlu menjelaskan bagaimana validitas 

instrumen penelitian yang dilaporkan oleh peneliti sebelumnya. 

Secara luas, uji validitas dan uji reliabilitas instrumen penelitin 

dilakukan dengan melakukan menghitung koefisien korelasi 

pearson dan nilai Cronbach’s Alpha terhadap skor jawaban 

responden. Idealnya, kedua uji ini dilakukan terhadap survey 

pendahuluan. Survey pendahuluan dapat melibatkan 30 

responden. Jika seluruh item pertanyaan lolos uji validitas dan uji 

reliabilitas, maka kuesioner survey dapat dilanjutkan dengan 

jumlah responden yang lebih luas. Jika ada item yang tidak lolos uji, 

maka item tersebut perlu dipertimbangkan untuk dihapus dari 

kuesioner.  

Validitas dan reliabilitas pada penelitian kualitatif berbeda 

dengan penelitian kuantitatif. Reliabilitas penelitian kualitatif 

menunjukkan bahwa peneliti melakukan pendekatan yang reliabel 

(konsisten, stabil). Peneliti perlu menuliskan setiap langkah yang 

dilakukan sedetail mungkin sehingga pembaca mampu mereplikasi 

prosedur yang dituliskan tersebut. Berikut beberapa prosedur 

yang dapat dilakukan (Cresswell (2014)):  

1. Mengecek kesalahan dalam transkrip  

2. Memastikan bahwa tidak ada perubahan pada definisi kode 

dalam pengkodean  
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3. Pada penelitian yang dilakukan secara tim, lakukan koordikasi 

antar pengkode secara berkala  

4. Melakukan kroscek terhadap kode yang dibuat oleh orang 

yang berbeda. Kroscek dapat dilakukan oleh orang yang tidak 

melakukan pengkodean.  

Validitas memegang peran penting dalam penelitian kualitatif. 

Validitas dalam penelitian kualitatif berarti peneliti melakukan 

pengecekan terhadap akurasi temuan melalui prosedur tertentu. 

Creswell (2014) merekomendasikan delapan strategi untuk 

memastikan validitas hasil penelitian kualitatif. Berikut adalah 

empat strategi yang paling banyak dan mudah digunakan:  

1. Triangulasi sumber data yang berbeda. Jika peneliti 

mendapatkan tema yang koheren antar sumber data yang 

berbeda, maka proses ini dapat diklaim sebagai proses validasi 

data.  

2. Mengecek kembali hasil penelitian kepada 

responden/informan. Cara lain yang dapat dilakukan untuk 

memastikan validitas penelitian kualitatif adalah dengan 

melakukan kroscek antara hasil yang ditulis peneliti kepada 

responden/informan dan memastikan bahwa apa yang 

diterjemahkan oleh peneliti sesuai dengan yang dimaksud 

responden. Kroscek tidak dilakukan terhadap data mentah 

namun terhadap temuan utama, tema, grounded theory, 

cultural budaya, dan lain-lain, sesuai dengan apa yang 

dilakukan peneliti.  

3. Menuliskan deskripsi secara detail misalnya dengan 

menuliskan berbagai perspektif mengenai tema sehingga hasil 

penelitian dirasa lebih realistis dan kaya.  

4. Menuliskan klarifikasi terhadap bias yang mungkin muncul 

pada hasil penelitian berdasarkan latar belakang peneliti. 

Interpretasi temuan penelitian kualitatif kemungkinan 

terpengaruh oleh latar belakang peneliti (gender, budaya, 

sejarah, social ekonomi). Jika hal ini disampaikan oleh peneliti, 

maka dapat menjadi bagian dari proses validasi penelitian 

kualitaif.  
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Contoh teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif,dan uji analisis statistik compare mean : independend 

sample t-test one way : 

1. analisis deskriptif,penganalisaan ini diambil dari rincian 

laporan keuangan unit usaha syariah meliputi laporan laba 

rugi,dan posisi keuangan neraca,dari laporan ini nantinya 

akan dihitung dan dicari rasionya lalu,hasilnya akan di analisis 

untuk mengukur kemampuan kinerja keuangan unit usaha 

syariah.data ini akan diolah dengan menggunakan analisis 

rasio keuangan yaitu rasio Return On assets(ROA) ,Non 

Performing Financing(NPF),Financing deposit 

Ratio(FDR),Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional(BOPO) 

2. uji independent sample t-test atau yang disebut dengan uji t 

sample tidak berpasangan atau berhubungan yang disebut 

dengan sampel bebas.ini bisa terlihat dari independent yang 

artinya merupakan tidak ada keterkaitan atau hubungan 

antara dua sample t-test ini,rumus sebuah defenisi umum 

bahwa uji independent sample t-test merupakan anaisis 

statistik yang memiliki tujuan untuk membandingkan dua 

sample yang tidak saling berpasangan dan untuk melihat mana 

yang terbaik,dengan menggunakan alpha = 5% dan uji satu 

arah.rumus dengan langkah secara manual uji independent 

sample t-test(uji-t) : 

 

t hitung = 

𝑥̅1− 𝑥̅ 2

√(𝑛1−1)𝑠12+(𝑛2−1)𝑠12

𝑛1+𝑛2−2
 (𝑛

1

𝑛1
+

1

𝑛2
) 

 

berdasarkan rumus tersebut nilai yang harus terebih dahulu 

disiapkan  

xi :adalah rata-rata skor/nilai kelompok i 

Ni:adalah jumlah responden i 

Si2:adalah variance skor kelompok i 
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Hipotesis statsitik dalam menentukan penemaan hipotesis: 

Ho:µ1≤ µ2 = 0 

Ho: µ1≥µ2 ≠ 0 

Ho :tidak signifikan antara kinerja unit usaha syariah  

H1:terjadi signifikan antara kinerja unit usaha syariah  

 

Hipotesis diterima jika hitung berada didalam hipotesis,dengan 

nilai α = 5% dan uji satu arah (one way). 

 jika nilai sig.2-tailed >0,05 maka Ho diterima dan 

Haditolak,artinya tidak terjadi signifikan pada kinerja unit 

usaha syariah. 

 jika nilai sig.2-tailed < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima,artinya terjadi signifikan terhadap unit usaha 

syariah. 

Pengambilan keputusan dengan perbandingan niai t-hitung 

dangan t-tabel sebagai berikut: 

a. jika T hitung< T-tabel maka Ho diterima sedangkan Ha 

ditolak,artinya tidak terjadinya signifikan terhadap unit usaha 

syariah. 

b. jika T-hitung > T-tabel maka Ho ditolak Ha diterima,terjadi 

signifikan terhadap kinerja unit usaha syariah. 

Metode yang digunakan adalah regresi linear berganda pada 

data panel dengan bantuan eviews. analisis regresi pada data panel 

ini dapat dilakukan dengan beberapa pengujian. Dalam melakukan 

analisis regresi linear berganda data panel ,dimana metode ini 

mensyaratkan untuk melakukan uji asumsi klasik agar 

mendapatkan hasil regresi yang baik (Ghozali,2009) . adapun uji 

asumsi klasik yang meliputi pengujian normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. 

 

3.6.1 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual 

yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal 

atau tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai 
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residual terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai 

rata-ratanya(Suliyanto, 2011: 69).  

Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat 

diketahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui 

sebuah grafik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengkuti arah garis diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi 

normalitas.  

2. Uji Multikolinearitas   

Multikolinearitas adalah adanya lebih dari satu hubungan 

linier yang sempurna. Multikolinearitas tidak boleh terjadi dalam 

regresi, karena menurut Ragner Frish, dalam kasus 

multikolinearitas, terutama kolinearitas sempurna (koefisien 

korelasi antar variabel bebas = 1), koefisien regresi variabel bebas 

tidak dapat ditentukan dan standar errornya tak terhingga. 

(Muhammad, 2017: 75).  

Uji multikolinearitas untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika terjadi 

korelasi, maka terdapat masalah multikolinearitas yang perlu 

diatasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas 

pada model regresi ini dengan melihat nilai variance inflation 

factor (VIF).  

3. Uji Heteroskedasitas  

Uji penerimaan heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

ada tidaknya ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi linier. 

Apabila varians dan residual tetap dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain disebut homoskedastisitas, dan bila berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan adalah 

ada tidaknya heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2005), sebagai 

berikut :  

a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk 

suatu pola teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas;  
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b) Jika tidak ada pola tertentu yang jelas serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas.  

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dengan cara melihat 

grafik plot. 

4. Uji Autokorelasi  

Uji asumsi autukorelasi bertujuan untuk menguji apakah 

dalam suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (Imam Ghozali, 2005). Dalam penelitian ini 

menggunakan Uji Runs Test. 

 

3.6.2 Analisis Regresi 

Analisis regresi linear berganda adalah analisis 

ketergantungan dari satu atau lebih variabel independen terhadap 

satu variabel dependen dengan tujuan untuk menduga atau 

memprediksi nilai rata-rata populasi berdasarkan nilai-nilai 

variabel independennya. Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui hubungan pengaruh dua atau lebih 

variabel independen terhadap variabel dependen (Supranto, 2008: 

196).  

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh DPK dan NPF terhadap 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah .  

Persamaan regresi :   

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ꬲ 

Keterangan : Y = Variabel Pembiayaan  

� = Konstanta  

β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi   

X1 = Variabel DPK  

X2 = Variabel ROA  

X3 = Variabel CAR  

X4 = Variabel NPF  

ꬲ = eror 
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3.6.3 Uji hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t)  

Uji t-statistik pada dasarnya menunjukkan sejauh mana suatu 

variabel independen secara individual atau parsial dapat 

menjelaskan variasi variabel dependen (Ovami dan Thohari, 2018).  

Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah pada taraf 

signifikansi 0,05 atau 5%, masing-masing variabel independen 

memiliki pengaruh individual (parsial) terhadap variabel 

dependen yang akan diuji.  

Jika probabilitas < 0,05 maka variabel independen memiliki 

pengaruh individual terhadap variabel dependen (Aziza dan 

Mulazid, 2017).   

2. Uji Simultan (Uji F)  

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak (Aziza 

dan Mulazid, 2017).  

 

3.6.4 Koefisien Determinasi (Uji R2)  

Uji R2 berguna untuk mengukur kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel bebas 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel terikat (Ghozali, 2005). 

 

D. Statistika Nonparametrik  

Dalam analisis data penelitian-penelitian sosial saat ini sering 

digunakan Statistika Nonparametrik. Statistika ini termasuk dalam 

ketegori Statistika Inferensial, yang dipakai untuk menafsirkan 

parameter (populasi) berdasarkan statistik (sampel) melalui 

pengujian statistik atau yang lebih dikenal dengan Uji Signifikansi. 
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum menggunakan 

Statistika Nonparametrik antara lain:  

1. Penggunaan Statistika Nonparametrik hanyalah untuk data 

penelitian yang berasal dari sampel, sebab jika data penelitian 

berasal dari populasi (sensus) hasil pengukurannya berupa 

parameter, dengan demikian tidak perlu ditafsirkan lagi tetapi 

bisa langsung diinterpretasikan.  

2. Statistika Nonparametrik mensyaratkan pengambilan data 

dengan cara random, karena di dalamnya mengandung 

kaidah-kaidah probabilitas.  

3. Perhatikan hipotesis penelitian, karena hipotesis tersebut 

mengindikasikan apakah pengujian (uji signifikansi) harus 

dilakukan satu sisi atau dua sisi.  

4. Perhatikan dengan cermat, apakah penelitian kita terdiri atas 

kasus satu sampel, dua sampel, atau lebih dari dua sampel.  

5. Jika penelitian merupakan kasus dua sampel atau lebih, 

perhatikan dengan lebih teliti, apakah merupakan sampel 

yang berpasangan atau tidak berpasangan.  

Beberapa pengujian nonparametrik berikut akan 

dikelompokkan berdasarkan sampel penelitian, dan tersedia dalam 

paket software SPSS (Statistical Package for Social Sciences) yang 

banyak digunakan dalam penelitian sosial dengan cara operasi 

yang relatif mudah. 

1. Kasus Satu Sampel : Misalnya kita ingin melakukan penelitian 

untuk meneliti apakah betul sekolah-sekolah favorit telah 

secara adil memberi kesempatan kepada pria dan wanita, atau 

kepada semua masyarakat dari berbagai tingkat ekonomi. Uji 

signifikansi yang bisa digunakan antara lain:  

a) Uji Binomial : Digunakan untuk menguji perbedaan proporsi 

sebuah populasi, jika data berskala nominal dan hanya 

memiliki dua kategori .  

b) Uji Chi-Kuadrat Sampel Tunggal : Digunakan untuk menguji 

perbedaan proporsi sebuah populasi, jika data berskala 

nominal dan memiliki lebih dari dua kategori.  
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c) Uji Kolmogorov-Smirnov Sampel Tunggal : Digunakan untuk 

menguji perbedaan proporsi sebuah populasi, jika data 

berskala ordinal.  

2. Kasus Dua Sampel Berpasangan : Misalnya kita ingin 

melakukan penelitian prestasi karyawan sebelum dan setelah 

dilakukan pelatihan. Jadi sampel yang sama diukur dua kali, 

pertama dilakukan pengukuran terhadap prestasi karyawan 

sebelum dilakukan pelatihan, dan kedua pengukuran prestasi 

karyawan dilakukan setelah pelatihan. Uji signifikansi yang 

bisa digunakan antara lain:  

a) Uji Mc-Nemar : Digunakan untuk menguji perbedaan proporsi 

dua populasi yang berpasangan, jika data berskala nominal 

dan hanya memiliki dua kategori.  

b) Uji Tanda : Digunakan untuk menguji perbedaan nilai tengah 

ranking dua populasi yang berpasangan, jika data berskala 

ordinal.  

c) Uji Tanda Wilcoxon : Digunakan untuk menguji perbedaan 

nilai tengah ranking dua populasi yang berpasangan dengan 

lebih halus, jika data berskala ordinal.  

3. Kasus Dua Sampel Tidak Berpasangan : Misalnya kita ingin 

melakukan penelitian prestasi atau perilaku siswa antara dua 

sekolah yang berbeda atau antara dua kota yang berbeda atau 

antara sekolah di pedesaan dan perkotaan. Dengan demikian 

untuk masing-masing sampel hanya diukur satu kali, tetapi 

dengan model pengukuran yang sama. Uji signifikansi yang 

bisa digunakan antara lain:   

a) Uji Chi-Kuadrat Dua Sampel Berpasangan : Digunakan untuk 

menguji perbedaan proporsi dua populasi yang tidak 

berpasangan, jika data berskala nominal dengan dua atau lebih 

dari dua ketegori. 

b) Uji U Mann-Whitney : Digunakan untuk menguji perbedaan 

nilai tengah ranking dua populasi yang tidak berpasangan, jika 

data berskala ordinal.  

c) Uji Kolmogorov-Smirnov Dua Sampel : Digunakan untuk 

menguji “sembarang” perbedaan (median, dispersi, dan 
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skewness) dua populasi yang tidak berpasangan, jika data 

berskala ordinal.  

4. Kasus “k” (Lebih dari Dua) Sampel Berpasangan : Misalnya kita 

ingin melakukan penelitian terhadap optimisme para dosen 

dengan menilai kebijakan pimpinan universitas, pada masa 

jabatan 3 orang rektor yang berbeda. Para dosen yang dinilai 

optimismenya, serta ditanya penilaianya terhadap ketiga 

rektor adalah kelompok (sampel) dosen yang sama. Uji 

signifikansi yang bisa digunakan antara lain:  

a) Uji Q Cochran : Digunakan untuk menguji perbedaan proporsi 

k buah populasi yang berpasangan, jika data berskala nominal 

dan hanya memiliki dua kategori. 

b) Uji Varian Ranking Friedman : Digunakan untuk menguji 

perbedaan nilai tengah ranking k buah populasi yang 

berpasangan, jika data berskala ordinal.  

5. Kasus “k” (Lebih dari Dua) Sampel Tidak Berpasangan : 

Misalnya kita ingin melakukan penelitian terhadap optimisme 

mahasiswa dengan menilai kebijakan pimpinan 

universitasnya sendiri pada tiga universitas yang berbeda. 

Mahasiswa ditanya mengenai optimismenya serta 

penilaianynya terhadap rektornya masing-masing, jadi sampel 

adalah kelompok mahasiswa yang berbeda. Uji signifikansi 

yang bisa digunakan antara lain: 

a) Uji Chi-Kuadrat k Sampel Tidak Berpasangan : Digunakan 

untuk menguji perbedaan proporsi k populasi yang tidak 

berpasangan, jika data berskala nominal dengan dua atau lebih 

dari dua ketegori.  

b) Uji Median : Digunakan untuk menguji perbedaan median k 

buah populasi yang tidak berpasangan, jika data berskala 

ordinal.  

c) Uji Varian Ranking Kruskal-Wallis : Digunakan untuk menguji 

perbedaan nilai tengah ranking k buah populasi yang tidak 

berpasangan, jika data berskala ordinal.  

6. Pengukuran Korelasi dan Uji Signifikansinya : Dalam sebuah 

penelitian kadang kala kita ingin mengetahui apakah ada 

hubungan antara variabel satu dengan yang lainnya, untuk 
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keperluan tersebut sering digunakan pengukuran korelasi. 

Besarnya koefisien korelasi (r), serta arah dari koefisien 

(negatif atau positif) dapat dipakai sebagai indikasi kuat 

tidaknya hubungan antara dua buah variabel serta bagaimana 

arah hubungannnya. 

Hal yang perlu dipahami dalam penggunaan ukuran 

korelasi adalah, bahwa koefisien korelasi yang dihasilkan 

tidak otomatis menunjukkan bahwa variabel yang satu 

berpengaruh terhadap variabel lain, tetapi hanya 

menunjukkan tingkat asosiasi kuat lemahnya hubungan, 

sementara penentuan variabel indpenden dan dipenden 

ditentukan berdasarkan teori.  

Jika pengukuran korelasi didasarkan pada sampel, 

koefisien korelasi adalah statistik, untuk menjawab apakah 

angka korelasi tersebut berlaku juga dalam populasinya 

sebagai parameter, perlu dilakukan pengujian signifikansi. 

Kalau berdasarkan hasil pengujian angkanya signifikan, maka 

koefisien korelasi sebagai statistik bisa diebut sama dengan 

parameter-nya. Pengukuran korelasi yang biasa digunakan 

dalam penelitian sosial aantara lain:  

a) Koefisien Kontingensi (C) : Digunakan untuk mengukur 

keeratan hubungan antara dua variabel yang berskala 

nominal. Misalnya apakah ada hubungan antara proporsi jenis 

kelamin murid SMA dengan proporsi keinginan mereka untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada jurusan 

eksata dan non eksata. 

b) Koefisien Korelasi Rank Kendall (τ) : Digunakan untuk 

mengukur keeratan hubungan antara dua variabel yang 

berskala ordinal. Misalnya apakah ada hubungan antara 

ranking test masuk SMP dengan dengan ranking di semester 

pertama kelas 1 SMP.  

c) Koefisien Korelasi Rank Sperman (rs) : Digunakan untuk 

mengukur keeratan hubungan antara dua variabel yang 

berskala ordinal. Pengukuran korelasi ini lebih banyak 

digunakan karena metodenya yang lebih sederhana. 
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Bab 10 

SISTEMATIKA LAPORAN 

PENELITIAN 
 

 

 

A. Bentuk Laporan Penelitian 

Penyajian laporan didalam setiap penelitian memegang salah 

satu peranan yang penting yang menjadi pusat informasi seluruh 

hasil penelitian. Tak beda dengan penyajian laporan didalam 

penelitian ekonomi islam, seluruh pusat penelitian tertuang 

didalam penyajian hasil penelitian tersebut.  

Peneliti yang baik harus berfokus pada hasil penelitiannya 

terutama cara penyajiannya yang disesuaikan dengan target 

pembaca dan pengguna hasil penelitiannya. Untuk penelitian 

ekonomi islam fokus pengguna hasil penelitian sebaiknya dapat 

digunakan berbagai kalangan termasuk kalangan umum hingga 

tidak terbatas pada kalangan akademisi saja.  

Penyajian hasil laporan penelitian erat terkoneksi dengan 

kerajinan mencatat data yang dilakukan peneliti. Pendataan yang 

baik membuat penyajian hasil lebih mudah disusun karena 

sistematis dan mudah ditemukan bila data hasil proses diperlukan. 

Terlebih didalam penelitian manajemen, mencatat data 

penelitian menjadi hal yang sangat penting dan diutamakan karena 

didalam Islam mencatat semua hal memudahkan perhitungan 

didalam penyajian hasilnya. 

Laporan penelitian memiliki bentuk yang disesuaikan dengan 

target pembaca hasil penelitian. Untuk penelitian manajemen 

syariah isi sebaiknya memiliki bentuk laporan yang islami, baik 

dalam bentuk model penulisan juga isi hasil penelitian. Dimana 

bentuk laporan tetap terfokus pada tiga sasaran pembaca 

penelitian (Soeratno, 2008) yang terdiri dari kalangan akademisi, 

sponsor atau klien penelitian, dan masyarakat umum.  
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1. Kalangan akademisi  

Untuk akademisi diperlukan ketelitian tinggi dalam 

penulisannya, karena perlu pertanggungjawaban yang utama 

terhdadap Allah Ta’ala nanti diakhirat selain itu juga secara di 

akademisi secara ilmiah. Penyajian hasil penelitian untuk 

akademisi sebaiknya mengikuti aturan baku yang sesuai dengan 

bahasan secara literatur dan ilmiah dari sisi yang sesuai dengan 

topik penelitian dengan berlandaskan syariah Islam sebagai 

acuannya.  

2. Sponsor (klien) penelitian  

Untuk menyajikan hasil penelitian pada sponsor (klien) maka 

peneliti harus menyesuaikan dengan pedoman tertentu dari setiap 

sponsor yang memberikan support terhadap penelitian. Sponsor 

penelitian biasanya didapat dari akademisi dan kelompoknya, 

perusahaan, lembaga penelitian, juga bisa disesuaikan dengan 

kebutuhan peneliti untuk mendapat support dari mana. 

3. Masyarakat umum  

Hasil penelitian untuk masyarakat umum lebih fleksibel dalam 

penyajiannya, karena bisa berfokus lebih general dan menyeluruh. 

Gaya bahasa penyajian hasil dapat menggunakan bahasa yang 

lebih santai hingga mengena langsung ke sasaran pembaca 

penelitian. Target pembaca umum sebagai pengguna hasil 

penelitian dalam ekonomi islam membuat peneliti yang paling 

utama fokus pada syariat islam sebagai basis ilmu dalam penyajian 

penelitian. 

Hasil penelitian harus disajikan secara lengkap komprehensif, 

dimana fokus penulisan tetap pada sasaran pembaca, lengkap 

penyajiannya, dan teratur susunan penulisan penyajian 

laporannya. Hal tersebut bisa diterapkan dengan menggunakan 

ringkasan pendek, kutipan Al Qur’an dan Hadits, serta dari sumber 

penunjang lainnya.  

Penyajian penulisan hasil penelitian dapat sajikan dengan 

sangat teratur dan sistematis sesuai dengan aturan penulisan yang 

biasa digunakan yaitu,  

1. Halaman Muka  
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Halaman muka pada penyajian penelitian ekonomi islam 

meliputi 

a) Judul penelitian 

b) Nama peneliti atau lembaga yang malakukan penlitian  

2. Kata Pengantar dan Ucapan Terimakasih  

a) Kata pengantar, melukiskan secara ringkas tentang tujuan 

penelitian, masalah yang dihadapi, sponsor penelitian, dimana 

yang menulis kata pengantar bisa dilakukan oleh peneliti 

ataupun sponsor penelitian.  

b) Ucapan terimakasih, dituliskan sebagai ucapan persembahan 

terimakasih untuk orang-orang yang berjasa dalam 

pembuatan penelitian.  

3. Daftar Isi  

Daftar isi meliputi keseluruhan isi penelitian dalam bentuk 

daftar yang menunjukkan nomor halaman dimana letak isi laporan 

penelitian.  

4. Daftar Tabel  

Daftar tabel dibuat untuk memudahkan pembaca menemukan 

dan melihat daftar semua tabel yang ada dan digunakan didalam 

penelitian untuk menunjang penyajian data dan hasil penelitian, 

disajikan lengkap dengan penjelasan letaknya dengan penomoran 

halaman posis tabel itu berada.  

5. Daftar Gambar  

Gambar biasanya digunakan untuk membantu menjelaskan 

penyajian data. Adapun untuk penyajiannya diharapkan dapat 

teratur dan mudah dicari jika dibutuhkan hingga perlu dibentuk 

menjadi daftar dalam susunan gabung dengan tata letak sesuai 

nomor halaman letak gambar tersebut. 

6. Daftar Diagram  

Penggunaan diagram didalam penelitian dapat menunjang 

data pengolahan data dari bentuk uraian kalimat menjadi bentuk 

numerik atau matematis. Pengolahan data selanjutnya dapat 

menggunakan aplikasi olah data terkait supaya lebih mudah 

dianalisa menjadi hasil penelitian lebih lanjut  

 

7. Pendahuluan  
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Penyajian penlitian pada bagian Pendahuluan berisi latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis 

penelitian, landasan teori, rancangan pelaksanaan, pelaksanaan 

penelitian.  

8. Batang Tubuh Laporan  

Pada bagian batang tubuh laporan dilakukan analisis 

hubungan antar variabel yang digunakan. Bisa dikatakan inti dari 

penyajian laporan penelitian adalah pada keseluruhan batang 

tubuh laporan yang jumlahnya bisa cukup banyak dalam 

penyajiannya, oleh karena itu bisa disajikan dalam beberapa bab 

dan sub bab sesuai yang dibutuhkan.  

9. Kesimpulan  

Semua hal yang diteliti dan analisa didalam penelitian harus 

disimpulkan menjadi bahasan pokok hasil penitian, dimana pada 

bagian ini dicantumkan kesimpulan yang menjadi inti penelitian 

dan saran positif yang terkait sebagai penunjang hasil penelitian 

itu sendiri secara keseluruhan. 

10. Daftar Pustaka  

Daftar Pustaka berisi semua sumber bacaan yang menjadi 

acuan penelitian. Pustaka yang ditulis termasuk menuliskan 

sumber bacaan dari internet dengan mencantumkan bacaan 

secara lengkap alamat internet sumber tersebut.  

11. Lampiran  

Lampiran berisi semua bahan yang digunakan dalam 

penelitian, tetapi jika dicantumkan dibagian dalam dapat 

mengganggu penyajian laporan penelitian karena biasanya 

meliputi data dalam jumlah besar, seperti tabel, gambar, diagram 

dan lainnya yang bisa digunakan untuk menunjang hasil penlitian.  

Bentuk laporan merupakan fokus penyajian hasil penelitian 

yang harus disesuaikan dengan kebutuhan peneliti dan 

pembacanya sekaligus, jika bentuk tidak sinkron dan tidak 

beraturan menyebabkan isi penelitian itu sendiri tidak terlihat 

detail apa sebenarnya yang dimaksud dalam bahasan 

penelitiannya. 
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B. Sistematika Penyajian Laporan  

1. Bahasa dan Cara Penulisan  

Bahasa dalam penyajian penulisan laporan diharuskan 

menggunakan bahasa Indonesia yang formal dan baku mengikuti 

aturan Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan, karena 

laporan penelitian adalah suatu bentuk laporan formal 

yangilmiah. Penyajian laporan wajib menghindari bahasa 

pergaulan harian yang menyebabkan keilmiahan penelitian 

tersebut menjadi tidak mengena kesasaran semua pihak baik 

pihak peneliti maupun pihak pembaca.  

Cara penulisan dalam penyajian laporan hasil penelitian 

memiliki beberapa aturan tertentu yang umum digunakan untuk 

mengisi penyajian laporan hasil penelitian. Meliputi penggunaan 

kertas untuk penulisan dan sampul laporan, format paragraf, dan 

sistematika organisasi penyajian penulisan laporan hasil 

penelitian.  

a) Kertas dan sampul  

Kertas yang digunakan untuk sampul dan isi laporan hasil 

penelitian berbeda bentuk dan jenis. Untuk sampul 

menggunakan kertas karton tebal dan dilapisi plastik press 

yang membungkusnya pada sampul bentuk hard cover, 

sedangkan untuk isi laporan penelitian menggunakan kertas 

HVS ukuran A4 dengan rincian ukuran 21.5cmx29cm yang 

memiiki berat 70 gram. Warna kertas untuk sampul 

disesuaikan dengan aturan peminatan jurusan yang diambil, 

sedangkan warna kertas untuk isi laporan penelitian 

berwarna putih.  

b) Format paragraf  

Format paragraf dalam penulisan laporan hasil penelitian 

meliputi format dalam spasi dan batas tepi atau margin.  

1) Spasi penulisan menggunakan jarak antar baris sebesar 

dua spasi untuk isi laporan penelitian, adapun untuk judul 

bab, judul tabel dan gambar, serta lampiran semuanya 

menggunakan jarak antar baris sebesar satu spasi. Untuk 

daftar pustaka memiliki perbedaan lagi dalam 

penyajiannya yaitu antar barisnya yang berbeda sumber 
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berjarak dua spasi sedangkan isi uraian sumber pustaka 

dijarak satu spasi.  

2) Batas tepi (margin) dalam penulisan laporan hasil 

penelitian yaitu tepi atas 4 cm, tepi bawah 3cm, tepi kiri 4 

cm, dan tepi kanan 3 cm.  

2. Cara Penyajian Penulisan  

Cara penyajian penulisan laporan hasil penelitian juga 

menentukan suatu hasil penelitian tersebut apakah layak dibaca 

dan diterbitkan atau tidak. Untuk dapat disajikan dengan baik 

diperlukan suatu organisasi penyajian laporan hasil penelitian 

dengan meyesuaikan dengan ide utama ataupun ide penyerta yang 

bisa menguatkan hasil penelitian.  

Laporan dapat disajikan dengan cara penulisan laporan yang 

terstruktur dalam bentuk penulisan bab yang berhubungan 

dengan laporan dan disesuaikan dengan sistematika yang ditulis 

didalam hasil laporan. Pada bagian awal penulisan laporan hasil 

penelitian dijelaskan tentang hal yang umum saja, sedangkan pada 

setiap bab dapat dijelaskan lebih detail apa yang menjadi hasil 

penelitian.  

Penyusunan penyajian dalam bentuk bab pada suatu laporan 

harus dibuat sesuai urutan yang rapi dan proporsional. Pada 

bagian dimulai suatu bab dan juga subbab diperlukan penandaan 

dalam bentuk penomoran. Adapun penomeran bab dan sub bab 

dapat digunakan dengan beragam sistem gaya penulisan yang 

dapat disesuaikan dengan selera penulis dengan tetap mengacu 

pada aturan penulisan yang formal dan sesuai kaidah penulisan 

bahasa sesuai Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Untuk 

penulisannya bisa mengikuti dua sistem antara lain,  

a) Sistem campuran huruf dan angka  

I. Angka romawi besar untuk bab  

1. Huruf arab besar untuk sub bab  

a. Huruf romawi kecil untuk sub sub bab  

i. Angka romawi kecil  

(a) Huruf romawi kecil berkurung  

(i) Angka arab berkurung  
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b) Sistem angka dengan ditambah huruf  

1.  

1.1.  

1.1.1. (a)  

1.1.1. (a).I.  

Peneliti dapat memilih bentuk penulisan yang sesuai dengan 

selera setiap penulis yang cocok dengan gaya bahasa penulisan 

dengan tetap fokus pada formalitas gaya penulisan suatu karya 

ilmiah hasil penelitian. 

3. Daftar Pustaka  

Di Indonesia, kita biasanya menggunakan gaya penulisan 

daftar pustaka yang dikeluarkan oleh American Psychological 

Association (APA). Pada tahun 2019, APA meluncurkan pedoman 

penulisan daftar pustaka terbaru untuk berbagai sumber karya 

ilmiah. Terdapat perubahan dalam APA Style edisi ke 7, salah 

satunya tidak lagi mencantumkan nama tempat atau kota 

penerbit. 

 

Contoh Penulisan Daftar Pustaka APA Style dari Buku 

Untuk menulis daftar pustaka dari buku, formatnya yaitu nama 

pengarang - tahun terbit - judul buku - penerbit. 

 

a) Jika pengarang berjumlah satu orang 

Agustin, H. (2021a). Manajemen Keuangan Syariah. Jakarta: 

PT. Rajawali Press 

b) Jika pengarang berjumlah dua sampai tiga orang 

Agustin, H., dan Rusby, Z. (2022). Manajemen perbankan 

Syariah. Jakarta: PT. Rajawali Press 

c) Jika pengarang berjumlah lebih dari tiga orang 

Dwee, D., Dion, H. B., & Brown, I. S. (2012). Information 

behaviour concept: A basic introduction. University of Life 

Press. 

d) Jika buku diterbitkan oleh organisasi 

Fakultas Kedokteran Universitas Pemuda. (2007). Anatomi 

Tubuh Manusia.  Universitas Pemuda. 
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e) Jika buku tersebut adalah terjemahan 

Dashner, James. (2009). The Maze Runner (Candra, Y, 

Penerjemah). Mizan Fantasi. 

  

Contoh Penulisan Daftar Pustaka APA Style dari Jurnal 

Untuk menulis daftar pustaka dari jurnal, formatnya yaitu nama 

pengarang - tahun terbit - judul artikel - nama jurnal ditulis italic- 

volume jurnal (Issue atau Nomor), halaman - tautan (jika ada) 

 

a) Jika pengarang berjumlah satu orang 

Agustin, H. (2021). Teori bank syariah. Jurnal Perbankan 

Syariah, 2(1), 67-83 

b) Jika pengarang berjumlah dua atau tiga orang 

Agustin, H., Sundari, E., & Yusrawati. (2020). Ownership 

structure and bank performance. Banks and Bank Systems. 

International Journal of Supply Chain Management, 9(1), 727–

731. 

c) Jika pengarang berjumlah lebih dari tiga orang 

Al-Homaidi, E., Almaqtari, F., Yahya, A. T., & Khaled, A. (2020). 

Internal and external determinants of listed commercial 

banks’ profitability in India: dynamic GMM approach. 

International Journal Monetary Economics and Finance, 13(1), 

34–67. 

d) Jika jurnal diperoleh secara online dari situs universitas 

Al-Khudairi, M. (2003). Crisis management: An administrative 

economic approach to resolving crises at the level of national 

economy and economic unity (2nd ed.). Cairo, Egypt: 

Madbouly Library.  

 

Contoh Penulisan Daftar Pustaka APA Style dari Ebook 

Untuk menulis daftar pustaka dari e-book atau ensiklopedia, 

formatnya yaitu nama pengarang - tahun terbit - judul ebook - 

penerbit - edisi (jika ada) - tautan ebook. 
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a) Jika e-book tersebut merupakan edisi satu-satunya 

Mirza, F. (1997). Hubungan Remaja dan Penyimpangan Sosial. 

Asosiasi Psikologi Jakarta. https://lib.psijkt.ac.id/123abc 

b) Jika e-book atau ensiklopedia tersebut memiliki beberapa 

edisi 

Mirza, F. (1997). Hubungan Remaja dan Penyimpangan Sosial 

(Edisi 2). Asosiasi Psikologi Jakarta. 

https://lib.psijkt.ac.id/123abc 

  

Contoh Penulisan Daftar Pustaka APA Style dari Majalah atau 

Koran 

Untuk menulis daftar pustaka dari majalah atau koran, formatnya 

yaitu nama penulis - tahun, bulan, dan tanggal terbit - judul artikel 

- nama majalah atau koran ditulis italic - halaman yang dikutip - 

tautan koran dan majalah (jika ada) 

 

a) Jika terdapat nama penulis dalam koran 

Ramadhan, Gilang. (2022, Mei 5). Revitalisasi Situ Ciburuy. 

Wilujeng Enjing Bandung, h.7. 

b) Jika tidak terdapat nama penulis dalam koran 

Revitalisasi Situ Ciburuy. (2022, Mei 5). Wilujeng Enjing 

Bandung, h.7. 

c) Jika terdapat nama penulis dalam majalah 

Tanoesodibyo, Mia. (2014, Juni-Juli). Inspirasi Gaun 

Pernikahan dengan Kain Ulos. Majalah Puan, h.38. 

d) Jika koran atau majalah diperoleh dari internet 

Tanoesodibyo, Mia. (2014, Juni-Juli). Inspirasi Gaun 

Pernikahan dengan Kain Ulos. Majalah Puan. https://majalah-

puan.co.id/Juni/2014/content. 

 

Contoh Penulisan Daftar Pustaka APA Style dari Skripsi, Tesis, 

dan Disertasi 
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Untuk menulis daftar pustaka dari skripsi, tesis, maupun disertasi, 

formatnya yaitu nama penulis - tahun terbit - judul 

skripsi/tesis/disertasi - nama perguruan tinggi - tautan (jika ada). 

 

a) Jika diperoleh secara fisik 

Marianne, Angela. (2013). Struktur Modal dan Profitabilitas 

pada Perusahaan Garmen Busana. (Skripsi Sarjana, Universitas 

Persada). 

b) Jika diperoleh dari situs perguruan tinggi 

Marianne, Angela. (2013). Struktur Modal dan Profitabilitas 

pada Perusahaan Garmen Busana. (Skripsi Sarjana, Universitas 

Persada). https://e-persada-library.ac.id/view/21347 

  

Contoh Penulisan Daftar Pustaka APA Style dari Media Sosial 

Untuk menulis daftar pustaka dari media sosial, formatnya yaitu 

nama akun - tahun, bulan, dan tanggal unggahan - judul unggahan 

[jenis unggahan] - nama atau jenis aplikasi media sosial - tautan. 

 

a) Jika diperoleh dari Facebook 

University of Life Office. (2010, December 20). Psychology of 

learners [Status update]. Facebook. 

https://www.facebook.com/41764892 

b) Jika diperoleh dari komentar Facebook 

Toto, H. (2011, September 1). Re: Psychology of learners 

[Comment]. Facebook. https://www.facebook.com/123abc 

c)  Jika diperoleh dari Twitter 

Kruszelnicki, K. [@DoctorKarl]. (2017, February 19). Fact-

checker scientist @bengoldacre, evidence-based medicine, dead 

cat #Shirtloadsofscience:  [Tweet]. 

https://twitter.com/DoctorKarl?123abc 

d) Jika diperoleh dari Instagram 

University of Life Library. (2019, May 22). An artwork showing 

history of animals {Photographs]. 

https://www.instagram.com/123abc 

e) Jika diperoleh dari komentar Instagram 
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Black. (2011, May 23). Re: An artwork showing history of 

animals {Comment]. Instagram. 

https://www.instagram.com/123abc 

 

 

f) Jika diperoleh dari YouTube, Ted Talks, dan sejenisnya 

Lara, J. (2017, January). 3 ways to fix relationship. [Video]. 

https://www.ted.com/talks/lara_jean_ways_to_fix_relationsh

ip 

g) Jika diperoleh dari komentar YouTube, Ted Talks, dan 

sejenisnya 

Kirk, J. (2017, February). Re: Medieval helpdesk with English 

subtitles. [Comment]. YouTube. 

http://www.youtube.com/watch?123abc 

h) Jika diperoleh dari unggahan blog 

Flower, R. (2015, June 1). How a simple formula for resolving 

problems and conflict can change your reality. Pick The Brain. 

http://www.pickthebrain.com/blog/how-a-simple-formula-

for-resolving-problems-and-conflict-can-change-your-

reality/ 

  

Contoh Penulisan Daftar Pustaka APA Style dari Podcast 

Untuk menulis daftar pustaka dari podcast, formatnya yaitu nama 

podcaster - tahun, bulan, dan tanggal unggahan - judul podcast - 

kanal podcast - tautan. 

 

a) Jika podcast diunggah oleh pemilik kanal sendiri 

Mahendra, Riza. (2018, Juli 22). Catatan Akhir Kampus. 

Obrolan Suka Suka. https://spotify.com/123abc 

b) Jika podcast diunggah oleh media atau organisasi tertentu 

Mahendra, Riza. (2018, Juli 22). Catatan Akhir Kampus. 

Obrolan Suka Suka. Gen Z Radio FM. 

https://spotify.com/123abc 

  

Contoh Penulisan Daftar Pustaka APA Style dari Sumber Lain 

a) Jika diperoleh dari materi powerpoint, word, PDF 
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Koesmadji, Anggia. (2010). Pertemuan Kedua: Dasar- Dasar 

Public Speaking [Slide Powerpoint], Institut Komunikasi 

Jakarta. 

 

 

b) Jika diperoleh dari siaran televisi 

Bryant, B. (Writer). (2001, September 12). The Bryant medical 

hour [Television broadcast]. NSW: Public Broadcasting 

Service. 

c) Jika diperoleh dari hasil wawancara 

Cindy Claudia, diwawancarai oleh Dimas Anggara, 24-30 

Desember 2011, Perpustakaan Nasional. 

d) Jika diperoleh dari publikasi pemerintah 

Palembang. Dinas Pariwisata Kota Palembang. (2016). 

Penyesuaian Tarif Masuk Tempat Wisata. 

https://officialpariwisatapalembang.co.id/abc123  

 

C. Perangkat Lunak Manajemen Referensi 

Perangkat lunak Manajemen Referensi membantu para 

mahasiswa, dosen dan peneliti untuk membuat dan mengelola 

daftar referensi mereka untuk proyek penelitian. Sebagian besar 

alat ini dirancang untuk mengatur kutipan ke dalam format spesifik 

untuk persiapan naskah dan bibliografi. Berikut ini adalah 

beberapa perangkat lunak manajemen referensi yang paling sering 

digunakan :  

1. RefWorks 

RefWorks adalah program perangkat lunak manajemen 

referensi yang luar biasa. Meskipun harganya mahal, banyak 

perguruan tinggi dan universitas melakukan langganan ke 

RefWorks. RefWorks sangat bagus karena memungkinkan 

pengguna untuk membuat dan memformat bibliografi dan 

manuskrip dalam ratusan gaya keluaran, termasuk beberapa yang 

paling umum: APA, MLA, Chicago, Vancouver, dan Turabian. Ini 

juga memungkinkan pengguna untuk mengelola lebih dari sekedar 
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data bibliografi, itulah sebabnya sangat bagus untuk akademisi 

dan peneliti. 

2. Zotero  

Zotero adalah sumber bebas dan terbuka, yang berarti Anda 

tidak perlu membayar untuk itu dan ini dirancang untuk dapat 

diakses oleh publik. Zotero adalah pilihan tepat sebagai manajer 

referensi, terutama bagi mahasiswa, karena ini berfungsi sangat 

baik sebagai layanan web dan layanan luring pada perangkat 

pribadi Anda (laptop, iPad, ponsel, dan lain-lain). Zotero tidak 

hanya menyimpan dan memformat informasi bibliografi, tetapi 

juga memungkinkan Anda untuk mengatur, memberi tag, dan 

mencari informasi ini. Secara otomatis dan baik mengekstrak 

informasi dari buku, artikel jurnal, dan sumber daring lainnya, 

membuat seluruh proses pembuatan daftar referensi menjadi 

mudah.  

3. EndNote  

EndNote sangat bagus digunakan bagi peneliti yang sedang 

melakukan penelitian secara berkolaborasi, karena dengan 

menggunakan perangkat ini, sangat memungkinkan Anda dapat 

berbagi dengan hingga 14 kolega di manapun di dunia, jadi ini 

pasti pilihan terbaik untuk kolaborasi. Salah satu yang menarik 

dari manajer referensi ini adalah termasuk jenis referensi seperti 

wawancara, podcast, makalah konferensi, dan siaran pers. Dengan 

menggunakan ini, memungkinkan Anda menambahkan kutipan ke 

slide Microsoft PowerPoint, dan sangat mengagumkan jika Anda 

membuat presentasi dengan grup. 

4. CiteULike CiteULike ini dapat digunakan dalam browser web, 

yang berarti bahwa tidak ada perangkat lunak untuk Anda 

instal, dan Anda dapat mengakses perpustakaan Anda dari 

komputer mana pun dengan koneksi internet. Seperti dengan 

manajer referensi lain, secara otomatis akan mengekstrak 

detail kutipan sehingga Anda tidak harus mengetiknya sendiri.  

5. Mendeley 

Jika Anda berada di bidang teknis atau ilmiah, Mendeley 

adalah pilihan yang sangat baik untuk Anda. Perangkat lunak 

manajemen referensi ini memungkinkan pengguna untuk 



 
 

162 | Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis 

membuat kutipan dan bibliografi di Microsoft Word, LibreOffice, 

dan LaTeX. Seperti halnya EndNote, ini bagus untuk pekerjaan 

kolaboratif, karena memungkinkan Anda untuk terhubung dengan 

rekan kerja dan berbagi makalah, catatan, dan anotasi Anda. Ini 

dapat digunakan di komputer melalui web atau melalui iPhone 

atau iPad, yang memudahkan dalam melakukan pekerjaan 

dimanpun dan kapanpun. Mendeley adalah software aplikasi yang 

bisa membantu Anda mengelola rujukan dalam penulisan karya 

ilmiah, tugas akademik, skripsi, tesis, disertasi, dan lain-lain. 

Mendeley juga dapat digunakan oleh penulis untuk berkolaborasi 

dengan penulis lain secara daring, serta menemukan publikasi 

penelitian terakhir yang diunggah pada jurnal. Berbagai macam 

rujukan seperti buku, artikel dari jurnal, dan artikel yang 

tercantum pada media daring dalam bentuk PDF bisa disimpan 

dan diberi keterangan yang tepat untuk membantu 

mempermudah pencarian. File-file PDF yang disimpan juga bisa 

dibuka, dibaca, dan diberi catatan-catatan dengan sticky notes 

atau highlight . Mendeley merupakan aplikasi popular yang 

digunakan sebagai pengelolah daftar pustaka dengan 2.8 juta 

pengguna dan 535 juta dokumen. 
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